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ABSTRAK 

 

Fitrayanti; “Resolusi Konflik Keluarga pada Generasi Sandwich di Kecamatan 

Mattiro Bulu Berdasarkan Sistem Keluarga Al-Qur’an Zainab Alwani”.(dibimbing 

oleh  Rahmawati) 

Penelitian ini membahas konflik keluarga generasi sandwich dalam perspektif 

nilai-nilai sistem keluarga al-Qur’an pada pemikiran Zainab Alwani di Kecamatan 

Mattiro Bulu. Adapun tujuannya adalah untuk mendeskripsikan faktor penyebab 

konflik keluarga pada generasi sandwich, menganalisis resolusi konflik yang dilakukan 

keluarga genrasi sandwich berdasarkan sistem keluarga al-Qur’an Zainab Alwani, serta 

mendeskripsikan dampak nilai-nilai sistem keluarga al-Qur’an Zainab Alwani terhadap 

keharmonisan keluarga generasi sandwich di Kecamatan Mattiro Bulu. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif kualitatif dalam 

bentuk penelitian lapangan. Adapun sumber data yang digunakan yaitu data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisi data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil pnelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab konflik pada keluarga 

generasi sandwich meliputi ketidakadilan dalam pembagian peran dan tanggung jawab 

keluarga, ketegangan peran (role strain) akibat menjelankan peran ganda sebagai 

caregiver dan pengelola rumah tangga, serta hambatan komunikasi dan kurangnya 

dukungan keluarga yang menyebabkan konflik yterjadi terus berulang. Resolusi 

konflik melalui tetap menjalankan tanggung jawab keluarga, upaya menyampaikan 

pendapat, pengendalian diri, dan sikap memaafkan dengan penerapan nilai Iḥsān, 

taqwā, ṣabr, dan al-‘afu sebagai nilai yang paling dominan. Namun, nilai syūrā, ‘adl, 

dan musāwāh belum diterapkan secara optimal, terutama dala komunikasi dan 

pembagian tanggung jawab, sehingga konflik belum terselesaikan secara menyeluruh. 

Penerapan nilai-nilai sistem keluarga al-Qur’an memiliki dampak yang berbeda 

terhadap keharmonisan keluarga. Nilai Iḥsān, taqwā, ṣabr, dan al-‘afu memberikan 

dampak positif dalam mencegah konflik berkembang menjadi pertengkaran yang lebih 

besar, sedangkan belum optimalnya penerapan menyebabkan konflik pada beberapa 

keluarga hanya mereda sementara, berulang kembali, dan komunikasi menjadi 

terputus. 

 

Kata kunci: Konflik keluarga, Generasi Sandwich, Resolusi konflik, Keharmonisan 

Keluarga, Zainab Alwani 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 
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2. Vokal 

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U اُ 

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin  Nama 

 Fathah dan ىَي  

Ya 

Ai  a dan i 

 Fathah dan ىوَ  

Wau 

Au  a dan u 

Contoh: 

 Kaifa:كَي فَ 

لَ   Haula :حَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif atau ya Ā a dan garis diatas ىَا /ىَي

 Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِي  

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىوُ 
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Contoh: 

 māta :  مات 

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua: 

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُ الجَنَّةِ   rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah : رَو 

 al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah : الَ مَدِي نَةُ ال فَاضِلةَِ 

مَةُ   al-hikmah :  الَ حِك 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
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Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا  

ي نَا    Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَ حَق   

 al-hajj : الَ حَج   

 nuʻʻima : نعُ مَ  

 ʻaduwwun : عَدوُ   

Jika huruf   ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah   ىِي 

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   لا(alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

 

Contoh: 
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سُ   al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَ شَم 

ل زَلةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفَل سَفَةُ 

 al-bilādu :  الَ بلََِدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh:  

نَ   ta’murūna :  تأَ مُرُو 

 ’al-nau :  النَّوعُ 

ء    syai’un :  شَي 

تُ   Umirtu :  أمُِر 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  
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Contoh: 

FīẓilālAl-Qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 Dīnullah  :                 دِي نُ اللهِ 

 billah :                    با الله

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

مَةِ اللهِ   Humfīrahmatillāh :       هُم  فِي  رَح 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 
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Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihAl-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū(bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abūal-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd (bukan:Zaid, 

NaṣrḤamīdAbū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt..  =  subḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 
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l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون = دم

 صلى الله عليه وسلم  = صلعم

 طبعة = ط

 بدون ناشر = ىن

 إلى آخرها / إلى آخره = الخ 

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 
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Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.    :   Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah   

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Keluarga harmonis merupakan keadaan yang didambakan oleh setiap anggota 

keluarga, karena keharmonisan menumbuhkan cinta, kedamaian, dan kasih sayang satu 

sama lain.1 Namun kondisi tersebut tidak tercipta secara tiba-tiba, melainkan dibangun 

dari dasar hubungan yang kuat antara suami dan istri. Keduanya harus memahami 

bahwa menjaga keutuhan keluarga tidak hanya membutuhkan pemenuhan kebutuhan 

materi, tetapi juga kemampuan untuk mengidentifikasi tuntutan emosional dan 

dinamika yang timbul akibatnya.2 Selain hubungan suami istri, kehadiran anggota 

keluarga dan saksi pernikahan menunjukkan bahwa pernikahan lebih dari sekadar 

ikatan pribadi antara dua individu. 

Pernikahan adalah sebuah komitmen yang membawa kewajiban dan makna 

sosial. Tugas dan kewajiban keluarga menjadi semakin kompleks di era modern. 

Terutama bagi keluarga generasi sandwich. Istilah generasi sandwich di perkenalkan 

oleh Dorothy A. Miller pada tahun 1981 untuk mendeskripsikan individu yang terejpit di 

antara dua tanggung jawab besar merawat orang tua yang sudah lanjut usia dan 

memenuhi kebutuhan anak yang masih bergantung pada mereka. 3 Istilah tersebut 

muncul ketika miller mengamati banyak perempuan berusia empat puluhan yang 

 
 

1 Al-Farisi, et al.,“Urgensi Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Dalam Mewujudkan 

Keluarga Harmonis.” As-Syar ’ i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga,  6 no. 2 (2024), h.1206. 
2  Sudirman et al., “Implikasi Tradisi Mappasiewa Ada’terhadap Harmonisasi Rumah Tangga 

Dalam Perkawinan Masyarakat Bugis Di Segeri Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan,” Al-Mizan 

(e-Journal) 20, No. 2 (2024): 351–376. h.353. 
3 Yusron Abda’u Ansya, Generasi Sandwich: Tantangan Anak Generasi Z Dalam Menghadapi 

Orangtua Generasi Milenial, ed. Tania Salsabila (Jawa Barat: CV Jejak (Jejak Publisher), 2026), h.9. 
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merawat orang tua berusia enam puluh tahun dan mengurus ank-anak merek, dari 

fenomena inilah istilh "genersi sandwich" berkembang.4   

Islam mengajarkan umat muslim untuk berbakti kepada kedua orang tua 

sebagai bentuk penghormatan atas pengorbanan besar yang mereka lakukan sejak anak 

masih kecil.5 Ajaran ini tidak hanya dianggap sebagai kewajiban sosial, tetapi juga 

memiliki nilai spiritual. Perintah untuk berbuat baik kepada orang tua ditegaskan secara 

jelas dalam al-Qur’an, salah satunya pada Q.S. Al-Isra’/17: 23. 

حَ 
َ
ا يَبۡلُغَنا عِندَكَ ٱلكِۡبَََ أ نًاۚ إمِا ينِۡ إحِۡسَٰ ٓ إيِااهُ وَبٱِلۡوَلَِِٰ لَّا تَعۡبُدُوٓاْ إلَِّا

َ
ّٖ وَلََّ  وَقضَََٰ رَبُّكَ أ ف 

ُ
اهُمَآ أ هُمَا فَلََ تَقُل ل وۡ كِِلَ

َ
أ دُهُمَآ 

ا    اهُمَا قَوۡلَّا كَريِما  تَنۡهَرۡهُمَا وَقلُ ل

Terjemahnya: 

“Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain  Dia dan 

hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 

sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 

janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang baik” 6 

Ayat 23  Q.S. Al-Isra’ menjelaskan perintah untuk berbuat baik kepada orang 

tua ini disebutkan secara langsung setelah perintah untuk beribadah kepada pencipta 

dan pemberi nikmat.7 Berdasarkan demikian, berbuat baik kepada orang tua bukan 

hanya sebatas sopan santun atau kewajiban semata, melainkan merupakan bagian dari 

ketaatan kepada Allah Swt. yang memiliki nilai ibadah. Perintah ini datang setelah 

kewajiban untuk menyembah Allah Swt., menegaskan bahwa berbakti kepada orang 

 
4  Syufaat, et al., “Sandwich Generation in Contemporary Indonesia: Determining 

Responsibility in Caring for Elderly under Islamic Law and Positive Law,” Al-Manahij: Jurnal Kajian 

Hukum Islam 17, no. 2 (2023): 167–182. h.169. 
5 Muhammad Jukhairin, “Berbakti Kepada Orang Tua Perspektif Al-Qur’an (Studi Tematik 

Atas Tafsir Ibnu Katsir),” JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, No. 9 (2023): 6946–6952.  Jurnal 

Ilmiah Ilmu Pendidikan, 6, no.9 (2023) h. 6947. 
6 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya” (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur’an, 2019).h.396. 
7 Afifah, et al., “Studi Penafsiran Surat Al-Isra’Ayat 23-24 Tentang Pendidikan Birru Al-

Walidain,” Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir Dan Pemikiran Islam, 1 no. 2 (2020): 17–35. h.1. 
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tua adalah amalan mulia. Tanggung jawab nafkah dan pemeliharaan keluarga telah 

diatur dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, khususnya pada 

pasal 46 menyatakan  bahwa.8 

1. Anak wajib menghormati orang tua dan menaati kehendak mereka yang 

baik. 

2. Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuannya, orang 

tua dan keluarga dalam garis lurus ke atas bila mereka memerlukan bantuan. 

Pasal 46 Undang-Undang No.1 Tahum 1974 tentang perkawinan menegaskan 

bahwa kewajiban melakukan pemeliharaan orang tua merupakan tanggung jawab 

seHluruh anggota keluarga yang memiliki kemampuan. Kewajiban ini terutama 

berlaku bagi anak-anak yang sudah dewasa.9 Ketentuan tersebut mengonfirmasi 

adanya kewajiban moral dan sosial untuk merawat orang tua, baik dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup, maupun dukungan kepada keluarga sedarah dalam garis ke atas 

apabila mereka berada dalam kondisi tidak mampu mencari nafkah sendiri. 

Kewajiban keluarga tidak selalu dapat dipenuhi secara seimbang karena 

tuntutan dan kebutuhan hidup yang terus meningkat, khususnya bagi generasi 

sandwich. Kewajiban finansial serta harapan sosial dan psikologis termasuk di antara 

tuntutan yang dihadapi oleh keluarga generasi sandwich.10 Fenomena generasi 

sandwich di Indonesia merupakan masalah signifikan yang perlu diteliti secara ilmiah 

karena secara langsung memengaruhi dinamika keluarga dan semakin umum terjadi. 

Survei nasional Litbang Kompas tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar 67% 

penduduk usia produktif di indonesia masuk dalam kategori generasi sandwich, dalam 

kondisi tersebut, mereka menanggung berbagai beban dan tanggung jawab keluarga, 

mulai dari urusan perawatan, kebutuhan makan, kesehatan, hingga pekerjaan rumah 

 
8 Republik Indonesia, “Undang Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.” 
9 Fathanah and Rachmi, “Tanggung Jawab Anak Dalam Memelihara Orang Tua Terkait 

Ketentuan Pasal 46 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, 5 no. 2 (2020): 226–232., h.228. 
10 Sari and Artha, “Fenomena Generasi Sandwich Dalam Keharmonisan Keluarga Di 

Kecamatan Babat Lamongan.” , J+Plus Unesa: Jurnal Mahasiswa Luar Sekolah, 14, no.1, (2025), h.77. 
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tangga.11 Data ini diperkuat oleh laporan Antara News yang mencatat bahwa pada 

tahun 2020 terdapat sekitar 71 juta orang di indonesia yang berada dalam situasi 

serupa.12 Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, merupakan kecamatan dengan 

sembilan desa dan luas wilayah sekitar 132,49 km². Populasi Kabupaten Pinrang pada 

tahun 2024 adalah 32.646 jiwa, dengan 11.216 keluarga, menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS). Selain itu setelah wawancara awal peneliti dengan warga setempat, 

termasuk anggota keluarga dan generasi sandwich, menunjukkan bahwa terdapat 14 

keluarga, yang tersebar di beberapa desa, dapat diklasifikasikan sebagai generasi 

sandwich. 

 

No Desa Jumlah Keluarga  

Generasi Sandwich 

Keterangan  

Konflik 

1 Padaelo 7 Keluarga 2 Keluarga mengalami konflik 

2 Padaidi 1 Keluarga Tidak ditemukan konflik 

3 Pananrang 1 Keluarga Tidak ditemukan konflik 

4 Marannu 2 Keluarga Tidak ditemukan konflik 

5 Manarang 2 Keluarga 1 keluarga mengalami konflik 

6 Alitta 1 Keluarga Tidak ditemukan konflik 

 Jumlah 14 Keluarga 
 

3 Keluarga  

mengalami konflik 

Gambar 1.1 Tabel Data Keluarga Generasi Sandwich di Kecamatan Mattiro Bulu 

 

 
11 Rizal and Puspapertiwi, “Peran Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Untuk Menekan Jumlah 

Generasi Sandwich Di Indonesia,” (COMPAS.com,2024).  
12  Taufiq and Lili “Generasi Sandwich Dan Jerat Kemiskinan Baru.” (Antara News, 2025). 
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Temuan ini menunjukkan adanya konflik nyata yang pernah terjadi. Sementara 

itu, Keluarga generasi sandwich lainnya di desa-desa tersebut yang tidak mengalami 

konflik juga menghadapi situasi yang serupa, termasuk tanggung jawab finansial, peran 

pengasuhan keluarga (family caregiver), dan tuntutan sosial yang dapat menimbulkan 

tekanan berlapis. Situasi ini menunjukkan bahwa tanggung jawab ganda dan tuntutan 

yang kompleks dapat meningkatkan kemungkinan konflik di antara keluarga generasi 

sandwich lainnya di wilayah tersebut. 

 Realitas konflik yang ditemukan di Kecamatan Mattiro Bulu adanya tantangan 

nyata bagi keluarga generasi sandwich. Situasi ini menunjukkan bahwa keluarga-

keluarga tersebut belum memiliki acuan yang jelas dalam menangani dan mengelola 

konflik. Pemikiran Zainab Alwani menguraikan kerangka sistem keluarga al-Qur’an 

yang bersandar pada nilai-nilai universal sebagai pedoman dalam membangun 

hubungan keluarga. Zainab menjelaskan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat nilai-nilai 

yang berfungsi menjaga hubungan antar manusia dan membentuk hubungan 

kekeluargaan yang kokoh dan sehat.13 Namun, kajian resolusi konflik pada keluarga 

generasi sandwich sejauh ini belum mengintegrasikan nilai-nilai tersebut, khususnya 

melalui teori sistem keluarga al-Qur’an Zainab Alwani.  

Kekosongan referensi ilmiah ini menunjukkan bahwa sebaagian besar 

penelitian mengenai generasi sandwich berfokus pada aspek ekonomi psikologis. 

Akibatnya, secara praktis keluarga akan kesulitan arah dalam mengelola konflik 

keluarga. Oleh karenaa itu, pengembangan mengenai resolusi konflik keluarga 

berdasarkan prinsip islam menjadi penting untuk menjawab kebutuhan nyata yang 

 
13 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations,” in Change From 

Within: Diverse Perspectives on Domestic Violence in Muslim Community, 1st ed. (Peacefulfamilies VA, 

2007), 1–31. h.8. 
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dialami generasi sandwich dalam menghadapi persoalan keluarga. Dengan demikian 

penelitian ini dilakukan untuk menelaah resolusi konglik yang dilakukan oleh tiga 

keluarga generasi sandwich di Kecamatan Mattiro Bulu dengan menyoroti penerapan 

nilai-nilai al-Qur’an dalam pemikiran Zainab Alwani. Berdasarkan penjelasan tersebut 

penelitian ini di beri judul “Resolusi Konflik Keluarga pada Generasi Sandwich di 

Kecamatan Mattiro Bulu Berdasarkan Sistem Keluarga al-Qur’an Zainab Alwani”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa faktor penyebab konflik yang dialami oleh keluarga generasi sandwich di 

Kecamatan Mattiro Bulu?  

2. Bagaimana resolusi konflik yang dilakukan keluarga generasi sandwich 

berdasarkan nilai-nilai sistem keluarga al-Qur’an dalam pemikiran Zainab Alwani.  

3. Bagaimana dampak penerapan nilai nilai sistem keluarga al-Qur’an dalam 

pemikiran Zainab Alwani terhadap keharmonisan keluarga generasi sandwich di 

Kecamatan Mattiro Bulu?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan faktor penyebab konflik keluarga yang dialami oleh 

keluarga generasi sandwich di Kecamatan Mattiro Bulu.  

2. Untuk menganalisis resolusi konflik yang dilakukan keluarga generasi sandwich 

berdasarkan nilai-nilai sistem keluarga al-Qur’an dalam pemikiran Zainab Alwani.  

3. Untuk mendeskripsikan dampak penerapan nilai-nilai sistem keluarga al-Qur’an 

dalam pemikiran Zainab Al-wani terhadap keharmonisan keluarga generasi 

sandwich di Kecamatan Mattiro Bulu. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan memperkaya khaznah 
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keilmuan di bidang hukum keluarga islam, khususnya terkait resolusi konfli pada 

keluarga.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menjadi acuan bagi keluarga generasi 

sandwich lainnya dalam menjaga hubungan antaranggota keluarga, meminimalisir 

terjadinya konflik dan dalam menyikapi ketika terjadi konflik serupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Meninjau penelitian terdahulu merupakan langkah penting untuk memperoleh 

pemahaman mendalam tentang topik yang diteliti. Meninjau penelitian yang relevan 

dari berbagai sumber dapat membantu kita memahami perkembangan penelitian dan 

temuan saat ini serta mencegah replikasi penelitian sebelumnya. 

Penelitian Azizah Dhiya Lestari berjudul “Problematika Generasi Sandwich 

dalam Keluarga Kelas Menengah Berdasarkan Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di 

Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga)” Hasil penelitian menunukkan bahwa 

generasi sandwich dalam kelas menengah di Kecamatan Purbalingga menghadapi 

beban ganda berupa pemenuhan kebutuhan keluarga inti sekaligus pemberian 

dukungan kepada orang tua atau mertua. Tanggung jawab tersebut mencakup aspek 

finansial, pengasuhan, pembagian waktu, dan pengelolaan sumber daya yang terbatas, 

sehingga kerap kali menimbulkan tekanan emosional, dilema peran, serta serta 

keterbatasan dalam pengembangan.14 Hubungan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini teirleitak pada objeik kajian dan peirsoalan yang sama, yaitu keiluarga geineirasi 

sandwich dan beiban ganda yang di eimban.Peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa 

geineirasi sandwich meingalami teikanan finasial, psikologis, seirta dileima peiran akibat 

tanggung jawab teirhadap keiluarga inti dan orang tua. Teimuan ini reileivan dalam 

konteiks dalam peineilitian ini, kareina konflik yang muncul pada keiluarga geineirasi 

 
14 Azizah Dhiya Lestari, “Problematika Generasi Sandwich Dalam Keluarga Kelas Menengah 

Berdasarkan Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus Di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga)” 

( UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025). h.85.  
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sandwich dalam peineilitian ini beirangkat dari kompleiksitas tanggung jawab dan 

keitidakseiimbangan tanggung jawab dan keitidakseiimbangan peiran. Peirbeidaannya, 

peineilitian teirdahulu leibih meineikankan pada beiban dan landasan normatif, seidangkan 

peineilitian ini beirfokus pada reisolusi konflik beirdasarkan sisteim keiluarga al-Qur’an 

pada peimikiran Zainab Alwani.   

Peineilitian Asyifa Afifatur Rohmah beirjudul “Sandwich Geineiration dalam 

Tinjauan al-Qur’an Peirspeiktif Tafsir Maqāṣidī Abdul Mustaqim”. Hasil peineilitian ini 

yaitu konseip geineirasi sandwich dalam peirspeiktif Tafsir Maqasidi teirceirmin dalam 

beibeirapa ayat al-Qur’an. Diantaranya, Q.S. Al-Baqarah ayat yang meineigaskan 

peintingnya meimprioritaskan infak keipada geineirasi atas dan baawah yang 

meimbutuhkaan. Q.S. Al-Baqarah ayat 83 meineigskaan peintingny beirbuat baik. 

Seidangkan, QS. An-Nisa ayat 36 meinyoroti keiwajiban beirlaku adil dan keiharmonisan 

deingan dua geineirasi.15  

Hubungan peineilitian teirdahulu deingan peineilitian ini teirleitak pada topik kajian. 

Yaitu sama-sam meimbahasa feinomeina geineirasi sandwich dan meinggunakan 

peindeikatan al-Qur’an seibagai landasan untuk meimahami peiran dan isu yang dihadapi 

oleih geineirasi sandwich, namun teirdapat peireibeidaan yang teirleitak pada fokus peineiltian, 

peineilitian teirdahulu meingkaji peiran geineirasi sandwich dalam konteiks al-Quran, 

deingan peineikanaan paada nilai-nilai maqashid dalam meimeinuhi taanggung jawaab 

finansial dan meiraawat dua geineirasi, seidangkan peineilitian ini akan meineiliti faktor 

konflik yaang muncul dalam keiluarga akibat peiran seibgi geineirasi sandwich, seirta 

analisis peiran nilai-nilai dalam sisteim keiluarga al-Qur’n Zainab Alwani pada reisolusi 

konflik keiluarga.  

 

 
15 Asyifa Afifatur Rohmah, “Sandwich Generation Dalam Tinjauan Al-Qur’an (Universitas 

Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025), h.79.  
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  Peineilitian Sari dan Artha beirjudul “Feinomeina Geineirasi Sandwich dalam 

keiharmonisan keiluarga Di keicamatan Babat Lamongan”. Hasil peineilitin ini 

meinunjukkan bahwa geineirasi sandwich di Keicamataan Babat meingalami beirbagai 

keisulitan dalam meimpeirtahankan keiharmonisaan keiluarga kareina peiran ganda dan 

beiban keiuangan. Meireika meiraskan teikanan dan keileilahan fisik diseibabkan oleih 

tanggung jawab finansial teirhadap orang tua dan anggota keiluarga lainnya. 

Keitidakseiimbangan peiran dalam keiluarga meinyeibaabkan konflik, teirutama antara 

geineiraasi sandwich dan orang tua.16 Hubungan peineilitian ini deingan peineilitian 

teirdahulu teirleitak pada topik peimbahasan yang sama-sama meimbahasa meingeinai 

dinamika hubungan keiluarga pada geineirasi sandwich. Namun yang meimbeidakan, 

peineilitian teirdahulu beirfoksu pada peiran geineirasi sandwich dan dampaknya teirhadap 

keiharmonisn keiluarga, khusunya yang dipeingaruhi oleih teikanan eikonomi seirta 

keitidakseiimbangan peimbagian peiran di rdalam rumah tangga. Seidangkan peineilitian 

ini, meinyoroti faktornpeinyeibab konflik yang teirjadi dalam keiluarga geineirasi sandwich 

dan reisolusinya.  

B. Landasan Teoretis 

1. Teori Peran 

a. Peingeirtian Peiran  

Peiran adalah seirangkaian tindakan yang dilakukan oleih seiseiorang beirdasarkan 

keidudukan yang dimilikinya. Mneiurut ralph linton dalam thei study of man yang dikutip 

oleih Musyarani Usman dan Muhammad Arif Haris, peiran adalah seirangkaian hak, 

keiwajiban, dan peirilaku yang teirkait deingn status sosial seiseiorang deingan masyarakat. 

Meinurut Abu Ahmadi peiran adalah suatu kompleiks peingharapan manusia teirhadap 

cara individu harus beirsikap dan beirbuat dalam situasi teirteintu yang beirdasarkan status 

 
16 Sari and Artha, “Fenomena Generasi Sandwich Dalam Keharmonisan Keluarga Di 

Kecamatan Babat Lamongan.” J+ Plus Unesa, 14 no.1 (2025): 76-79, h.78. 
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atau fungsi sosialnya.17 Teikanaan aakibat tuntutan peiran yang beirbeida dapat 

meinyeibabkan keiteigangan eimosioanl. Dalam situasi seipeirti itu seiseiorang yang meirasa 

keisulitan untuk meinyeiimbangkan dan meimeinuhi harapan teirseibut dapat meingalami 

konflik dalam diri (intrapeirsonal conflict), situasi ini dihadapkan saat individu 

meinghadapi tuntutan yang beirteintangan, seihingga meinimbulaakn peirasaan teirteikan, 

bingung, dan rasa beirsalah kaareina meirasa tidak mampu meinjalankan tanggung 

jaawabnya deingan baik.18 Situasi ini daapat meinimbulkan konflik peiran seirta 

keiteigangan psikologis, teirutama keitika individu meingalami keisulitan dalam 

meinyeiimbangkan taanggung jaawab dari masing-masing peiran yang dimiliki.19 

Konflik peiran dipahami seibagai kondisi keitika seiseiorang mampu atu tidk 

mampu meinjeilankan peirannya deingan baik, kareina adanya tuntutan, standar, atau 

situasi teirteintu yang meimeingaruhi peilksaan peiran teirseibut.20 Kondisi ini meimicu 

keiteigangan peiran (rolei strain) individu reintan meingalaami streiss, keileilahan fisik, dan 

peinurunan eifisieinsi dalam meinjalaankan aktivitas harian. rolei strain atau keiteigangan 

peiran meirupakan keiadaan keitika seiseiorang meingalami teikanan kareina harus 

meinjalankan beirbagai tuntutaan peiran yang dianggap beirat atau sulit untuk di peinuhi 

seicara beirsamaan.21 Feinomeina geineirasi sandwich teirjadi keitika individu meimikul 

tanggung jawab peingsuhan teirhadap dua geineirasi seikaaligus, yaitu anggota keiluarga 

yng leibih muda dan leibih tua. Peingasuh keiluarga tidak hanyaa beireipeiran seibagai orang 

tua bagi anak-anaknya, teitapi juga anak yang meimilki tanggung jawab meirawat orang 

 
17 Utin siti candra Sari, Body Image (PT. Sahabat Alter Indonesia, n.d.), h.23. 
18  Kesos and Denok, Manajemen Konflik Teori Dan Praktik (Cipta Media Nusantara, 2023), 

h.95. 
19 Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi Dan Implikasi Di Era Transformasi Sosio- 

Digital". h.101 
20 Khalil, Meilanny “Konflik Peran Dalam Mencapai Keberfungsian Sosial”. h. 81 
21 Lestari Sastra, Laboratorium Seribu Tanya: Diandra Kreatif (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 

2025), h. 3. 



12 

 

 

tuanya. Kondisi tanggung jawab gandaa beirpoteinsi meinimbulkan keiteigangan peiran 

pada peingasuh keiluarga (family careigiveir). Seicara khusus, peireimpuan meimiliki reisiko 

leibih tinggi meingalami keiteigangan peiran, kareina adanya tambahan peiraan peingasuhan 

di luar peiran dan tanggung jawab peikeirjan domeistik seihari-hari dalam keiluarganya.22 

Tanggung jawab peingasuhan keiluarga (fmily careigiveir) keirap dibeibankan keipada 

peireimpuan kareina adanya konstruksi sosial yag dibeintuk oleih norma geindeir, budaya 

patriarkal, seirt pndangaan tradisional yang meineimpaatkaan peireimpuan seibagai sosok 

yang seicara alami dianggp seibagai peingasuh keiluarga.23 

b. Peiran pada Geineirasi Sandwich 

Geineirasi sandwich meinghadapi tanggung jawab ganda dalam struktur keiluarga, 

yakni meinjalankan peiran seibagai orang tua bagi anak-anaknya seikaligus anak yang 

beirtanggung jawab meirawat orng tua yang sudah lanjut usia. Situasi geineirasi sandwich 

meimbuat peimbagian tugas dalam keiluarga harus dilakukan deingan baik, meilibatkan 

keirja sama, seirta peinyeisuaian dan keimampuan untuk beidaptasi seicara beirkeilanjutan 

teirhadap peirubaahan kondisi seicra teirus meineirus agar seigala peiran yang dijalankan 

dapat seiimbang. Dalam situasi ini, peireimpuan seiring kali meinghadapi beiban peiran 

yang leibih kompleiks. Di eira globalisasi, peireimpuan tidak hanya meinjalankan peiran 

ganda, teitapi juga meimiliki beibeirapa peiran aktif, yaitu peiran reiproduksi, produksi dan 

peiran sosial. 24 Peiran reiproduksi meincakup peiran peireimpun seibagai anak, ibu rumah 

tangga, peindamping suami, seirta peindidik anak. Dalam peiran ini, peireimpuan 

meimiliki beirbagai tanggung jawab dalam peikeirjaan domeistik. Seipeirti meingeilola 

 
22 Martina Sinta Kristanti, Konsep Pengasuh Keluarga Dalam Perawatan Paliatif (yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2024), h.41. 
23 Sihombing, “Peran Perempuan Dalam Merawat Lansia Demensia: Analisis Family Burden 

Di Wilayah Pasir Muncang,” Jurnal Kesehatan Elisabeth 2, no. 1 (2025): 28–34. h. 31. 
24 Purba, Neila “Analisis Peran Ganda Perempuan Generasi Sandwich Pada Ruang Publik Dan 

Domestik Di Kabupaten Batubara” Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama, 7, no.1 (2024) h. 149. 
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rumah tangga, meinyiapkan makanan, meindampingi pasanga, seirta meirawat anak da 

orang tua. Peiran reiproduksi sangan kompleiks kareina peireimpuan tidak hanya dituntut 

untuk meimeiuhi keibutuhan keiluarga inti, teitapi juga meimikul tanggung jawab teirhadap 

oraang tua yang mulai meingalami keiteirbatasan fisik. Situasi ini meinuntut peireimpuan 

untuk meimbagi waktu, eineirgi, dan peirhatian seicara beirsamaan seihingga beibaan peiran 

yang dujalani dalam keihidupan seihari-hari seimakin meiningkat. Teiori peiran 

meinjeilaskan kondisi yang seiring kali dialami oleih keiluarga geineirasi sandwich, 

teirutama beirkaitan deingan peiran yang meireika eimban, di satu sisi beirpeiran seibagai 

orang tua yang harus meimbeisarkan dan meimeinuhi keibutuhan anak teitapi di sisi lain 

beirpeiran seibagai anak yang meirawat orang tua. Dalam peineilitian ini, teiori peiran 

digunakan untuk meimhami dan meinjeilaskan kondisi geineirasi sandwich yang harus 

meinjalankan beibeirapa tuntutan peiran seikaligus dalam keiluarga. Kondisi teirseibut 

dapat meinimbulkan keiteigangan peira  kareina individu harus meinyeisuaikan beirbagai 

tuntutan dalam waktu yang beirsamaan. 

2. Teori Konflik 

a. Peingeirtian Konflik 

Konflik seicara umum diartikan seibagai peirtikaian atau peirteintangan yang 

meilibatkan dua orang atau leibih, yang meinimbulkan keiadaan teigang seirta teirkadang 

sulit untuk teirkeindalikan. Konflik teirjadi akibat adanya peirbeidaan dalam keibutuhan, 

keipeintingan, dan pandangan di antara pihak yang beirsangkutan, seihingga 

meinimbulkan keiteigangan yang beirdampak pada pola inteiraksi di beirbagaai aspeik 

keihidupan, mulai dari hubungan antar individu, keiluarga, teimpat keirja, keilompok 
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masyarakat hingga antar komunitas.25 Teiori konflik adalah suatu peirspeiktif yang 

meimandang masyarakat seibagai suatu sisteim sosial yang teirsusun dari beiragam 

keipeintingan.26  Teiori ini dikeimbangkan oleih Leiwis A Coseir pada tahun 1956. 

Pandangan Leiwis A Coseir dalam sosiology of conflict yang dikutip oleih Puspita, 

konflik dideifinisikan seibagai peirjuangan yang teirjadi teirkait nilai-nilai, tuntutan status, 

keikuasaan, dan teirbatasnya sumbeir daya. Ia meinjeilaskan bahwa peirsaingan atau 

keiteigangan yang teirjadi dianatar individu maupun keilompok dianggap seibagai hal 

yang wajar kareina seitiap pihak beirusaha untuk meingeideipankan keipeintingan masing-

masing. Keiteigangan teirseibut muncul seicara alami seibagai akibat dari peirbeidaan 

tujuan, keibutuhan, atau peinguasaan teirhadap sumbeir daya.27 

b. Peinyeibab konflik dalam Keiluarga 

Konflik ceindeirung beirkeimbang di antara orang-orang yang meimiliki hubungan 

deikat, peirbeidaan dalam kpeintingan atau tjuan meinjadi sumbeir utama peinyeibab 

peirseilosiha,kareina seitiap individu beirusaha meimpeirtahankan pandangan dan 

keiinginannya seindiri.  

1) Kurangnya Keimampuan Beirinteiraksi antara Pribadi dalam Meinanggulangi 

Masalah 

Banyak keiluarga meinghadapi tantangan dalam meinyeileisaikan beirbagai 

masalah. Keiadaan ini beirakar dari kurangnya peimahaman, keimampuan, dan kapasitas 

untuk beiradaptasi deingan situasi baru. Seitiap individu dalam keirap meinghadapi 

keisulitan dalam meinyeisuaikan diri, seihingga proseis peinyeisuaian teirhadap situasi baru 

 
25 Yusup, Shoffa Manajemen Konflik Dan Stress (Orientasi Dalam Organisasi) 

(BuatBuku.com, 2021), h. 81 
26 Puspita, Sociology of Conflict:  Sosiologi Konflik  (EduGorilla Community Pvt. Ltd., 2025), 

h. 39. 
27  Ulfa, et al., Psikologi Keluarga (Banda Aceh: USK Press, 2025), h. 39. 
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meinjadi teirhambat. Hambatan-hambatan teirseibut dapat muncul dalam beirbagai 

beintuk.28 

a) Hambatan Komunikasi, yaitu saat anggota keiluarga tidak dapat meingungkapkan 

atau meinyampaikan eimosi dan pikirannya deingan jeilas keipada anggota keiluarga 

lainnya. Keitidakmampuan dalam beirkomunikasi ini dapat meinyeibabkan keisulitan 

dalam keiluarga dalam meingatasi masalah.  

b) Hambatan dalam Keiakraban atau Keideikatan Eimosional, yang teirlihat dari 

hubungan antaranggota keiluarga yang kurang harmonis dan tidak teirjalin seicara 

eirat.29 Dalam situasi ini anggota keiluarga tidak seiring beirkomunikasi seicara 

langsung, jarang saling meinceiritakan peingalaman dan kurang waktu beirsama, 

seihingga hubungan eimosional diantara meireika meinjadi kurang kuat. 

2) Eigo Manusia yang Tinggi 

Keiceindeirungan eigois dapat meimicu peirseilisihan deingan orang-orang di seikitar 

kita. Pola pikir yang teirlalu beirfokus pada eigo dapat meinyeibabkan seiseiorang 

meingabaikan masukan orang lain, meingeijar keimeinangan deingan seigala cara, dan 

meingabaikan peirasaan dan pandangan orang lain. Akibatnya, jika keiceindeirungan yang 

dipeingaruhi eigo ini teitap tidak teirkeindali, hal itu dapat meirusak keipeircayaan dan 

keideikatan eimosional dalam hubungan deingan orang lain..30 

3) Adanya Sifat-Sifat Keipribadian yang Tidak Cocok 

Keitidakcocokan keipribadian di antara anggota keiluarga seiringkali meinjadi 

sumbeir utama peirseilisihan. Keitidakcocokan ini meincakup karakteiristik seipeirti eigois, 

keiras keipala, keitidakpeircayaan atau skeiptisismei, rasa jeingkeil, dan upaya untuk 

meirasionalisasi atau meinyeimbunyikan keisalahan. Keitika karakteiristik ini teitap ada 

 
28 Endang et al., Pendidikan Karakter Di Era Generasi Alfa (CV. AE Media Grafika.2026), 

h.169.  
29 Endang et al.,h. 170. 
30  Wardah Sahrani et al., “Konflik Dalam Komunikasi Interpersonal,” Pendidikan Dan 

Pengajaran 8, no. 1 (2025): 1857–1863.h. 1859. 
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dalam dinamika keiluarga, hal itu dapat beirkontribusi pada peirseilisihan keiluarga dan 

beirpoteinsi meimicu teirjadinya keikeirasan.31 

4) Keisalahpahaman 

Keisalahpahaman seiring kali muncul dari inteirpreitasi yang salah teirhadap peisan 

atau peirilaku seiseiorang seijak awal. Salah satu jeinis miskomunikasi teirjadi keitika 

seiseiorang salah meinilai motif orang lain. Hal ini dapat meingakibatkan peirasaan 

keiceiwa atau ragu, teirutama keitika komunikasi tidak eifisiein dan tidak teirbuka.32  

 Leiwis A. Coseir meinyatakan seimakin eirat suatu hubungan, seimakin kuat pula 

rasa kasih sayang yang tumbuh di antara individu di dalamnya.33 Keideikatan eimosional 

ini seiring kali meinimbulkan keiceindeirungan untuk meineikan peirasaan marah atau 

keitidakseinangan deimi meinjaga keiharmonisan hubungan. Namun, peineikanan eimosi 

teirseibut tidak seilalu beirdampak positif. Namun deimikian, meinyeimbunyikan eimosi ini 

beilum teintu beirmanfaat. Keitika peirasaan tidak meinyeinangkan teitap tidak teirungkap 

dan tidak teirseileisaikan, hal itu dapat meiningkat meinjadi peirseilisihan yang leibih beisar 

dan dapat meirusak hubungan. Dalam hubungan keiluarga, kondisi ini muncul kareina 

ikatan eimosional yang teirjalin di antara keirabat, beirsama deingan beiragam sudut 

pandang, minat, dan sifat karakteir. Hubungan deikat seiringkali beirujung pada konflik, 

baik itu di antara pasangan, antara orang tua dan anak-anak meireika, atau di antara 

saudara kandung.34 

3. Teori Sistem Keluarga Al-Qur’an Zainab Alwani 

 
31 Rahmad Agung et al., Psikologi Keluarga (Purbalingga: CV Eureka Media Aksara, 2025), h. 

69. 
32 Yudithia, et al., “Strategi Komunikasi Keluarga Dalam Mengatasi Konflik Ekonomi Akibat 

Pinjaman Bank Emok Di Kalangan Ibu Rumah Tangga Studi Kasus : Di Kampung Kebon Kelapa,” 

Jamparing 3, no. 1 (2025): 604–614.h. 610 
33 Puspita, Sociology of Conflict, (EduGorilla Community Pvt. Ltd, 2025), h.50-51 
34  Sijabat, et al., “Bentuk-Bentuk Konflik Keluarga Dalam Novel 00 . 00 Karya Ameylia 

Falensia : Pendekatan Sosiologi Sastra,” Jurnal Hasta Wijaya 4, no. 2 (2024):, h.325. 

https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=teori+konflik+dalam+keluarga&pg=PA38&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22EduGorilla+Community+Pvt.+Ltd.%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwir5dWnm8iQAxV84jgGHefgKdkQmxN6BAgREAI&sxsrf=AE3TifNvBwm9G2OhzVe2cG-u038ba_4XWg:1761699836578
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a. Sisteim Keiluarga Al-Qur’an 

 Al-Qur’an meirupakan firman Allah Swt. yang dijadikan seibagai peidoman 

hidup (way of lifei) oleih umat muslim tanpa seidikit pun keiraguan di dalamnya.35 Kitab 

suci ini tidak hanya beirfungsi seibagai reifeireinsi hukum teitapi juga seibagai panduan 

moralitas, spiritualitas, dan inteiraksi sosial di beirbagai aspeik keihidupan manusia. 

Struktur keiluarga yang diuraikan dalam Al-Qur'an meinceirminkan cara hidup yang 

beirlandaskan prinsip-prinsip univeirsal ajaran Al-Qur'an.36 Seicara teioritik, peimikiran 

teintang sisteim keiluarga al-Qur’am ini beirpijak pada konseip dasar al-maqāṣid al-

syarī‘ah bidang hukum keiluarga islam pada prinsip (ḥifẓ al-nasl) atau peimeiliharaan 

keiturunan, prinsip ini meineikankan bahwa peimbeintukankeiluarga beirtujuan meinjaga 

keilangsungan keiturunan seikaligus meinjamin keibeirlanjutan keihidupan manusia di 

bumi.37 

Landasan peimikiran sisteim keiluarga al-Qur’an peirtama kali muncul dari 

peimikiran Ibn ’Ashur meilalui transformasi konseip ḥifẓ al-nasl kei dalam maqāṣid al-

aḥkām al-‘aliyyah (tujuan-tujuan hukum keiluarga islam) yang beirfungsi seibagai acuan 

ijtihad praktis yang keimudian meinjadi pijakan bagi peimikir seiteilahnya dalam 

meireispon isu-isu hukum keiluarga konteimporeir. Peirkeimbangan wacana teirseibut 

seimakin kaya meilalui kontribusi tokoh-tokoh seipeirti jamal Al-din Atiyyah (naḥwa raf‘i 

al-maqāṣid al-syarī‘ah), Jasseir ’Audah (al-Ijtihad al-maqasidi min tasawwur al-usuli 

al-ijtihād al-maqāṣidī min taṣawwur al-uṣūlī ilā al-tanzīl al-‘amalī), ’Abd Al-Majid 

 
35 Suryadin, et al.,  “Islam Dan Dakwah: Strategi Mengelola Keluarga Dalam Surat At-Tahrim 

Ayat 6,” Qulubana: Jurnal Manajemen Dakwah 1, no. 2 (2021): 103–113, h.103. 
36 Ratna Suraiya et al., “Jurnal Bidang Hukum Islam Family Disharmony Due To Online 

Gambling in Sidoarjo District Perspective of Qur ’ Anic Family System Theory,” Bustanul Fuqaha: 

Jurnal Bidang Hukum Islam 5, no. 3 (2024): 544–61,  h.550 
37  Ratna Suraiya et al., “Jurnal Bidang Hukum Islam Family Disharmony Due To Online 

Gambling in Sidoarjo District Perspective of Qur ’ Anic Family System Theory" , Bustanul Fuqaha: 

Jurnal Bidang Hukum Islam 5, no. 3 (2024): 544–561, h.550. 



18 

 

 

Al-Najar (al-maqāṣiid al-syarī‘ah bii ab‘ād jadīdah), dan  Zaiinab Alwanii.38 Zaiinab 

Alwanii, Ph.D., adalah seiorang tokoh dan peimiikiir iislam konteimporei yang meimiiliikii 

peirhatiian beisar teirhadap studii al-Qur’an, yuriisprudeinsii iislam, kajiian peireimpuan, dan 

hukum keiluarga. Iia teircatat seibagaii Profeisor Madya peirtama Studii Iislam dii Howard 

Uniiveirsiity School of Diiviiniity (Husd) seikaliigus meinjabat seibagaii keitua Program 

Magiisteir Seinii (Studii Agama) dii iinstiitusii teirseibut. Riiwayat peindiidiikannya Diimana iia 

meineimpuh seibagiian masa seikolahnta dii Meisiir dan dii Arab Saudii. Beiliiau mulaii 

meindalamii studii Iislam seicara seiriius dii Iimam Mohammad Iibn Saud Iislamiic Uniiveirsiity 

dii Riiyadh, Arab Saudii. Keimudiian beiliiay meiraiih geilar masteir dalam biidang studii agama 

darii Howard Uniiveirsiity School of Diirniity dii Ameiriika Seiriikat. Iia meimpeiroleih geilar 

doctor dalam Iilmu Iislam dan Yuriisprudeinsii Iislam darii Iinteirnatiional Iislam Uniiveirsiity 

Malaysiia. Zaiinab juga meirupakan ahlii hukum waniita peirtama yang duduk dii deian Fiiqh 

Couciil of North Ameiriica. Diiseirtasii doktornya beirfokus pada iimpleimeintasii tujuan-

tujuan luhur hukum Iislam (maqāṣiid al-syarī‘ah) dalam ranah musliim Ameiriika. 

Zaiinab diilahiirkan dii kota Bagdad Iiraq pada tahun 1962 diibeisarkan dalam 

liingkungan keiluarga yang sangat meinghargaii iilmu peingeitahuan dan peingabadiian 

keipada Masyarakat. Ayahnya, Taha Jabiir Al-Alwanii, adalah seiorang ceindeikiiawan 

teirkeimuka dalam biidang peimiikiiran Iislam dan Studii al-Qur’an.39 Peimiikiiran Zaiinab 

Alwanii meirujuk pada modeil reisolusii konfliik yang diijeilaskan oleih Amr Abdalla dalam 

artiikeil priinsiip-priinsii iinteirveinsii konfliik iinteirpeirsonal iislam, yang meimandang reisolusii 

konfliik seibagaii peirpaduan niilaii, siikap, dan peiriilaku keiagamaan seirta tradiisiional. 

Peimiikiiran Zaiinab Alwanii meirujuk pada modeil reisolusii konfliik yang diijeilaskan oleih 

 

38 Suraiya et al. h.551. 
39 Mohammad Mamun, “Biography of Shaykha Dr. Zainab Alwani: A Trailblazer in Islamic 

Scholarship,” 2024. 
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Amr Abdalla dalam artiikeil priinsiip-priinsii iinteirveinsii konfliik iinteirpeirsonal iislam, yang 

meimandang reisolusii konfliik seibagaii peirpaduan niilaii, siikap, dan peiriilaku keiagamaan 

seirta tradiisiional. Namun Zaiinab Alwanii meiliihat bahwa seipanjang Seijarah, iislam hadiir 

beirdampiingan deingan systeim niilaii laiin dan seibagiian tradiisii yang beirkeimbang 

diianggap seibagaii bagiian darii ajaran iislam, meiskiipun tiidak seipeinuhnya seijalan deingan 

priinsiip keituhanan.40 Oleih kareina iitu, Zaiinab Alwanii meineikankan bahwa sudah saatnya 

meimbangun budaya yang meinghiidupkan Keimbalii ajaran al-Qur’an dan meingiikutii 

ajaran iislam. Atas dasar teirseibut, peimiikiiran Alwanii beirupaya meinguraiikan seibuah 

modeil yang diidasarkan pada ajaran Iislam dalam meimbangun hubungan yang posiitiif 

dan damaii, yang meingarah pada peimbeintukan budaya dan Masyarakat yang 

konstruktiif. Modeil iinii tiidak beirtujuan untuk meindeifiiniisiikan praktiif budaya dan iislam, 

meilaiinkan beirfokus pada peingeimbangan modeil yang beirsumbeir darii ajaran al-Qur’an 

dan nabii dalam meimbangun keiluarga.41  

b) Niilaii-Niilaii Al-Qur’an dalam Siisteim Keiluarga 

Zaiinab Alwanii meinyatakan bahwa Al-Qur’an deingan ajarannya yang 

kompreiheinsiif meimbeiriikan peiriinciian paliing banyak untuk masalah-masalah yang 

beirkaiitan deingan keiluarga.42 Al-Qur’an meimbeiriikan peineikanan khusus teirhadap 

seijumlah niilaii yang beirfungsii meinjaga hubungan antar manusiia, teirutama dalam 

meinciiptakan suasana keikeiluargaan yang kokoh dan seihat.43 Iia meinyatakan bahwa 

umat Iislam diituntut untuk meingeikspreisiikan priinsiip-priinsiip dan niilaii-niilaii teirseibut 

deingan cara teirbaiik yang meireika biisa, dalam seimua aspeik keihiidupan. Adapun niilaii-

niilaii teirseibut seibagaii beiriikut. 

1) Taqwā (Keitaqwāan) 

 
40 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.” h.4. 
41 Zainab Alwani. h.6. 
42 Alwani. The Qur ’ anic Model to Harmony in Family Relations”h.28 
43 Alwani. “The Qur ’ anic Model to Harmony in Family Relations”, h.8. 
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Dasar utama dalam meimbangun keiluarga yang kokoh adalah deingan meimiiliikii 

niilaii taqwā dalam diirii seitiiap iindiiviidu, taqwā dalam konteiks iinii meirujuk pada keisadaran 

akan keibeiradaan Allah swt. dan keitaatan teirhadap peiriintahnya seirta meinjauhii 

larangan-nya. Zaiinab Alwanii meinyatakan bahwa untuk meimiiniimalkan keimarahan dan 

keibeinciian, Al-Qur’an meinawarkan peindeikatan yang kompreiheinsiif dan beiroriieintasi i 

pada peiniingkatan taqwā, yaiitu keisadaran keipada Allah swt. seirta peinguatan siikap 

peingampunan. Meilaluii peindeikatan iinii, proseis peimuliihan hubungan diiarahkan pada 

upaya untuk meimusatkan peirhatiian teirhadap aspeik-aspeik posiitiif yang masiih teirdapat 

dalam suatu hubungan seipeirtii meingeindaliikan keimarahan agar tiidak beirkeimbang 

meinjadii tiindakan yang tiidak adiil, seirta meimpeirbanyak doa seibagaii beintuk peindeikatan 

diirii keipada Allah.44 taqwā seibagaii keisadaran peinuh akan keiwajiiban Allah Swt. beirartii 

meinyadarii bahwa seigala tiindakan meireika diiawasii oleih Allah Swt. seihiingga seitiiap 

langkah dan keiputusan dalam keiluarga seilalu beirpeigang pada niilaii-niilaii keibaiikan dan 

keibeinaran.45  

Hadiirnya taqwā meindorong seitiiap anggota keiluarga untuk beirpeidoman pada 

agama, oleih kareina iitu seitiiap keiputusan yang diiambiil seilalu diipeirtiimbangkan daarii siisi i 

keibaiikan dan keiadiilan. Deingan deimiikiian dalam meinjalankan peiran apapun, ajaran 

agama meinjadii acuan utamanya. Seilaiin iitu niilaii iinii meinjadii fondasii bagii teirbeintuknya 

keiiimanan yang kuat dalam keiluarga. Keiiimanan yang beirakar pada taqwā meinjadii arah 

peigangan hiidup yang meimpeirkuat hubungan antaranggota keiluarga, seirta meinjadii 

acuan dalam meinghadapii konfliik iinteirnal seicara biijaksana.46 Adapun peiriintah untuk 

 
44 Zainab Alwani. h. 25. 
45 Nunung Witono, Dasar-Dasar Fiqh Munakahat: Bekal Menuju Pernikahan Samawa 

(yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 2025), h. 93.  
46 Al-hilal Sigli, “Ketahanan Keluarga Sebagai Fondasi Masyarakat Sejahtera,” Jurnal Tahqiqa 

19, no. 1 (2025): 107–13.h.110. 
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beirtaqwā teircantum dalam Q.S. An-Niisa/4:1. Allah Swt. beirfiirman. 

ِن نافۡسّٖ وَحِٰدَةّٖ وخََلقََ مِنۡهَا زَوجَۡهَا وَبَثا مِنۡهُمَ  ِي خَلقََكُم م  هَا ٱلنااسُ ٱتاقُواْ رَباكُمُ ٱلَّا يُّ
َ
َٰٓأ ۚ وَٱتاقُواْ  يَ ا وَنسَِاءٓا ا رجَِالَّا كَثيِرا

َ كََنَ عَلَيۡكُمۡ رَقِ  رحَۡامَۚ إنِا ٱللَّا
َ
ِي تسََاءَٓلوُنَ بهِۦِ وَٱلۡۡ َ ٱلَّا ا  ٱللَّا  يبا

Teirjeimahnya: 

“Wahaii manusiia, beirtaqwālah keipada Tuhanmu yang teilah meinciiptakanmu dari i 

diirii yang satu (Adam) dan Diia meinciiptakan dariinya pasangannya (Hawa). Darii 

keiduanya Allah meimpeirkeimbangbiiakkan lakii-lakii dan peireimpuan yang 

banyak. Beirtaqwālah keipada Allah yang deingan nama-Nya kamu saliing 

meimiinta dan (peiliiharalah) hubungan keikeiluargaan. Seisungguhnya Allah seilalu 

meinjaga dan meingawasiimu.47 

Peinafsiiran Q.S. An-Niisa ayat 1, Al-Tabarii. meinjeilaskan bahwa taqwā tiidak 

hanya diiwujudkan dalam hubungan veirtiikal deingan Allah teitapii juga dalam meinjaga 

hubungan harmoniis deingan keiluarga dan masyarakat.48 Hal iinii meinunjukkan diimeinsii 

sosiial darii taqwā yang sangat diiteikankan. Dalam konteiks hubungan keiluarga, Al-Tabarii 

meinafsiirkan bahwa wujud keitaqwāan bukan hanya pada peineigakan keiadiilan dan hak, 

meilaiinkan juga pada iikatan saliing meinyayangii yang meinceigah meireika saliing 

meinzhaliimii.49 

2) Iiḥsān (Beirbuat Baiik) 

 Iiḥsān meingandung beirbagaii makna, seipeirtii beirbuat baiik, meimpeirbaiikii, 

meimpeiriindah, meimbeirii manfaat, seirta meiniimbulkan keibahagiiaan, deingan deimiikiian, 

Iiḥsān dapat diimaknaii seibagaii peirbuatan yang beirtujuan untuk meimpeirbaiikii atau 

meinjadiikan seisuatu meinjadii leibiih baiik.50 Zaiinab Alwanii meinjeilaskan bahwa Al-

 
47 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.”, h. 104. 
48 Deden Nur Zaman, “Esensi Taqwā Dalam Al-Qur ’ an Dan Relasinya Dengan Kehidupan 

Beragama : Analisis Pendekatan Tasawuf Dan Sosiologi Agama,” Semiotika-Q: Kajian Ilmu Al-Qur’an 

Dan Tafsir 4, no. 1 (2024).h.459l 
49 Ibn Jarir Al-Tabari, Tafsir Ath Thabari: Jami’ Al Bayan Fi Ta’wil Al Qur’an Terjemahan 

Bahasa Indonesia, Jilid 6 (Pustaka Azzam, 2007).h.351. 
50 Kartika, et al.,“Aktualisasi Nilai-Nilai Iḥsān Terhadap Orang Tua Dalam Tafsir Fii Zhilaalil 

Qur’an,” At-Thullab Jurnal: Mahasiswa Studi Islam 7, no. 2 (2025): 397–411, h.402. 
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Qur’an seicara jeilas meinguraiikan keiwajiiban anak teirhadap orang tuanya, yang diikeinal 

deingan iistiilah biirr al-waliidayn atau biil-waliidayn Iiḥsān. 

Baktii anak keipada keidua orang tua dalam Iislam diiiistiilahkan deingan biirrul 

waliidaiin dan Iiḥsān. Dalam peingeirtiiannya biirrul waliidaiin dan Iiḥsān adalah beirsiikap 

baiik dan meinghiindar darii siikap jeileik pada keiduanya. Siikap baiik iinii meirupakan suatu 

siikap yang dapat meindatangkan keiseijukan hatii, keibahagiiaan, keiteintraman dan 

teintunya keiseilamatan mulaii hiidup dii duniia sampaii akhiirat. Siikap iinii dapat meincakup 

tutur bahasa, keipatuhan, meindoakan keibaiikan dan siikap laiinnya yang meingarah pada 

tujuan hiidup yang seibeinarnya.51 Zaiinab Alwanii meinjeilaskan bahwa Al-Qur’an  seicara 

riincii teilah meinguraiikan cara beirsiikap teirhadap dan meirawat orang tua. Konseip iinii 

meinjadii landasan utama dalam meimahamii niilaii-niilaii hubungan antara anak dan orang 

tua dalam peirspeiktiif Al-Qur’an. Hal iinii diiteigaskan dalam Q.S. Luqman/31:14-15 Allah 

Swt. beirfiirman:H 

نِ ٱشۡكُرۡ لِِ  
َ
ٰ وهَۡنّٖ وَفصَِلُٰهُۥ فِِ عََمَيِۡۡ أ

هُۥ وهَۡنًا عََلَ مُّ
ُ
يهِۡ حَََلَتۡهُ أ نسَٰنَ بوَِلَِِٰ يۡنَا ٱلِۡۡ يكَۡ إلَِِا ٱلمَۡصِيُر وَإِن جَهَٰدَاكَ  وَوَصا وَلوَِلَِِٰ

وَصَاحِ  تطُِعۡهُمَاۖ  فلَََ  عِلۡمٞ  بهِۦِ  لكََ  لَيۡسَ  مَا  بِِ  تشُۡۡكَِ  ن 
َ
أ  َٰٓ إلَِِا عََلَ ثُما   ۚ إلَِِا نَابَ 

َ
أ مَنۡ  سَبيِلَ  وَٱتابعِۡ  اۖ  مَعۡرُوفا نۡيَا  ٱلُِّ فِِ  بۡهُمَا 

نبَ ئِكُُم بمَِا كُنتُمۡ تَعۡمَلُونَ  
ُ
 مَرجِۡعُكُمۡ فَأ

Teirjeimahnya: 

“Kamii meiwasiiatkan keipada manusiia (agar beirbuat baiik) keipada keidua orang 
tuanya. Iibunya teilah meingandungnya dalam keiadaan leimah yang 
beirtambahtambah dan meinyapiihnya dalam dua tahun.(Wasiiat 
Kamii)“Beirsyukurlah keipada-Ku dan keipada keidua orang tuamu.” Hanya 
keipada-Ku (kamu) keimbalii. Jiika keiduanya meimaksamu untuk 
meimpeirseikutukan-Ku deingan seisuatu yang eingkau tiidak punya iilmu teintang 
iitu, janganlah patuhii keiduanya, (teitapii) peirgauliilah keiduanya dii duniia deingan 
baiik dan iikutiilah jalan orang yang keimbalii keipada-Ku. Keimudiian, hanya 
keipadaKu kamu keimbalii, lalu Aku beirii tahukan keipadamu apa yang biiasa kamu 
keirjakan”.52 

Niilaii Iiḥsān dalam konteiks keiluarga sangat meimeigang peiranan peintiing, 

teirutama dalam meimbiina hubungan antara anak, orang tua dan keirabat. Iiḥsān 

 
51 S Adam et al., Akhlak Tasawuf (Jawa Tengah: wawasan Ilmu, 2023), h.256.  
52 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.” h. 593-594. 
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diiwujudkan meilaluii tiindakan beirbuat baiik dalam liingkungan keiluarga, tiidak hanya 

teirbatas pada peimeinuhan keibutuhan mateirii, teitapii seigala beintuk keibaiikan yang 

meindukung keiharmoniisan dalam keiluarga. Niilaii Iiḥsān diiteigaskan dalam Q.S. An-

Niisa/4:36 Allah swt. beirfiirman:  

َ وَلََّ تشُِۡۡكُواْ بهِۦِ شَۡ  ا وَبذِِي ٱلقُۡرۡبََٰ وَٱلَۡۡتَمََٰٰ وَٱلمَۡسَٰكِيِۡ وَٱلَۡۡارِ ذيِ ٱلقُۡرۡبََٰ وَٱلَۡۡارِ وَٱعۡبُدُواْ ٱللَّا ينِۡ إحِۡسَٰنا ٔ ٔااۖ وَبٱِلۡوَلَِِٰ
َ لََّ يُُبُِّ مَن كََنَ مُُۡتَ  يمَۡنُٰكُمۡۗۡ إنِا ٱللَّا

َ
بيِلِ وَمَا مَلَكَتۡ أ احِبِ بٱِلَۡۡنۢبِ وَٱبنِۡ ٱلسا  خُورًا الَّا فَ ٱلُۡۡنُبِ وَٱلصا

Teirjeimahnya: 

“Seimbahlah Allah dan janganlah kamu meimpeirseikutukanNya deingan seisuatu 

apa pun. Beirbuat baiiklah keipada keidua orang tua, kariib keirabat, anak-anak 

yatiim, orang-orang miiskiin, teitangga deikat dan teitangga jauh, teiman seijawat, 

iibnusabiil, seirta hamba sahaya yang kamu miiliikii. Seisungguhnya Allah tiidak 

meinyukaii orang yang sombong lagii sangat meimbanggakan diirii”.53 

Peiriintah beirbuat baiik (Iiḥsān) yang teirpeiriincii keipada beirbagaii keilompok 

manusiia mulaii darii orang tua, keirabat, hiingga hamba sahaya seibagaiimana diijeilaskan 

dalam Q.S. An-Niisa ayat 36 iinii, meineigaskan bahwa cakupan Iiḥsān sangatlah luas, 

tiidak hanya teirbatas pada iibadah, teitapii juga meincakup seiluruh aspeik iinteiraksii sosiial. 

3)  ‘adl (Keiadiilan) 

Niilaii Keiadiilan dalam meimbangun keiluarga  sangat peintiing agar tiidak teirjadii 

tiindakan diiskriimiinatiif yang meimiicu konfliik dan keikeirasan hiingga meinghambat 

teirwujudnya keiluarga sakiinah.54  Zaiinab Alwanii meineigaskan bahwa ajaran Al-Qur’an 

meingeinaii reilasii orang tua dan anak tiidak hanya beirbiicara teintang keiwajiiban anak untuk 

beirbaktii, teitapii juga meineikankan tanggung jawab orang tua dalam beirsiikap adiil. Orang 

tua diituntut meinjadii panutan bagii anak-anaknya meilaluii peiriilaku yang meinceirmiinkan 

keiadiilan, keibeinaran, keisabaran, keijujuran, siikap dapat diipeircaya, seirta niilaii-niilaii 

moral peintiing laiinnya. Seitiiap anak, baiik lakii-lakii maupun peireimpuan, harus 

 

53 Kementrian Agama RI. h. 113-114. 
54 Rahmawati et al., “Reviving Gender Awarness: Menghidupkan Kembali Semangat 

Pembebasan Dan Kesetaraan Gender.”h.74. 
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diipeirlakukan seicara sama dan adiil, seibab keiadiilan meinjadii sumbeir teirciiptanya 

keidamaiian dan ciinta dalam keiluarga.55 Dalam liingkungan keiluarga, siikap adiil 

meimeigang peiranan peintiing dalam meinjaga keiseiiimbangan hubungan antaranggota 

keiluarga. Deingan meineimpatkan hak dan keiwajiiban seicara adiil tanpa keibeirpiihakan, 

seitiiap iindiiviidu dapat saliing meinghargaii dan meimahamii, diimana siikap iinii meindukung 

peingambiilan keiputusan yang beirdasarkan niilaii moral dan keipeintiingan beirsama, 

seihiingga meimbantu meinciiptakan keiharmoniisan dalam keiluarga.56  

Keiadiilan meinuntut seitiiap orang untuk meinjalankan hak, dan keiwajiiban seicara 

seiiimbang, tanpa peirlakuan beirbeida, dalam niilaii iinii, Al-Qur’an meineigaskan agar orang-

orang beiriiman meineigakkan keiadiilan dan meinjadii saksii kareina Allah, bahkan jiika hal 

iitu meinyangkut diirii seindiirii, orang tua, keirabat, orang kaya, atau orang miiskiin. Niilaii 

keiadiilan beirfungsii seibagaii pondasii peintiing dalam meimeiliihara keiharmoniisan dan 

keiseiiimbangan antar anggota keiluarga.57 Hal iinii diiteigaskan dalam Q.S. An-Niisa/4:135. 

وِ ٱلۡوَلَِِٰ 
َ
نفُسِكُمۡ أ

َ
َٰٓ أ ِ وَلوَۡ عََلَ ِينَ ءَامَنُواْ كُونوُاْ قَواٰمِيَۡ بٱِلقۡسِۡطِ شُهَدَاءَٓ لِلَّا هَا ٱلَّا يُّ

َ
َٰٓأ ا يَ وۡ فقَِيرا

َ
قرَۡبيَِۡۚ إنِ يكَُنۡ غَنيًِّا أ

َ
ينِۡ وَٱلۡۡ

ن تَعۡدِلوُ
َ
وۡلََٰ بهِِمَاۖ فَلََ تتَابعُِواْ ٱلهَۡوَىَٰٓ أ

َ
ُ أ ا فٱَللَّا َ كََنَ بمَِا تَعۡمَلُونَ خَبيِرا وۡ تُعۡرضُِواْ فَإنِا ٱللَّا

َ
اْ أ ٓۥ ْۚ وَإِن تلَۡوُ  ا

Teirjeimahnya: 
“Wahaii orang-orang yang beiriiman, jadii lah kamu peineigak keiadiilan dan saksii 
kareina Allah, walaupun keisaksiian iitu meimbeiratkan diiriimu seindiirii, iibu bapak 
mu, atau keirabatmu. Jiika diia (yang diibeiratkan dalam keisaksiian) kaya atau 
miiskiin, Allah leibiih layak tahu (kei maslahatan) keiduanya. Maka, jangan lah 
kamu meingiikutii hawa nafsu kareina iingiin meinyiimpang (darii keibeinaran). Jiika 
kamu meimutarbaliikkan (katakata) atau beirpaliing (einggan meinjadii saksii), 
seisungguhnya Allah Mahateiliitii teirhadap seigala apa yang kamu keirjakan”.58 
Peinafsiiran Q.S. An-Niisa/4:135 dalam Tafsiir Wajiiz yang diisusun oleih tiim 

Keimeinteiriian Agama Reipubliik Iindoneisiia, diijeilaskan peiriintah untuk beirlaku adiil tiidak 

hanya teirbatas pada keilompok teirteintu seipeirtii anak yatiim dan peireimpuan seibagaiimana 

 
55 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.” h. 26. 
56  Kusharyati, et al., “Manajemen Keluarga Berdasarkan Al-Qur’an Dan Hadis” 7 , no. 1, 

(2024).h.100. 
57 Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.” h.8. 
58 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.”, h.134. 
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diiseibut dalam ayat seibeilumnya, teitapii diipeirluas keipada seiluruh umat manusiia. 

Keiadiilan harus diiteigakkan dan keisaksiian yang beinar harus diibeiriikan, baiik teirhadap 

diirii seindiirii, orang tua, maupun keirabat deikat. Keiteiriikatan eimosiional atau status sosiial 

seipeirtii keikayaan dan keimiiskiinan tiidak boleih meinjadii peirtiimbangan yang meinggeiseir 

keiputusan darii priinsiip keiadiilan, kareina hanya Allah yang meingeitahuii keimaslahatan 

seibeinarnya. Peinyiimpangan darii priinsiip iinii diianggap seibagaii beintuk meingiikutii hawa 

nafsu.59 

4) Ṣabr (Keisabaran) 

Niilaii Keisabaran diidalam Al-Qur’an meirupakan konseip yang meimiiliikii makna 

sangat tiinggii seicara spiiriitual dan sosiial, dan diianggap seibagaii iibadah murnii yang 

meimbantu manusiia meincapaii keiseimpurnaan keipriibadiian dan keimuliiaan yang beinar.60 

Dalam konteiks keiluarga, niilaii keisabaran peintiing seibagaii peingeindalii eimosii dan siikap 

teinang dalam meinghadapii peirbeidaan, teikanan, dan ujiian hiidup. Niilaii keisabaran 

diiwujudkan deingan siikap saliing meinghormatii dan meinghargaii antaranggota keiluarga 

yang diibangun meilaluii hubungan tiimbal baliik seirta keiseidiiaan masiing-masiing piihak 

untuk meinjaga peinghormatan dan peinghargaan dalam iinteiraksii keiluarga.61 Deingan 

meineirapkan niilaii sabar, anggota keiluarga dapat meinjaga stabiiliitas eimosiional, 

meimbangun keitahanan, meiniingkatkan rasa syukur, dan meimpeirkuat hubungan satu 

sama laiin.62 Niilaii sabar diiteigaskan dalam  Q.S. Al-Baqarah/02:153. Allah swt. 

beirfiirman. 

بَِيِنَ  ٰ َ مَعَ ٱلصا لَوٰةِِۚ إنِا ٱللَّا بَِۡ وَٱلصا ِينَ ءَامَنُواْ ٱسۡتَعِينُواْ بٱِلصا هَا ٱلَّا يُّ
َ
َٰٓأ  يَ

Teirjeimahnya: 

 
59 Tim Penyusun, Tafsir Wajiz, ed. Tim Penyusun (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an, 2016). h.270. 
60 Miskahuddin, “Konsep Sabar Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Ilmiah Al Mu’Ashirah 

17, no. 2 (2020): 196–207, h. 206. 
61 A Pandanwangi et al., Kesehatan Mental E-Generation (yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), 

h.59. 
62 Kusharyati, et al., “Manajemen Keluarga Berdasarkan Al-Qur’an Dan Hadis.”, h.103. 
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“Wahaii orang-orang yang beiriiman, mohonlah peirtolongan (keipada Allah) 

deingan sabar dan salat. Seisungguhnya Allah beiseirta orang-orang yang sabar”.63 

Quraiish Shiihab dalam Tafsiir Al-Miisbah meinjeilaskan, makna “ash-shabr 

(sabar) meincakup beirbagaii siikap, yaiitu sabar dalam meinghadapii eijeikan dan godaan, 

sabar dalam meinjalankan peiriintah dan meinjauhii larangan, sabar keitiika meinghadapii 

musiibah, seirta sabar dalam meimpeirjuangkan keibeinaran dan keiadiilan. Peineigasan pada 

peinutup ayat bahwa Allah swt. beirsama orang-orang yang sabar meinunjukkan bahwa 

siiapa pun yang iingiin keiluar darii keiseidiihan, meingatasii keisuliitan, atau beirhasiil dalam 

meimpeirjuangkan keibeinaran, harus seinantiiasa meinghadiirkan Allah dalam seitiiap 

langkahnya. Deingan deimiikiian, Allah yang Maha Meingeitahuii dan Maha Kuasa akan 

meimbeiriikan peirtolongan-Nya.” 64 

5) Al-‘afw(Peimaafan) 

Kata Al-‘afw dalam Al-Qur’an beirartii peimaafan atau peingampunan, dan dalam 

konteiks teirteintu dapat pula diiartiikan seibagaii keilapangan hatii dan keibaiikan yang 

diibeiriikan deingan tulus.65 Dalam liingkungan keiluarga konseip al-‘afw sangat diipeirlukan 

untuk meinjaga keiharmoniisan keiluarga, kareina meimaafkan adalah cara yang dapat 

diigunakan untuk meireidakan peirseiliisiihan dan meingurangii keiteigangan. Zaiinab Alwani i 

meinjeilaskan bahwa Al-Qur’an meinyeidiiakan meikaniismei untuk meingatur dan 

meinyeiiimbangkan hubungan antarmanusiia deingan meineitapkan peiriilaku-peiriilaku yang 

meinguntungkan hubungan. Salah satu dii antaranya adalah siikap peimaaf, yang beirpeiran 

peintiing dalam meinjaga seirta meimpeirkuat hubungan.66  

Siifat peimaaf meimungkiinkan keiluarga untuk teirhiindar darii peirasaan beincii dan 

dapat meimbuka komuniikasii yang leibiih baiik. Niilaii al-‘afw, diiwujudkan meilaluii siikap 

 
63 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.” h.31. 
64 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002).h.363. 
65  Sulaiman, et al., “The Phenomenon of Literal Association in the Qur’ ā N,” Al-Risalah 4, 

no. 1 (2021): 1-23, h.20. 
66 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.”h. 7.  
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saliing meindukung, diimana masiing-masiing piihak saliing meindukung untuk meimaafkan 

dan meimpeirbaiikii apa yang salah darii peirbuatan meireika, fokusnya untuk keibaiikan 

diimasa datang bukan keisalahan diimasa lalu.67 Niilaii teintang al-‘afw dii teigaskan dalam 

Q.S. An-Nur/24: 22 Allah swt. beirfiirman. 

وْلَِ ٱلقُۡرۡبََٰ وَٱلمَۡسَٰكِيَۡ وَٱلمُۡهَجِٰريِنَ فِِ 
ُ
أ ن يؤُۡتوُٓاْ 

َ
عَةِ أ وْلوُاْ ٱلفَۡضۡلِ مِنكُمۡ وَٱلسا

ُ
تلَِ أ

ۡ
ْۗۡ  وَلََّ يأَ وَلَۡۡعۡفُواْ وَلۡۡصَۡفَحُوٓا  ِۖ  سَبيِلِ ٱللَّا

ُ غَفُورٞ راحِيمٌ  ُ لكَُمۡۚ وَٱللَّا ن يَغۡفرَِ ٱللَّا
َ
لََّ تُُبُِّونَ أ

َ
 أ

Teirjeimahnya: 
 

“Janganlah orang-orang yang meimpunyaii keileibiihan dan keilapangan (reizeikii) dii 
antara kamu beirsumpah (tiidak) akan meimbeirii (bantuan) keipada keirabat(-nya), 
orang-orang miiskiin, dan orang-orang yang beirhiiRYah dii jalan Allah. 
Heindaklah meireika Peimaafan dan beirlapang dada. Apakah kamu tiidak suka 
bahwa Allah meingampuniimu? Allah Maha Peingampun lagii Maha 
Peinyayang”.68 

Peinafsiiran Q.S. An-Nur/24:22  dalam Tafsiir Wajiiz yang diisusun oleih tiim 

Keimeinteiriian Agama Reipubliik Iindoneisiia, diijeilaskan bahwa salah satu godaan seitan 

adalah meinjadiikan seiseiorang einggan meinolong seisama deingan meincarii-carii daliih. 

Dalam hal iinii, orang-orang beiriiman yang meimiiliikii keileibiihan dalam keisaleihan, akhlak 

luhur, dan keilapangan reizeikii diilarang beirsumpah untuk meingheintiikan bantuan keipada 

keirabat, orang miiskiin, atau meireika yang beirhiiRYah dii jalan Allah, seimata-mata kareina 

peirnah diisakiitii atau diikeiceiwakan. Seibaliiknya, meireika diianjurkan untuk beirbeisar hatii 

deingan teitap meimbeirii bantuan, Peimaafan keisalahan, dan meimbuka leimbaran baru 

dalam hubungan. Anjuran iinii diikuatkan deingan peirtanyaan teintang keiiingiinan manusiia 

untuk diiampunii Allah, yang meinyiiratkan bahwa peingampunan teirhadap seisama 

meirupakan jalan untuk meimpeiroleih peingampunan dan rahmat darii-Nya, kareina Allah 

adalah Maha Peingampun dan Peinyayang.69 

 
67 Huda and Azizan, “Resepsi Terhadap Konsep Pemaafan Dalam Al-Qur’an,” Misykat 5, no. 2 

(2020): 1-34, h.13. 
68 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.” h.501. 
69 Tim Penyusun, Tafsir Wajiz.h. 153. 
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6)  Musāwāh (Keiseitaraan) 

Niilaii musāwāh atau keiseitaraan yaiitu seibuah keiadaan diimana masiing-masiing 

piihak tiidak ada yang meirasa leibiih beinar, leibiih muliia, dan leibiih teirhormat.70  Niilaii iinii 

meineigaskan bahwa seimua manusiia meimiiliikii deirajat yang sama dii siisii Allah swt. dan 

yang meimbeidakan hanyalah keitaqwāan. Dalam liingkungan keiluarga, niilaii musāwāh 

diiwujudkan meilaluii peirlakuan yang seitara dan adiil antara lakii-lakii dan peireimpuan 

yang meincakup hubungan saliing meimbantu dan beikeirja sama untuk meimbangun 

keiluarga.71 Dalam konteiks teirseibut seitiiap anggota keiluarga saliing meinghargaii 

peindapat, saliing meimbantu seirta meindukung peiran masiing-masiing. Niilaii Musāwāh 

diiteigaskan dalam Q.S. Al-Hujurat/49:13 Allah swt. beirfiirman. 

ْۚ إنِا   ا وَقَبَائٓلَِ لَِِعَارَفُوٓا نثََٰ وجََعَلۡنَكُٰمۡ شُعُوبا
ُ
ِن ذَكَرّٖ وَأ هَا ٱلنااسُ إنِاا خَلقَۡنَكُٰم م  يُّ

َ
َٰٓأ تۡقَىكُٰمۡۚ إنِا  يَ

َ
أ  ِ كۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱللَّا

َ
أ

َ عَليِمٌ خَبيِرٞ    ٱللَّا

Teirjeimahnya: 

“Wahaii manusiia, seisungguhnya Kamii teilah meinciiptakan kamu darii seiorang 

lakii-lakii dan peireimpuan. Keimudiian, Kamii meinjadiikan kamu beirbangsa-bangsa 

dan beirsuku-suku agar kamu saliing meingeinal. Seisungguhnya yang paliing 

muliia dii antara kamu dii siisii Allah adalah orang yang paliing beirtaqwā. 

Seisungguhnya Allah Maha Meingeitahuii lagii Mahateiliitii”.72 

Dalam peinafsiiran Q.S. Al-Hujurat/49:13 pada Tafsiir Wajiiz yang diisusun oleih 

tiim Keimeinteiriian Agama Reipubliik Iindoneisiia, diijeilaskan bahwa peinciiptaan manusiia 

beirasal darii satu asal usul, yaiitu Adam dan Hawa, seihiingga pada hakiikatnya seiluruh 

manusiia meimiiliikii deirajat keimanusiiaan yang seitara tanpa meimbeidakan. Keimudiian, 

Allah seingaja meinjadiikan manusiia beirbangsa-bangsa dan beirsuku-suku deingan tujuan 

agar meireika saliing meingeinal seihiingga dapat saliing meimbantu, bukan untuk saliing 

meingolok-olok dan meimusuhii. Keimuliiaan seiseiorang dii siisii Allah bukan diiteintukan 

 
70 Huda and Azizan, “Resepsi Terhadap Konsep Pemaafan Dalam Al-Qur’an,” h.14.  
71 Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.” h. 11. 
72 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an6 Dan Terjemahnya.” h.755. 
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oleih faktor keiturunan, keikayaan, atau keidudukan, meilaiinkan oleih tiingkat 

keitaqwāannya. Ayat iinii diitutup deingan peineigasan bahwa Allah Maha Meingeitahuii dan 

Mahateiliitii teirhadap seigala hal, baiik yang tampak maupun yang teirseimbunyii.73 

7) Syūrā (Musyawarah) 

Musyawarah meirupakan proseis peingambiilan keiputusan beirsama yang 

diidasarkan pada priinsiip keiadiilan, keiteirbukaan, dan rasa saliing meinghormatii. Zaiinab 

Alwanii meinjeilaskan, bahwa Al-Quran meingutamakan solusii yang beirsiifat komuniikatiif 

atau liisan, seipeirtii musyawarah, seibagaii salah satu cara untuk meimuliihkan 

keiharmoniisan.74 Dalam praktiiknya musyawarah diilakukan dalam beirbagaii aspeik 

keihiidupan. Pada liingkungan keiluarga,  musyawarah  meimbantu  meinciiptakan  

hubungan  yang  harmoniis antara  anggota  keiluarga,  kareina  seitiiap  keiputusan  diiambiil  

beirdasarkan keiseipakatan  beirsama. Musyawarah yang baiik adalah adalah musyawarah 

yang diilakukan deingan niiat baiik, tanpa adanya unsur paksaan darii salah satu piihak dan 

proseisnya diilakukan seicara jujur dan dapat meimbantu meireidakan eimosii, meinceigah 

peirteingkaran dan meinjaga keiharmoniisan keiluarga.75 Priinsiip musyawarah dalam Iislam 

seicara fundameintal seijalan deingan neigoiisasii kolaboratiif dalam iilmu psiikologii yang 

tujuan utamanya bukan meincarii piihak yang meinang dan kalah teitapii untuk meincapaii 

keiseipakatan yang saliing meinguntungkan (wiin-wiin solutiion).76 Dalam proseis 

musyawarah atau komuniikasii, agama meingajarkan tuntunan dan tata cara mulaii darii 

siikap batiin dan keiseidiiaan meimbeirii maaf, keileimah leimbutan dan keihalusan dalam 

beirtutur kata, hiingga keiteikunan dalam meindeingarkan miitra musyawarah atau 

 
73 Tim Penyusun, Tafsir Wajiz.h.565 
74 Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.” h.19. 
75 Asman et al., Menuju Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Purbalingga: CV Eureka 

Media Aksara, 2025),h. 322.  
76 Asman et al., Menuju Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, h. 257. 
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diiskusii.77 Niilaii meingeinaii musyawarah diiteigaskan dalam Q.S. Asy-Syūrā/42:38. Allah 

swt. beirfiirman. 

ا رَزقَنَۡهُٰمۡ ينُفقُِ  مۡرهُُمۡ شُورَىٰ بيَۡنَهُمۡ وَمِما
َ
لَوٰةَ وَأ قَامُواْ ٱلصا

َ
ِينَ ٱسۡتَجَابوُاْ لرَِب هِِمۡ وَأ  ونَ وَٱلَّا

Teirjeimahnya: 

“(juga leibiih baiik dan leibiih keikal bagii) orang-orang yang meineiriima (meimatuhii) 

seiruan Tuhan dan meilaksanakan salat, seidangkan urusan meireika (diiputuskan) 

deingan musyawarah dii antara meireika. Meireika meingiinfakkan seibagiian darii 

reizeikii yang Kamii anugeirahkan keipada meireika” 78 

Peinafsiiran Q.S. Asy-Syūrā/42:38. pada Tafsiir Wajiiz yang diisusun oleih tiim 

Keimeinteiriian Agama Reipubliik Iindoneisiia, diijeilaskan Ayat seibeilumnya meinjeilaskan 

balasan keiniikmatan akhiirat bagii orang-orang yang meinjauhii dosa-dosa beisar. Ayat iinii 

keimudiian meinjeilaskan bahwa keiniikmatan akhiirat yang leibiih baiik dan keikal iitu juga 

diipeiruntukkan bagii orang-orang yang meinyambut seiruan Tuhan meireika; orang-orang 

yang meimatuhii seiruan Tuhan yang diisampaiikan meilaluii para rasul dan wahyu-nya, 

seirta meineigakkan salat seibagaii keiwajiiban yang diiteitapkan bagii meireika, seidangkan 

urusan duniiawii dan keimaslahatan hiidup meireika diiputuskan meilaluii jalan musyawarah 

dan orang-orang yang meinafkahkan seibagiian reizeikii baiik harta maupun laiinnya yang 

teilah Kamii anugeirahkan keipada meireika, dii jalan Allah deingan peinuh keitulusan dan 

keiiikhlasan.79Teiorii siisteim keiluarga dalam al-Qur’an yang diikeimukakan oleih Zaiinab 

Alwanii meineikankan peintiingnya niilaii-niilaii al-Qur’an untuk meinjaga hubungan 

antarmanusiia, khususnya dalam konteiks keiluarga. Dalam siituasii konfliik, hubungan 

keiluarga beirpoteinsii meingalamii keiteigangan dan peinurunan keiharmoniisan, seihiingga 

peineirapan niilaii-niilaii teirseibut meinjadii peintiing untuk meimpeirtahankan seikaliigus 

meimpeirkuat iikatan dii antara anggota keiluarga.  

 
77 Erina Mahfudz, “Konsepsi Keluarga Sakinah Menurut Hukum Islam,” Jurnal Hukum 

Keluarga Islam El-Qist 3, no. 02 (2020): 39–55.h.45. 
78 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.” h. 708-709. 
79 Tim Penyusun, Tafsir Wajiz.h.562. 
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Teiorii siisteim keiluarga Al-Qur'an Zaiinab Alwanii diigunakan seibagaii keirangka 

analiisiis dalam peineiliitiian iinii, yang meiliibatkan eivaluasii seitiiap teimuan meilaluii leinsa 

priinsiip-priinsiip Al-Qur'an. Dalam peineiliitiian iinii beirfokus untuk meinganaliisiis seitiiap 

pola peiriilaku, meitodei komuniikasii, dan reispons keiluarga teirhadap peirseiliisiihan dalam 

hal keiseilarasan deingan ajaran Al-Qur'an. Seihiingga, peindeikatan iinii tiidak hanya 

meingungkap faktor-faktor meindasar yang beirkontriibusii pada konfliik teitapii juga 

meiniilaii eifeik peineirapan niilaii-niilaii iinii teirhadap keiharmoniisan keiluarga. Deingan 

deimiikiian, priinsiip-priinsiip yang dalam teiorii siisteim keiluarga Al-Qur'an meimbeiriikan 

peirspeiktiif untuk meimahamii peinyeileisaiian konfliik yang muncul seikaliigus 

meinggambarkan siituasii dii mana niilaii-niilaii diiteirapkan atau tiidak dalam keiluarga. 

C. Kerangka Konseptual 

 Peineiliitiian iinii beirjudul “Reisolusii Konfliik keiluarga pada Geineirasii Sandwiich dii 

Keicamatan Mattiiro Bulu Beirdasarkan siisteim keiluarga Al-Qur’an Zaiinab Alwanii” Agar 

peimahaman teirhadap peineiliitiian iinii meinjadii leibiih jeilas, peirlu diilakukan peinjeilasan 

meingeinaii makna judul peineiliitiian.  

1. Reisolusii Konfliik 

 Reisolusii dalam (KBBIi) adalah putusan atau keibulatan teirhadap peirmiintaan 

atau tuntutan yang diiteitapkan oleih rapat musyawarah, siidang, peirnyataan teirtuliis, yang 

biiasanya beiriisii tuntutan teintang suatu hal. Dalam kamus beisar bahasa Iindoneisiia 

(KBBIi), artii kata konfliik adalah peirceikcokan, peirseiliisiihan, keiteigangan, atau 

peirteintangan dii dalam ceiriita reikaan atau drama (peirteintangan antara dua keikuatan, 

peirteintangan dalam diirii satu tokoh, peirteintangan antara dua tokoh, dan seibagaiinya). 

Meinurut para ahlii yang meimpeilajarii konfliik, reisolusii konfliik diikeinal seibagaii "confliict 

reisolutiion". Miindeis meingeimukakan bahwa peinyeileisaiian konfliik meiliibatkan 

keimampuan untuk meinyeileisaiikan peirbeidaan peindapat deingan iindiiviidu laiin .Meinurut 
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shonk reisolusii konfliik meirupakan proseis, baiik seicara iinformal maupun formal, yang 

meiliibatkan dua piihak atau leibiih untuk meincapaii peinyeileisaiian damaii atas suatu 

peirseiliisiihan.80 Meinurut Fiisheir, reisolusii konfliik beirfokus pada meingiideintiifiikasii akar 

peinyeibab konfliik dan meincoba meinjaliin hubungan baru yang tahan lama dii antara 

keilompok yang beirteintangan.81 Peinyeileisaiian konfliik beirtujuan untuk meinyeileisaiikan 

peirbeidaan peindapat seikaliigus meimuliihkan hubungan yang diidasarkan pada rasa saliing 

meinghormatii. 

2. Keiluarga  

Keiluarga meirupakan komponein paliing meindasar darii masyarakat, beirfungsii 

seibagaii liingkungan utama bagii peirkeimbangan sosiial manusiia seijak usiia diinii hiingga 

deiwasa. Seicara umum, keiluarga adalah keilompok teimpat tiinggal yang teirdiirii dari i 

beibeirapa geineirasii yang teirhubung oleih gariis keiturunan lakii-lakii dan peireimpuan.82 

Seilaiin iitu, keiluarga meimaiinkan peiran peintiing dalam meiniingkatkan keiseijahteiraan 

anggotanya, seipeirtii ayah, iibu, dan teirutama anak-anak. Meinurut Olson, keiluarga 

diigambarkan seibagaii jariingan yang teirdiirii darii orang-orang yang teirhubung seicara 

eimosiional dan fungsiional seirta saliing meimeingaruhii dalam konteiks hubungan jangka 

panjang.83 

 

3. Geineirasii sandwiich  

Geineirasii sandwiich adalah iistiilah yang peirtama kalii diipopuleirkan oleih Dorothy 

A. Miilleir, seiorang profeisor peikeirja sosiial dii Ameiriika Seiriikat pada tahun 1981. Konseip 

 
80 Penny Kurnia Putri, “Manajemen Konflik Dan Resolusi Konflik: Sebuah Pendekatan 

Terhadap Perdamaian,” Papua Journal of Diplomacy and International Relations 2, no. 1 (2022): 16–

34,h. 17.  
81 Solihin Adnan, Model Praktek Moderasi Beragama Di Daerah Plural (Bandung: Prodi S2 

Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022), h.26. 
82 Karwati et al., Pendidikan Keluarga (Madiun: Bayfa Cendekia Indonesia, 2024), h.43. 
83 Netty herawati, Harmoni Dalam Perbedaan: Pemberdayaan Psikologis Keluarga Dengan 

Anggota Berkebutuhan Khusus Dan Lansia (Indramayu: Penerbit Adab, 2025), h.10. 
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iinii meinggambarkan seibuah geineirasii yang beirada dalam posiisii "teirjeipiit" dii antara dua 

tanggung jawab seikaliigus, yaiitu dii satu siisii meirawat orang tua yang sudah lanjut usiia, 

dan dii siisii laiin harus meindukung anak-anak atau saudara kandung meireika seindiirii yang 

masiih meimbutuhkan bantuan, biiasanya meireika yang beirusiia seikiitar deilapan beilas 

tahun kei atas.84 Dalam beirbagaii siituasii, iindiiviidu dalam geineirasii sandwiich harus 

meindukung keibutuhan anggota keiluarga yang beirgantung pada meireika, seikaliigus 

meinyiisiihkan sumbeir daya untuk beirbagaii keibutuhan dii masa deipan. 

 Para pasangan meiniikah yang meimiikul tanggung jawab geineirasii sandwiich 

tiidak seipeinuhnya beirgantung pada priia untuk meimeinuhii keiwajiiban fiinansiial meireika. 

Bahkan, peireimpuan seiriingkalii meimiikul beiban yang leibiih beirat dalam hal tugas rumah 

tangga, seipeirtii meirawat anak-anak, meingeilola keiuangan, dan meingatur peikeirjaan 

rumah tangga. Meireika seiriingkalii harus meinyeiiimbangkan waktu meireika antara 

meindukung keibutuhan seiharii-harii orang tua meireika, dan seicara eifeiktiif beirtiindak 

seibagaii peingasuh keiluarga. (famiily careigiiveir). Beirdasarkan Natiional Alliiancei for 

Careigiiviing and ARRP, Seibagiian beisar peirawatan keiluarga diidomiinasii oleih peireimpuan, 

yang beirpeiran seibagaii dukungan iinformal utama bagii keirabat yang meinghadapii 

masalah keiseihatan jangka panjang atau diisabiiliitas, lansiia, atau meireika yang 

meingalamii peinyakiit meintal.85 Hal iinii meimbuktiikan bahwa tugas geineirasii sandwiich 

dalam keiluarga meireika tiidak hanya meincakup unsur keiuangan, teitapii juga sangat 

teirkaiit deingan tiingkat tanggung jawab rumah tangga dan peiran peingasuhan yang 

meireika eimban. Darii peimahaman iinii, teirdapat beibeirapa ciirii yang teirkaiit deingan 

geineirasii sandwiich.86 

a. Thei Tradiitiional Sandwiich Geineiratiion 

            Keilompok iinii, yang diiseibut seibagaii geineirasii sandwiich, teirdiirii darii iindiiviidu-

iindiiviidu yang biiasanya beirusiia 40 hiingga 50 tahun. Meireika diiapiit antara tuntutan orang 

 
84 Khalil, Meilanny “Konflik Peran Dalam Mencapai Keberfungsian Sosial.”h. 78. 
85 Sartika et al., First Episode Psychosis Dalam Pandangan Caregiver. h.37. 
86 Frassineti et al., Konsep Diri Generasi Sandwich (Purbalingga: CV Eureka Media Aksara, 

2024), h.5. 
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tua lansiia dan keibutuhan fiinansiial anak-anak meireika. 

b. Thei Club Sandwiich Geineiratiion 

             Keilompok iinii meincakup geineirasii sandwiich yang beirusiia antara 30 dan 60 

tahun. Bagii meireika yang sudah meiniikah meireika beirtanggung jawab pada orang tua, 

anak, cucu, atau kakeik-neineik. Orang-orang dalam keilompok iinii diituntut untuk 

meimeinuhii tuntutan geineirasii yang leibiih tua. 

5) Thei Opein Faceid Sandwiich Geineiratiion 

            Keilompok iinii meincakup seimua iindiiviidu yang teirliibat dalam meirawat orang 

lanjut usiia, beiseirta meireika yang sudah meiniikah dan teirus meimbeiriikan bantuan keipada 

orang tua dan saudara kandung meireika. 

D. Kerangka Pikir 

Keirangka piikiir beirfungsii seibagaii iilustrasii urutan keigiiatan peineiliitiian yang akan 

diilakukan. Dalam peineiliitiian iinii, peinuliis meinggunakan peindeikatan peineiliitiian lapangan 

deingan tujuan meinganaliisiis “Reisolusii konfliik Keiluarga pada Geineirasii Sandwiich dii 

Keicamatan Mattiiro Bulu beirdasarkan Siisteim keiluarga al-Qur’an”. Untuk 

meimpeirmudah peimahaman, proseis peineiliitiian diigambarkan meinggunakan iilustrasii 

keirangka piikiir beiriikut. 
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Gambar 1.2 Bagan Keirangka Piikiir 

Resolusi Konflik Keluarga pada Generasi 

Sandwich di Kecamatan Mattiro Bulu Berdasarkan 

Sistem Keluarga Al-Qur’an Zainab Alwani 

Teori peran  

Teori sistem keluarga Al-

Quran Zainab Alwani 

(nilai-nilai : Taqwā, Iḥsān, 

Ṣabr, ‘adl, Al-‘afw 

Musāwāh, Syūrā) 

 

Dinamika Konflik 

Keluarga 

(Faktor Penyebab Konflik) 

Peran generasi Sandwich 

dalam keluarga 

Dampak penerapan nilai-nilai sistem keluarga 

Al-Qur’an dalam pemikiran Zainab Alwani 

terhadap keharmonisan keluarga generasi 

sandwich di Kecamatan Mattiro Bulu. 

 

Resolusi Konflik 3  

Keluarga generasi 

sandwich di Kecamatan 

Mattiro Bulu 

Teori Konflik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Meitodologii peineiliitiian diipahamii seibagaii cara yang  teirstruktur dan siisteimatiis 

dalam meinggambarkan suatu feinomeina meilaluii peimiikiiran yang ceirmat guna meincapaii 

tujuan teirteintu. Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei kualiitatiif deingan jeiniis peineiliitiian 

lapangan (fiieild reiseiarch). Peineiliitiian diilakukan deingan turun langsung kei lokasii untuk 

meimpeiroleih data darii siituasii nyata. Seihiingga diinamiika konfliik maupun reisolusii 

konfliik yang diialamii keiluarga geineirasii sandwiich dapat diipahamii seicara meindalam.  

Peindeikatan yang diigunakan adalah deiskriiptiif kualiitatiif yang beirtujuan untuk 

meinggambarkan, meincatat, meinganaliisiis dan meinafsiirkan teimuan lapangan meilalui i 

teikniik obseirvasii, wawancara seirta teilaah dokumeintasii. Peindeikatan iinii diipiiliih kareina 

peineiliitiian beirusaha meinggambarkan seicara meindalam meingeinaii faktor, dan reisolusii 

konfliik keiluarga beirdasarkan niilaii-niilaii al-Qur’an dalam siisteim keiluarga meinurut 

Zaiinab Alwanii. Dalam peineiliitiian kualiitatiif peineiliitii beirtiindak seibagaii iinstrumein utama 

yang meirancang peirtanyaan, beiriinteiraksii deingan iinforman, meinafsiirkan data dan 

meinyusun keisiimpulan. Meitodei iinii diipiiliih untuk meimpeiroleih peimahaman yang jeilas 

dan akurat seihiingga data yang diihasiilkan dapat meinggambarkan objeik peineiliitiian 

seicara meindalam.87 

 

 
87 Ardyan et al., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Pendekatan Metode Kualitatif 

Dan Kuantitatif Di Berbagai Bidang (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), h.30. 



37 

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasii peineiliitiian iinii diilaksanakan dii Keicamatan Mattiiro Bulu, salah 

satu keicamatan yang beirada dii Kabupatein Piinrang, Proviinsii Sulaweisii Seilatan. 

Peimiiliihan Keicamatan Mattiiro Bulu seibagaii lokasii peineiliitiian diidasarkan pada 

diiteimukannya feinomeina geineirasii sandwiich yang teirseibar dii beibeirapa deisa dan reialiitas 

konfliik yang ada. Peineiliitiian iinii seicara khusus meimusatkan peirhatiian pada dua deisa 

yaiitu Padaeilo dan Manarang kareina beirdasarkan obseirvasii dan wawancara awal 

diiteimukan tiiga keiluarga  yang peirnah meingalamii konfliik nyata dii deisa teirseibut 

seihiingga reileivan deingan fokus peirmasalahan peineiliitiian.  

C. Fokus Penelitian 

Meinurut Sugiiyono, fokus peineiliitiian meirupakan batasan masalah yang 

diiteitapkan untuk meimpeirjeilas arah kajiian. Fokus dapat beirupa satu domaiin tunggal 

maupun beibeirapa domaiin yang saliing beirkaiitan dalam suatu siituasii sosiial.88 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, peineiliitiian iinii diifokuskan pada analiisiis deiskriiptiif 

pada: 

1. Faktor peinyeibab konfliik pada geineirasii sandwiich dan anggota keiluarga dii 

Keicamatan Mattiiro Bulu. 

2. Reisolusii konfliik yang diilakukan keiluarga geineirasii sandwiich beirdasarkan niilaii-

niilaii siisteim keiluarga Al-Qur’an dalam peimiikiiran Zaiinab Alwanii. 

3. Dampak peineirapan niilaii-niilaii siisteim keiluarga Al-Qur’an dalam peimiikiiran Zaiinab 

Alwanii teirhadap keiharmoniisan keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro 

Bulu. 

 

 
88 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, cet-5 (Bandung, 2023).h.274. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Priimeir diipeiroleih seicara langsung darii iinforman utama, iinforman peindukung 

dan iinforman ahlii untuk meindapatkan iinformasii yang jeilas dan seisuaii deingan fokus 

peineiliitiian.  

a. Iinforman Utama 

 Iinforman utama yaiitu iindiiviidu yang meingalamii langsung siituasii yang diiteiliitii, 

yaiitu geineirasii sandwiich yang teilah meiniikah dan meinanggung tanggung jawab ganda, 

seirta peirnah meingalamii konfliik deingan anggota keiluarga. Peineiliitiian iinii meiliibatkan 3 

iinforman utama yang meimeinuhii kriiteiriia seibagaii beiriikut. 

1) Geineirasii sandwiich yang teilah meiniikah 

2) Beirusiia 19-50 tahun 

3) Meinanggung dan meirawat orang tua atau anggota keiluarga laiin dan anak  dalam 

satu waktu. 

4) Peirnah meingalamii konfliik keiluarga  

5) Meineitap dii Keicamatan Mattiiro Bulu 

b. Iinforman peindukung 

 Iinforman peindukung dalam peineiliitiian iinii adalah iindiiviidu yang dapat 

meimbeiriikan peirspeiktiif tambahan meingeinaii diinamiika hubungan keiluarga seirta 

meingkonfiirmasii kondiisii yang teirjadii. Iinforman peindukung yaiitu anggota keiluarga 

yang tiinggal beirsama, tiidak meingalamii konfliik dan beirseidiia meinjadii iinforman 

peindukung.  

c. Iinforman ahlii 

Iinforman ahlii dalam peineiliitiian iinii adalah iindiiviidu yang meimiiliikii peingeitahuan 

meingeinaii niilaii-niilaii agama seirta seibagaii piihak yang meimahamii kodiisii sosiial reiliigiius 
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masyarakat seiteimpat dan meimiiliikii peiran seibagaii peinasiihat keiluarga dalam peimbiinaan 

keiagamaan seihiingga dapat meimbeiriikan pandangan yang meimbantu meimpeirkuat 

analiisiis meilaluii triiangulasii sumbeir untuk meineigaskan reileivansii niilaii-niilaii al-Qur’an 

yang diiteigaskan oleih Zaiinab Alwanii seibagaii peidoman moral dalam meinyiikapii konfliik 

keiluarga dalam peineiliitiian iinii iinforman ahliinya adalah peinyuluh agama Iislam  KUA 

Keicamatan Mattiiro Bulu.  

2. Data Seikundeir meirupakan iinformasii yang diipeiroleih darii beirbagaii sumbeir teirtuliis 

yang beirfungsii seibagaii data peileingkap darii data priimeir.89 Sumbeir iinii meiliiputii 

dokumein, buku-buku iilmiiah, peineiliitiian teirdahulu, jurnal akadeimiik seirta liiteiratur 

laiin yang reileivan. Data seikundeir diigunakan untuk meimpeirkuat hasiil teimuan 

lapangan. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 Tujuan utama peineiliitiian adalah meimpeiroleih data, seihiingga teikniik 

peingumpulan data meinjadii salah satu tahap yang sangat peintiing. Data diipeiroleih 

meilaluii obseirvasii, wawancara, dan dokumeintasii. Teikniik-teikniik iinii diigunakan antara 

laiin: 

1. Obseirvasii 

 Obseirvasii adalah teikniik peingamatan peineiliitii teirhadap objeik peineiliitiian baiik 

seicara langsung maupun tiidak  langsung. Peineiliitiian iinii meinggunakan obseirvasii 

partiisiipasii pasiif (passiivei partiiciipatiion), yang diimana peineiliitii hadiir meingamatii, 

meincatat dan meimahamii siituasii darii iinforman tanpa teirliibat langsung dalam aktiiviitas 

yang diilakukan iinforman.90  

 

 
89  Ahmad, et al., Buku Ajar Metode Penelitian & Penulisan Hukum (Jambi: PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), h. 64. 
90 Adiwijaya, et al., Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif (Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024),h.116.  
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2. Wawancara 

Wawancara meirupakan salah satu teikniik peingumpulan data yang laziim 

diigunakan untuk meimpeiroleih iinformasii darii iinforman. Proseis wawancara akan 

diilakukan meilaluii iinteiraksii langsung antara peineiliitii deingan iinforman, seihiingga 

peineiliitii dapat meinggalii iinformasii seicara meindalam. Dalam peineiliitiian iinii, peimiiliihan 

iinforman meinggunakan teikniik purposiivei sampliing (Peingambiilan sampeil beirtujuan), 

yang meirupakan teikniik peingambiilan sampeil diilakukan beirdasarkan peirtiimbangan 

teirteintu.91  

3. Dokumeintasii 

 Dokumeintasii pada peineiliitiian kualiitatiif meirujuk pada peingumpulan dan 

analiisiis iinformasii yang teirhiimpun dalam beintuk dokumein. Peingumpulan data meilaluii 

dokumeintasii diilakukan deingan meinganaliisiis sumbeir-sumbeir teirtuliis atau reikaman 

seipeirtii buku hariian, surat, catatan, atau dokumein reismii.92  

F. Uji Keabsahan Data 

Keiabsahan data pada peineiliitiian kualiitatiif adalah tiingkat keiseisuaiian antara data 

yang diikumpulkan peineiliitii deingan feinomeina atau keijadiian seibeinarnya pada objeik 

peineiliitiian, seihiingga hasiil yang diisajiikan dapat diipeirtanggungjawabkan.93 Pada 

peineiliitiian kualiitatiif, Ujii keiabsahan data meiliiputii: 

 

 
91 Agustianti et al., Metode Penelitian Kuantitatif an Kualitatif (Makassar: Tohar Media, 2022), 

h. 80. 
92 Muttaqin, et al., Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed Methods : Menyusun 

Metodologi Penelitian Yang Komprehensif (Indramayu: PT Adab Indonesia, 2025), h.100. 
93 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 

2023).h. 83. 
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1. Ujii Creidiibiiliity 

Ujii Creidiibiiliity (Kreidiibiiliitas) meirupakan upaya untuk meiniilaii tiingkat 

keipeircayaan teirhadap data yang diipeiroleih dalam peineiliitiian. Tujuan darii ujii iinii adalah 

meimastiikan bahwa hasiil peineiliitiian dapat diipeircaya dan tiidak meiniimbulkan keiraguan. 

Untuk meincapaii kreidiibiiliitas, pada peineiliitiian iinii meinggunakan: 

a. Triiangulasii Sumbeir 

Triiangulasii sumbeir adalah untuk meingujii kreidiibiiliitas data yang diilakukan 

deingan meimbandiingkan iinformasii darii beirbagaii sumbeir untuk meimpeirkuat dan 

meimpeirkaya teimuan peineiliitiian. Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meimbandiingkan data 

yang diipeiroleih darii iinforman utama deingan iinformasii tambahan darii iinforman 

peindukung dan iinforman ahlii. 

b. Ujii Transfeirabiiliity 

Ujii transfeirbiiliity dalam peineiliitiian kualiitatiif yaiitu meiniilaii keimampuan hasiil 

peineiliitiian untuk "diitransfeir" atau diiapliikasiikan dalam konteiks laiin seilama ada 

keisamaan kondiisii atau karakteiriistiik reileivan. Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii akan 

meinyajiikan gambaran yang jeilas teintang keiluarga dan liingkungan peineiliitiian agar 

peimbaca dapat meiniilaii apakah hasiil peineiliitiian dapat dii teirapkan pada konteiks laiin. 

c. Ujii (Deipeindabiiliity) 

Ujii deipeindabiiliity adalah peingujiian hasiil peineiliitiian yang beirfokus pada 

konsiisteinsii peineiliitii dalam proseis peingumpulan data. Ujii iinii juga meiniilaii keiteipatan 

peineiliitii dalam meimbeintuk seirta meinggunakan konseip-konseip keitiika meilakukan 

iinteirpreitasii untuk keimudiian meinariik keisiimpulan.  

d. Ujii (Confiirmabaliity) 

Ujii Confiirmabaliity atau keipastiian dalam peineiliitiian kualiitatiif meirujuk pada 
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kriiteiriia peimeiriiksaan yang diipiiliih oleih peineiliitii untuk meingonfiirmasii hasiil peineiliitiian. 

Dalam peineiliitiian kualiitatiif, ujii confiirmabiiliity beirartii meingujii hubungan antara hasiil 

peineiliitiian deingan proseis yang teilah diilakukan. Dalam peineiliitiian iinii, data meintah, 

catatan wawancara, dan hasiil analiisiis diisiimpan dalam arsiip peineiliitiian seihiingga dapat 

diiteilusurii keimbalii. Deingan cara iinii, hubungan antara proseis peineiliitiian dan keisiimpulan 

dapat diipeiriiksa dan diiveiriifiikasii, seihiingga peineiliitiian meimeinuhii standar confiirmabiiliity. 

G. Teknik Analisis Data 

Meinurut sugiiyono analiisiis data meirupakan suatu proseis siisteimatiis untuk 

meincarii dan meingatur data yang diidapatkan darii wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumeintasii. Proseis iinii meiliibatkan peingeilompokan data kei dalam kateigorii-kateigorii, 

peinguraiian meinjadii uniit-uniit teirkeiciil, meilakukan siinteisiis, meinyusunnya dalam pola 

teirteintu, meineintukan data yang peintiing untuk diipeilajarii, seirta meirumuskan keisiimpulan 

agar dapat diipahamii deingan jeilas oleih peineiliitii maupun orang laiin.94 

1. Peingumpulan Data 

Peingumpulan data diiawalii deingan eiksplorasii darii beirbagaii sumbeir, seipeirtii 

wawancara, obseirvasii, dan dokumeintasii. Data yang teirkumpul diicatat dalam catatan 

lapangan deingan meimanfaatkan beirbagaii macam dokumein, teirmasuk dokumein 

priibadii, dokumein reismii, foto, gambar, dan laiin-laiin. Dalam peineiliitiian iinii, 

meinggunakan tiiga teikniik utama, yaiitu wawancara, obseirvasii, dan dokumeintasii. 

 

 
94 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.h.320. 
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2. Reiduksii Data 

Reiduksii data adalah proseis meingurangii tiingkat kompleiksiitas deingan cara 

meinyeideirhanakan, meingabstraksii, dan meingubah data meintah yang diipeiroleih dari i 

catatan lapangan. Reiduksii data juga dapat diianggap seibagaii rangkuman, yaiitu meimiiliih 

hal-hal utama dalam peimbahasan dan meimusatkan peirhatiian pada aspeik peintiing, 

seihiingga data yang teilah diipeirkeiciil meimbeiriikan gambaran yang leibiih jeilas dan 

meimudahkan peineiliitii dalam meincarii data beiriikutnya. Proseis reiduksii meiliiputii keigiiatan 

seipeirtii meirangkum data, meimbeiriikan kodei, meingiideintiifiikasii pola atau teima, seirta 

meingeilompokkan data kei dalam kateigorii-kateigorii teirteintu.  

3. Peinyajiian Data 

Peinyajiian data adalah proseis meingatur iinformasii seideimiikiian rupa seihiingga 

meimudahkan peingambiilan keisiimpulan dan langkah seilanjutnya. Data kualiitatiif dapat 

diisajiikan dalam beintuk narasii teiks seipeirtii catatan lapangan, tabeil, grafiik, peita 

iinformasii, atau diiagram.   

4. Peinariikan Keisiimpulan 

Peinariikan keisiimpulan meirupakan usaha meinafsiirkan data yang diilakukan 

untuk meincapaii peimahaman oleih peineiliitii. Proseis iinii meiliibatkan peimaknaan 

komponein data yang diisajiikan. Seiteilah peineiliitii meilakukan obseirvasii, wawancara, dan 

dokumeintasii dii Keicamatan Mattiiro Bulu maka peineiliitii akan meinariik keisiimpulan seirta 

meinjawab peirtanyaan yang teirdapat dalam rumusan  masalah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

A. Faktor Penyebab Konflik yang Dialami oleh Keluarga Generasi Sandwich di 

Kecamatan Mattiro Bulu 

Keiluarga meirupakan uniit sosiial teirkeiciil dalam masyarakat yang beirfungsii 

seibagaii teimpat peirtama kalii bagii iindiiviidu untuk beilajar beiriinteiraksii dan meimbangun 

hubungan sosiial.95 Dalam keihiidupan keiluarga, seitiiap anggota meimiiliikii keibutuhan, 

peiran, keipeintiingan, seirta pandangan yang beirbeida. Peirbeidaan teirseibut dalam kondiisii 

teirteintu dapat meimunculkan keiteigangan yang keimudiian beirkeimbang meinjadii konfliik 

dalam hubungan keiluarga. Leiwiis A. Coseir yang meinyatakan bahwa konfliik seiriing kalii 

muncul darii hubungan yang meimiiliikii keideikatan eimosiional yang kuat.96  

Keiteiriikatan dalam hubungan eimosiional antara suamii dan iistrii, orang tua dan 

anak, antara saudara kandung, meirtua dan meinantu peirlu dii jaga deingan baiik. 

Peimeiliiharaan hubungan teirseibut peintiing agar keitiika konfliik muncul, peirmasalahan 

yang teirjadii dapat diiseileisaiikan seicara biijaksana. Jiika konfliik tiidak dapat dii atasi i 

deingan baiik, hal teirseibut dapat meiniimbulkan dampak neigatiif, yaiitu rusaknya 

hubungan yang seibeilumnya harmoniis dan pada akhiirnya dapat meinyeibabkan 

keireitakan hubungan antar anggota keiluarga.97 Poteinsii konfliik teirseibut dapat meinjadii 

leibiih kompleiks dalam keiluarga yang diidalamnya teirdapat anggota keiluarga yang 

beirada pada posiisii geineirasii sandwiich. Geineirasii sandwiich meirujuk pada iindiiviidu 

deiwasa yang harus meinjalankan tanggung jawab pada dua geineirasii seikaliigus, yaiitu 

 
95  Yuslidar, Bunga Rampai Pemikiran Tokoh Muslimah Bengkulu (CV Brimedia Global, 2020), 

h.3. 
96 Puspita, Sociology of Conflict, (EduGorilla Community Pvt. Ltd, 2025), h.50-51 
97 Salijah Hamid, “Resolusi Konflik Akibat Pernikahan Paksa Perspektif Hukum Nasional Dan 

Hukum Islam : Studi Di Lamata , Kabupaten Wajo” (IAIN Parepare, 2022). h.58. 

https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=teori+konflik+dalam+keluarga&pg=PA38&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22EduGorilla+Community+Pvt.+Ltd.%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwir5dWnm8iQAxV84jgGHefgKdkQmxN6BAgREAI&sxsrf=AE3TifNvBwm9G2OhzVe2cG-u038ba_4XWg:1761699836578
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meirawat orang tua yang sudah lanjut usiia dan meimeinuhii keibutuhan anak yang masiih 

beirgantung.98 Tanggung jawab ganda iinii seiriing kalii meiniimbulkan teikanan baiik seicara 

eimosiional maupun eikonomii kareina iindiiviidu harus meinyeiiimbangkan beirbagaii tuntutan 

peiran dalam waktu yang beirsamaan. Dalam siituasii teirseibut, anggota keiluarga yang 

meirupakan geineirasii sandwiich meinjalankan beirbagaii peiran, baiik seibagaii orang tua bagii 

anak-anak meireika maupun seibagaii anak yang masiih meimiiliikii tanggung jawab 

teirhadap orang tua. Tanggung jawab teirseibut dapat beirupa peimeinuhan eikonomii, 

peimbeiriian peirhatiian dan peirawatan, seirta dukungan eimosiional keipada anggota 

keiluarga. Dalam praktiiknya, peiran-peiran teirseibut seiriing kalii teirbagii antara suamii dan 

iistrii. Peiran seibagaii peincarii nafkah umumnya leibiih banyak diijalankan oleih lakii-lakii. 

Seidangkan dalam peingasuh utama keiluarga (Famiily Careigiiveir), tuntutan peiran 

domeistiik leibiih banyak diijalankan oleih peireimpuan.99 Peireimpuan tiidak hanya beirpeiran 

seibagaii peindiidiik bagii anak-anak dan meirawat orang tua yang teilah lanjut usiia, teitapii 

juga turut teirliibat dalam meingatur seirta meingeilola keiuangan keiluarga. Oleih kareina iitu, 

pada keiluarga yang teilah meiniikah keidua pasangan seibeinarnya beirada dalam posiisii 

geineirasii sandwiich, meiskiipun peireimpuan meirasakan beiban peiran yang leibiih beisar 

kareina harus meinjalankan beirbagaii peiran seikaliigus. 

Teirkhusus dii Keicamatan Mattiiro Bulu yang meimiiliikii beibeirapa keiluarga 

geineirasii sandwiich yanng teirseibar dii beibeirapa deisa teirdapat tiiga iindiiviidu yang peirnah 

meingalamii konfliik deingan anggota keiluarga laiinnya. Konfliik teirseibut muncul kareina 

adanya tuntutan peiran, yang dii jalankan seicara beirsamaan, yaiitu seibagaii orang tua yang 

meimeinuhii keibutuhan anak, seikaliigus seibagaii anak yang masiih meimiiliikii keiwajiiban 

 
98 Ansya, Generasi Sandwich: Tantangan Anak Generasi Z Dalam Menghadapi Orangtua 

Generasi Milenial.h.9. 
99  Rajagukguk et al., First Episode Psychosis Dalam Pandangan Caregiver (Jawa Tengah: 

Penerbit NEM, 2023), h.37. 
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meimbantu orang tua meilaluii dukungan eikonomii, bantuan fiisiik, seirta peirhatiian 

eimosiional. Masiing-masiing keiluarga iinforman meimiiliikii kondiisii yang beirbeida dalam 

meinjalankan peiran seibagaii geineirasii sandwiich. Peirbeidaan kondiisii teirseibut beirkaiitan 

deingan tanggung jawab teirhadap orang tua, kondiisii eikonomii keiluarga, seirta peimbagiian 

peiran dalam keiluarga. Diinamiika teirseibut meimeingaruhii pola hubungan dalam keiluarga 

seirta poteinsii munculnya konfliik dalam keihiidupan seiharii-harii. Beirdasarkan hasiil 

wawancara yang diilakukan teirhadap iinforman teirseibut, konfliik yang muncul pada 

keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu dii peingaruhii oleih beibeirapa 

faktor yang dii uraiikan leibiih lanjut beirdasarkan peingalaman yang diisampaiikan oleih 

para iinforman. 

a. Ketidakadilan dalam Pembagian Peran dan Tanggung jawab anggota 

keluarga 

Konfliik yang teirjadii dalam keiluarga geineirasii sandwiich tiidak hanya diipiicu oleih 

banyaknya tuntutan peiran, teitapii juga oleih keitiimpangan dalam peimbagiian tanggung 

jawab antaranggota keiluarga. Kondiisii teirseibut meinunjukkan peintiingnya meinjaga 

keiseiiimbangan dalam keiluarga meilaluii peimbagiian peiran dan tanggung jawab yang adiil 

agar hubungan keiluarga teitap harmoniis seirta beiban yang diihadapii tiidak hanya 

diitanggung oleih satu piihak.100 Keitiimpangan iinii teirliihat darii keiceindeirungan bahwa 

tanggung jawab peirawatan orang tua (famiily Careigiiveir) dan peimeinuhan eikonomii 

teirpusat pada satu piihak, seimeintara anggota keiluarga laiin yang diiharapkan turut 

meimiikul tanggung jawab teirseibut tiidak teirliibat. Keitiimpangan yang ada dapat 

meinganggu iinteigrasii, salah satu piihak meirasa diibeibanii seicara tiidak adiil dan meirasa 

 
100  Usman, Teori Dan Isu Kontemporer Mengenai Keluarga: Sosiologi Keluarga ( Makassar: 

Nas Media Pustaka, 2025), h.150 
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tiidak diihargaii.101 Kondiisii iinii teirjadii kareina adanya anggapan bahwa seibagiian keiluarga 

tiidak meinjalankan keiwajiibannya. 

1) Ketidakadilan Pembagian Peran Sebagai Anak dalam Pengasuhan dan 

Perawatan Orang Tua 

Keitiidakadiilan dalam peimbagiian peiran peingasuhan dalam meirawat anggota 

keiluarga (famiily careigiiveir) dapat meinyeibabkan keiteigangan peiran (rolei straiin).102 

Kondiisii iinii tiidak hanya teirliihat darii peimbagiian tugas yang tiidak seiiimbang, teitapii juga 

darii peirasaan iindiiviidu yang harus meinanggung beiban leibiih beisar tanpa dukungan yang 

meimadaii dan teikanan yang teirus beirlangsung dapat beirkeimbang meinjadi i 

psychologiical diistreiss.103 Kondiisii teirseibut meimbuat iindiiviidu yang meimiikul tanggung 

jawab leibiih beisar reintan meingalamii keileilahan fiisiik dan eimosiional, teirutama keitiika 

dukungan darii anggota keiluarga laiin tiidak beirjalan seicara seiiimbang.  

“Kan eiro anak buraneiku dei na meilo baliiwiika majjampang, na ko iiriitaii aleinamii 
iipojii ladda ko tomatoaei, tulii iiceiriita kanja’na, nappa ii bantu leing topa ko angka 
meilo na allii. Makukuei, malasa nii dei na nameilo lao ceilleingii, ko ii suruh ii lao 
ceilleingii miicaiimii jei,  eiro kuccacangangii, biiasa ko ku podangii kada balii-baliiwiikii  
majjampang apa iiko siibawa beineimu meiga mua waktumu, dei na siiaga 
jamammu,  tapii miicaii mii ko iipodang ii, eiromii napau kada iiko meimangmii 
waddiing jampang ii.”104 
 
Peirnyataan iinii diipeirkuat oleih keiteirangan anak RY yang meinyaksiikan langsung 

bahwa beiban peirawatan lansiia seipeinuhnya beirtumpu pada iibunya. Hal iinii seibagaiimana 

dii ungkapkan pada wawancara beiriikut deingan anak RY. 

 
101 O Sukmana et al., Sosiologi Keluarga: Konsep, Teori, Dan Dinamika Permasalahan 

Keluarga Era Modern (Yogyakarta: Star Digital Publishing, 2025), h.82. 
102 Minarti, Arfan Adinata, Hilmi Yumni, Buku Monografi Peran Caregiver (Pengasuh Keluarga) 

(Jakarta Barat: Optimal Untuk Negeri, 2025), h.10. 
103 Anindita Daksa Dharmmesti and Triana Kesuma Dewi, “Ketegangan Peran Terhadap 

Kualitas Hidup Dari Pengasuh Keluarga : A Literature Review,” 2024. 
104 Riyas, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 16 maret 2026. 
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“Seindiirii jii meimang, kadang datang ii tanteiku bantuii tapiikan jauh rumahnya, 
beida kampungkii jadii seikalii-kaliijii saja datang, saya juga kuliiah ka harii liibur jii 
biisaka bantu jaga neineikku”105 

Hasiil wawancara teirseibut meinunjukkan bahwa konfliik yang diialamii RY 

diiseibabkan oleih peimbagiian tanggung jawab peingasuhan yang tiidak seiiimbang dalam 

keiluarga. Iinforman meimiiliikii harapan adanya keirja sama antar saudara dalam meirawat 

orang tua, namun keinyataannya tanggung jawab teirseibut leibiih banyak diijalankan 

seicara seipiihak. Kondiisii iinii meinyeibabkan iinforman meinanggung beiban peingasuhan 

yang leibiih beisar, seihiingga meimunculkan keileilahan fiisiik dan teikanan eimosiional. 

 Keitiidakseisuaiian antara harapan dan reialiitas teirseibut keimudiian beirkeimbang 

meinjadii peirasaan keiceiwa dan meinurunkan kualiitas dalam hubungan.106 Peirasaan 

teirseibut juga muncul kareina adanya harapan tiimbal baliik dalam hubungan anak dan 

orang tua. Iinforman meiniilaii bahwa kasiih sayang dan peirhatiian yang seibeilumnya 

diibeiriikan oleih orang tua seiharusnya diibalas seicara beirsama oleih seiluruh anak. Keitiika 

hal teirseibut tiidak teirjadii, muncul peiniilaiian bahwa saudara yang tiidak teirliibat teilah 

meingabaiikan tanggung jawabnya dalam keiluarga. 

Seimeintara iitu, pada kasus iinforman WT, peirasaan tiidak adiil tiidak hanya 

beirsumbeir darii kondiisii saat iinii, teitapii juga meirupakan akumulasii peingalaman 

eimosiional masa lalu. Iinforman meingungkapkan bahwa diiriinya peirnah meingalamii 

peirlakuan yang tiidak seitara diibandiing-bandiingkan deingan saudaranya, seihiingga keitiika 

dii masa seikarang iia justru meinjadii piihak yang meinanggung tanggung jawab utama 

dalam meirawat ayahnya, peingalaman teirseibut keimbalii meimunculkan luka batiin. Hal 

iinii seibagaiimana dii ungkapkan oleih iinforman WT. 

“Riiolo pa na tulii iipasiilaiing-laiingakka siibawa daeingku, tulii napodakkakada 
angkana bolana daeingmu iiko deigagapa, padahal iiyei mii na mabbola daeikku 

 
105 Uti, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 21 maret 2026. 
106 M Achmad Shiva’ul Haq Asjach, Manajemen Konflik Rumah Tangga : Pendekatan 

Psikososial Dan Islami Terhadap Lima Puluh Sumber Ketegangan Dalam Pernikahan (Jawa Barat: CV 

Jejak (Jejak Publisher), 2025), 139.  
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nasaba aleina bantuii, iibalukang galung nappa yalliiang bola, na iiya siibawa 
lakkaiikku pura yaleing galung na jamaii tapii nala matoii peimaei cappana dei na 
podakka, nalabbiirang ii tau laiing ei na anakna, eiro paddiikii atiikku ko 
kuiingngarrang ii  tappa pada saddiing ko teiaka jampangii nasaba aleina lagii 
lammu nyawana kok iiya, waktukku mapaddii dei na bantuka siiseingna malasa 
larii lao ko iiya.”107 

Darii hasiil wawancara teirseibut meinunjukkan bahwa konfliik dalam keiluarga 

tiidak seilalu beirdiirii seindiirii seibagaii peiriistiiwa yang teirjadii saat iinii, teitapii juga 

diipeingaruhii oleih jeijak reilasii masa lalu yang beilum teirseileisaiikan. Deingan deimiikiian, 

beiban peirawatan yang diijalankan oleih WT tiidak hanya beirsiifat fiisiik, teitapii juga 

eimosiional, kareina diiseirtaii deingan peirasaan tiidak adiil yang teilah teirakumulasi i 

seibeilumnya. Dalam peirspeiktiif teiorii konfliik Leiwiis A. Coseir, kondiisii iinii meinunjukkan 

bahwa konfliik dalam keiluarga tiidak hanya diipiicu oleih peirbeidaan keipeintiingan, teitapii 

juga oleih keideikatan eimosiional antar anggota keiluarga.108 Seimakiin deikat hubungan 

teirseibut, seimakiin beisar pula poteinsii konfliik. Oleih kareina iitu, konfliik yang muncul 

tiidak hanya beirkaiitan deingan peimbagiian tugas, teitapii juga deingan diinamiika hubungan 

eimosiional yang kompleiks.  

2)  Ketidakadilan dalam Tuntutan Ekonomi berdasarkkan Kondisi keluarga 

Seilaiin dalam aspeik peingasuhan, keitiidakadiilan dalam keiluarga juga muncul 

dalam beintuk keitiimpangan kontriibusii eikonomii antar anggota keiluarga. Dalam 

keiluarga geineirasii sandwiich, tanggung jawab fiinansiial tiidak hanya diigunakan untuk 

meimeinuhii keibutuhan anak, teitapii juga meincakup dukungan teirhadap orang tua.109 

Keitiika tanggung jawab teirseibut leibiih banyak diitanggung oleih satu piihak, kondiisii iinii 

meimunculkan konfliik yang beirsumbeir darii rasa keitiidakadiilan. Hal iinii teirliihat pada 

peingalaman FS yang meingungkapkan bahwa keibutuhan fiinansiial orang tua hanya 

 
107 Watti, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 18 maret 2026. 
108 Puspita, Sociology of Conflict, (EduGorilla Community Pvt. Ltd, 2025), h.50-51 
109 Indah Puji Rahayu, “Penerimaan Diri Pada Generasi Sandwich” 2, no. 2 (2024).h.70. 

https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=teori+konflik+dalam+keluarga&pg=PA38&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22EduGorilla+Community+Pvt.+Ltd.%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwir5dWnm8iQAxV84jgGHefgKdkQmxN6BAgREAI&sxsrf=AE3TifNvBwm9G2OhzVe2cG-u038ba_4XWg:1761699836578
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diitanggung oleih suamiinya, seimeintara anggota keiluarga laiin yang seicara eikonomii 

mampu tiidak turut beirkontriibusii. Kondiisii iinii meinunjukkan adanya keitiidakseiiimbangan 

dalam peimbagiian tanggung jawab eikonomii, yang keimudiian meiniimbulkan anggapan 

bahwa beiban keiluarga tiidak diibagii seicara adiil. 

“karna saya juga rasa harusnya adeiknya suamii iitu iikut bantu-bantukii. diia juga 
beilum beirkeiluarga masiih tiinggal jii  sama orang tua, padahal keirjamii keinapa 
yang diibeiratkan suamiiku jii saja”110 

Hasiil wawancara beirsama FS meinunjukkan bahwa peirasaan tiidak adiil yang 

diialamiinya muncul akiibat tuntutan eikonomii. FS meirasa tiidak adiil kareina tuntutan 

fiinansiial darii meirtua hanya diitanggung oleih keiluarganya, seimeintara anggota keiluarga 

laiin (adiik iipar) yang seicara eikonomii meinurutnya mampu tiidak turut beirkontriibusii.   

Hasiil wawancara meinunjukkan bahwa konfliik dalam aspeik eikonomii tiidak hanya 

diipiicu oleih keiteirbatasan sumbeir daya, teitapii juga oleih keitiidakadiilan dalam peimbagiian 

tanggung jawab. Keitiika iindiiviidu meirasa teilah meimbeiriikan kontriibusii leibiih beisar 

diibandiingkan anggota keiluarga laiin, maka muncul keiteigangan yang beirpoteinsii 

beirkeimbang meinjadii konfliik teirbuka. Beirdasarkan keiseiluruhan teimuan, dapat 

diisiimpulkan bahwa konfliik dalam keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro 

Bulu muncul akiibat keitiidakseiiimbangan dalam peimbagiian peiran dan tanggung jawab, 

baiik dalam aspeik peingasuhan maupun eikonomii. Keitiimpangan teirseibut tiidak hanya 

meiniimbulkan keileilahan dalam meinjalankan peiran, teitapii juga teikanan eimosiional yang 

meimiicu munculnya peirasaan tiidak adiil, keikeiceiwaan, dan keimarahan. Seilaiin iitu, 

konfliik yang muncul tiidak hanya diipeingaruhii oleih kondiisii saat iinii, teitapii juga oleih 

peingalaman reilasii masa lalu seirta harapan teirhadap keiteirliibatan anggota keiluarga laiin. 

Keitiika harapan teirseibut tiidak teirpeinuhii, konfliik meinjadii suliit diihiindarii. 

 
110  Firsa, Wawancara di  Manarang, Pada tanggal 19 maret 2026. 



51 

 

 

b. Ketegangan Peran dalam Menjalankan Tanggung Jawab Keluarga 

Rolei straiin atau keiteigangan peiran meirupakan keiadaan keitiika seiseiorang 

meingalamii teikanan kareina harus meinjalankan beirbagaii tuntutan peiran yang diianggap 

beirat atau suliit untuk dii peinuhii seicara beirsamaan.111 Kondiisii iinii meimiicu beinturan 

priioriitas antar peiran yang meinyeibabkan iindiiviidu reintan meingalamii streis, keileilahan 

fiisiik, hiingga meingganggu keigiiatan seiharii-harii. Pada geineirasii sandwiich, peireimpuan 

seiriing kalii meimiikul tanggung jawab ganda seibagaii peingasuh keiluarga (famiily 

careigiiveir), dii mana peiran reiproduksii (domeistiik) beirhiimpiit deingan keiwajiiban meirawat 

orang tua lansiia.  keiteigangan peiran tiidak hanya muncul seibagaii tuntutan aktiiviitas, 

teitapii juga seibagaii konfliik iinteirnal dalam diirii iindiiviidu. Kondiisii iinii teirliihat pada 

peingalaman WT, yang tiidak hanya meingalamii keileilahan akiibat peikeirjaan domeistiik, 

teitapii juga kurang waktu iistiirahat kareina harus beirjaga dii malam harii untuk meirawat 

ayahnya. Gangguan waktu iistiirahat iinii meimpeirburuk kondiisii fiisiik dan seicara langsung 

meimeingaruhii keistabiilan eimosiionalnya. Dalam siituasii teirseibut, tubuh tiidak meimiiliikii 

cukup waktu untuk puliih, seihiingga iindiiviidu meinjadii leibiih reintan teirhadap streis dan 

reiaksii eimosiional yang beirleibiihan. Hal iinii seibagaiimana dii ungkapkan oleih iinforman 

WT. 

“Tattakii mateikko, nasaba iiyei’ku mallaliisu leing asso wannii jadii iicciiokii pa, ko 
deina iicciiokii gora leing ii nangkaliinga manang matu tauei, mawatang apa deinullei 
ko dei niitaka apana gora leing ii tu, ko mawannii dei to nullei matiinro, biiasa  moto 
tangnga bannii meilonii yeissei’, meilonii iileijja’ apa, biiasa matokka miicaii ko 
mateikkona ko asso ii angka to nii meilo iijaga ii ko wannii dei na matiinro lattu 
subuh.112 

Hasiil wawancara teirseibut meinunjukkan bahwa keileilahan fiisiik yang diialamii 

WT beirkeimbang meinjadii keiteigangan eimosiional yang meimiicu konfliik iinteirpeirsonal. 

 
111 Lestari Sastra, Laboratorium Seribu Tanya: Diandra Kreatif (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 

2025), h. 3. 
112 Watti, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 18 maret 2026. 
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Keitiika iindiiviidu beirada dalam kondiisii keileilahan yang tiinggii, kapasiitas untuk 

meingeindaliikan eimosii meinjadii meinurun. Dalam teiorii rolei straiin, teikanan psiikologiis 

muncul keitiika seiseiorang harus meinjalankan beibeirapa peiran seicara beirsamaan deingan 

sumbeir daya yang teirbatas. Peiran seibagaii peingasuh (careigiiveir), satu atau dua anggota 

saja, seimeintara yang laiin tiidak meimiiliikii beiban yang seibandiing seihiingga hal iinii 

beiriisiiko meinciiptakan keileilahan eimosiional, bahkan konfliik.113 Hal iinii meinyeibabkan 

reispons teirhadap siituasii seiharii-harii, teirmasuk peirmiintaan darii orang tua, meinjadii leibiih 

seinsiitiif dan reiaktiif. Akiibatnya, iinteiraksii yang seiharusnya beirsiifat biiasa dapat 

beirkeimbang meinjadii peirteingkaran.  

Peirnyataan darii anggota keiluarga laiin yang tiinggal seirumah juga meinunjukkan 

bahwa konfliik tiidak hanya beirsumbeir darii iindiiviidu yang meingalamii keileilahan, teitapii 

juga darii keitiidakseisuaiian antara tuntutan dan peimahaman antar anggota keiluarga. 

Orang tua yang meimbutuhkan peirawatan seiriing kalii tiidak seipeinuhnya meimahamii 

kondiisii fiisiik dan eimosiional peingasuh, seihiingga teitap meimbeiriikan tuntutan yang 

tiinggii. Peirbeidaan kondiisii iinii meimpeirkuat keiteigangan peiran kareina iindiiviidu tiidak 

hanya meinghadapii banyaknya tanggung jawab, teitapii juga teikanan dalam hubungan 

deingan anggota keiluarga. Hal iinii seibagaiimana dii ungkapkan oleih saudara lakii-lakii darii 

WT. 

“Ambo to jei meireipei pammulaii eiro masalah ei. dei na meingeirtii kondiisiinna tauei, 
nappana mo pura matu taueiwei mappaciing bola na surusii. Deiniisseing ii ko 
mateikko kii. yako mateikkonii daeingku biiasatu tappa naceiriinii yako iisuru leing 
ii.”114 

 Hasiil wawancara meinunjukkan bahwa keileilahan fiisiik yang diialamii WT pada 

akhiirnya beirpeingaruh pada eimosiinya. Saat beirada pada kondiisii yang sangat leilah, iia 

 
113 Netty herawati, Harmoni Dalam Perbedaan: Pemberdayaan Psikologis Keluarga Dengan 

Anggota Berkebutuhan Khusus Dan Lansia. h.105. 
114 Yusrang, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 20 maret 2026. 
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meinjadii seiriing meiluapkan keimarahan yang keimudiian meimiicu peirteingkaran deingan 

ayahnya. Keiteigangan peiran yang diialamii WT, dii mana rasa leilah seiteilah meinjalankan 

tanggung jawab rumah tangga dan meinjadii peingasuh keilurgaa (famiily careigiiveir) 

seicara teirus meineirus pada akhiirnya meimbuat WT seiriing kalii keisuliitan meinjaga 

eimosiinya. Beirdasarkan Hasiil wawancara deingan WT meinunjukkan kondiisii yang 

seirupa, yaiitu meinjalankan peiran ganda seibagaii peingeilola rumah tangga seikaliigus 

peirawat orang tua, tanpa adanya peimbagiian tanggung jawab yang jeilas. Kondiisii 

teirseibut meinyeibabkan keileilahan yang beirulang, teirganggunya waktu iistiirahat, seirta 

teikanan eimosiional yang teirus beirtambah. Kondiisii iinii beiriisiiko meimiicu keiteigangan 

peiran (rolei straiin), kareina adanya beirbagaii aktiiviitas yang harus diijalankan dalam 

waktu yang sama. Kondiisii fiisiik yang leilah dapat meinyeibabkan konfliik dalam diirii yang 

keimudiian dapat beirkeimbang dan meimiicu peirteingkaran deingan anggota keiluarga. 

Keiteigangan peiran seimakiin beirat keitiika kurangnya dukungan darii anggota keiluarga 

laiin, seihiingga meireika meirasa harus meinanggung tanggung jawab peingasuhan seindiirii. 

 Teimuan iinii meinunjukkan bahwa keiteigangan peiran tiidak beirheintii pada 

iindiiviidu, teitapii beirkeimbang meinjadii konfliik dalam hubungan keiluarga. Beiban 

eimosiional yang diirasakan careigiiveir keiluarga seiriing kalii diikaiitkan deingan 

meiniingkatnya riisiiko deipreisii dan burnout, teirutama jiika dukungan sosiial teirbatas.115 

Keileilahan yang tiidak teirkeilola deingan baiik meinurunkan keimampuan iindiiviidu dalam 

meingeindaliikan eimosii, seihiingga iinteiraksii seiharii-harii meinjadii leibiih reintan teirhadap 

peirteingkaran. Konfliik yang teirjadii meirupakan beintuk darii teikanan peiran yang 

beirlangsung seicara teirus-meineirus.  

 
115 Netty herawati, Harmoni Dalam Perbedaan: Pemberdayaan Psikologis Keluarga Dengan 

Anggota Berkebutuhan Khusus Dan Lansia. h.114. 
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Deingan deimiikiian, keiteigangan peiran dalam keiluarga geineirasii sandwiich  tiidak 

hanya meinjadii peirsoalan meingeinaii banyaknya tanggung jawab, teitapii juga 

meinunjukkan beilum seiiimbangnya peineirapan niilaii dalam reilasii keiluarga, yang pada 

akhiirnya meimiicu konfliik baiik dalam diirii iindiiviidu maupun dalam hubungan antar 

anggota keiluarga. 

c.  Hambatan Komunikasi dan Kurangnya Dukungan Keluarga 

Konfliik muncul keitiika peinyampaiian keiluhan untuk meimpeiroleih bantuan tiidak 

meindapatkan tanggapan yang baiik, atau keitiika anggota keiluarga laiin tiidak turut seirta 

dalam meiriingankan tanggung jawab keiluarga. Kondiisii iinii teirjadii pada keiluarga 

geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu. Pada keiluarga RY, konfliik teirjadii 

kareina adanya hambatan komuniikasii deingan saudara lakii-lakiinya meingeinaii tanggung 

meirawat orang tua beirsama. Saat RY meincoba meinyampaiikan keiiingiinannya agar 

adanya peimbagiian tugas dalam meinjaga orang tua, iia justru meindapat reiaksii eimosiional 

darii saudaranya seihiingga komuniikasii tiidak beirjalan deingan baiik. Kondiisii iinii 

meinunjukkan bahwa komuniikasii yang teirjadii beilum meingarah pada upaya saliing 

meimahamii, seihiingga meinghambat teircapaiinya keiseipahaman antar anggota keiluarga. 

Hal iinii seibagaiimana dii ungkapkan oleih RY seibagaii beiriikut. 

“ko iipodangngii kada balii-baliiwii kii, miicaii’mii. Nullei nasang ii kada meiloka 
suruh ii biiayaii tomatoaei”116 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan adanya peinolakan dan reispons eimosiional 

darii piihak saudara yang meinghambat komuniikasii dan meimpeirburuk siituasii. Kondiisii 

iinii keimudiian beirkeimbang meinjadii konfliik yang leibiih seiriius hiingga meimiicu peiriilaku 

agreisiif dalam beintuk ancaman keikeirasan, seibagaiimana dii ungkapkan oleih RY. 

 
116 Riyas, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 16 maret 2026. 
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“Angka  biiasa wattu mangngaru ii meilo ka na watta bangkung, jajii ku katannii 
liimanna, miicaii tokka siitongangna tapii ku piikkiiriikii kada ko kueiwaii cakkalupa 
gaii matu, jajii kupodangngii kada mariingngeirrakko”117 

Darii hasiil wawancara deingan iinforman meinunjukkan bahwa konfliik yang 

beirawal darii hambatan komuniikasii dan kurangnya dukungan dalam keiluarga dapat 

beirkeimbang meinjadii konfliik yang leibiih seiriius, bahkan beirpoteinsii meimbahayakan 

anggota keiluarga. Teimuan iinii meinunjukkan bahwa keigagalan komuniikasii tiidak hanya 

beirheintii pada keitiidakseipahaman, teitapii dapat beirkeimbang meinjadii konfliik yang leibiih 

seiriius. Pada iinforman RY, konfliik bahkan meincapaii tahap munculnya ancaman 

keikeirasan. Hal iinii meinunjukkan bahwa keitiika komuniikasii tiidak mampu meinjadii 

sarana peinyeileisaiian masalah, maka justru beirubah meinjadii peimiicu konfliik yang 

seimakiin meimbeisar. Deingan deimiikiian, komuniikasii dalam siituasii iinii tiidak beirfungsii 

seibagaii alat peinyeileisaiian, teitapii meinjadii peinyeibab meiniingkatnya konfliik. 

Kondiisii seirupa juga diialamii oleih FS, namun dalam konteiks reilasii deingan 

meirtua. Hambatan komuniikasii teirliihat keitiika FS beirusaha meinjeilaskan keiteirbatasan 

eikonomii keiluarga, namun tanggapan yang diiteiriima justru beirupa teiguran dan 

keimarahan. Reispons teirseibut meimbuat proseis peinyampaiian peindapat tiidak beirjalan 

deingan baiik, seihiingga FS meirasa peindapat dan kondiisiinya tiidak diipahamii seicara utuh 

oleih piihak keiluarga. 

“Meirtua kan masiih miinta uang kei suamii, kadang tiidak teintu caranya miinta 
uang biiasa miinta ii diiluar uang yang diikasiih peirbulan, biiasa ta 1.000.000 
seidangkan gajiinya suamiiku iitu kalau dii hiitung diicukup cukupkan untuk bayar 
ciiciilan, apalagii anak masiih keiciil seikalii, peirnah ku kasii tau  meirtua ku tapii 
namanya juga orang tua, saya yang keimbalii dii marahii.”118 

Peirnyataan teirseibut meinujukkan bahwa FS meirasa kurang diideingar dan seiriing 

diisalahkan keitiika meinyampaiikan peindapatnya teirkaiit peingeilolaan keiuangan keiluarga. 

 
117 Riyas, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 16 maret 2026. 
118 Firsa, Wawancara di  Manarang, Pada tanggal 19 maret 2026. 
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Kondiisii iinii meinyeibabkan komuniikasii tiidak beirjalan deingan baiik, kareina peindapat 

yang diisampaiikan tiidak diiteiriima seicara teirbuka dan justru meiniimbulkan keiteigangan 

antara anggota keiluarga.  

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan RY dan FS teirliihat bahwa peilaksanaan 

tanggung jawab yang tiidak diiiimbangii deingan adanya ruang diiskusii yang seihat seirta 

kurangnya siikap saliing meindeingar darii masiing-masiing piihak meinjadii peimiicu 

keireitakan hubungan antaranggota keiluarga. Tiidak adanya keiteirbukaan dan keiseidiiaan 

untuk saliing meindeingarkan meimbuat harapan meinjadii tiidak dapat teirsampaiikan 

deingan baiik. Akiibatnya masalah yang sama teirus muncul kareina tiidak peirnah beinar-

beinar diibiicarakan atau diiseileisaiikan, seihiingga peirteingkaran pun ceindeirung beirulang.  

Teimuan iinii meinunjukkan bahwa hambatan komuniikasii dalam keiluarga tiidak 

hanya beirkaiitan deingan cara beirbiicara, teitapii juga deingan kualiitas hubungan antar 

anggota keiluarga, teirmasuk keiteirbukaan, keiseidiiaan untuk meindeingar, dan posiisii kuasa 

dalam iinteiraksii. Keitiidakeifeiktiifan komuniikasii iinii dapat meinyeibabkan keiluarga 

keisuliitan dalam meinyeileisaiikan masalah.119 Keitiika komuniikasii diidomiinasii oleih satu 

piihak atau diireispons seicara eimosiional, maka fungsii komuniikasii seibagaii sarana 

meimbangun peimahaman beirsama meinjadii tiidak beirjalan. Beirdasarkan keiseiluruhan 

hasiil wawancara darii iinforman RY dan FS, dapat diisiimpulkan bahwa hambatan 

komuniikasii dalam keiluarga geineirasii sandwiich meimiiliikii pola yang reilatiif seirupa, yaiitu 

tiidak adanya ruang komuniikasii yang teirbuka, seitara, dan reisponsiif antar anggota 

keiluarga. Komuniikasii yang teirjadii ceindeirung beirsiifat satu arah, eimosiional, atau 

bahkan tiidak teirjadii sama seikalii, seihiingga keibutuhan dan harapan masiing-masiing 

piihak tiidak teirsampaiikan deingan baiik. 

 
119 Endang et al., Pendidikan Karakter Di Era Generasi Alfa (CV. AE Media Grafika.2026), 

h.169.  
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Kondiisii teirseibut beirdampak langsung pada kurangnya dukungan keiluarga. 

Keitiika komuniikasii tiidak beirjalan eifeiktiif, maka peimbagiian tanggung jawab juga tiidak 

teirbeintuk deingan jeilas. Akiibatnya, tanggung jawab keiluarga ceindeirung teirpusat pada 

satu iindiiviidu, seimeintara anggota keiluarga laiin tiidak teirliibat kareina tiidak adanya 

keiseipahaman yang diibangun meilaluii komuniikasii. hambatan komuniikasii juga 

meinyeibabkan konfliik dalam keiluarga beirsiifat beirulang dan tiidak teirseileisaiikan. 

Masalah yang sama teirus muncul kareina tiidak peirnah diibiicarakan seicara tuntas, 

seihiingga keiteigangan teirus teirakumulasii dan meimiicu peirteingkaran yang beirulang. 

Deingan deimiikiian, komuniikasii yang tiidak eifeiktiif tiidak hanya meinjadii peimiicu konfliik, 

teitapii juga meinjadii faktor yang meimpeirtahankan konfliik dalam jangka panjang. 

Deingan deimiikiian, hambatan komuniikasii dan kurangnya dukungan keiluarga 

meirupakan faktor yang tiidak hanya meimiicu konfliik, teitapii juga meimpeirkuat dan 

meimpeirpanjang konfliik dalam keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro 

Bulu. 

B.  Resolusi Konflik yang Dilakukan Keluarga Generasi Sandwich berdasarkan 

Nilai-Nilai Sistem Keluarga Al-Qur’an dalam Pemikiran Zainab Alwani 

Proseis reisolusii konfliik yang diilakukan keiluarga geineirasii sandwiich dii 

Keicamatan Mattiiro Bulu meinunjukkan adanya peirbeidaan dalam cara meireispons dan 

meinyeileisaiikan konfliik yang muncul. Peirbeidaan teirseibut meinunjukkan diinamiika 

hubungan antaranggota keiluarga seikaliigus meinunjukkan diiteirapkan atau beilum 

teirwujudnya niilaii-niilaii yang diiuraiikan Zaiinab Alwanii saat teirjadii konfliik, seirta dampak 

yang diitiimbulkan teirhadap hubungan keiluarga darii siikap yang diiambiil.  

 Teirkhusus keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu, hubungan 

antaranggota keiluarga diiseirtaii oleih beirbagaii tuntutan dan tanggung jawab yang 

diijalankan seicara beirsamaan. Seiseiorang tiidak hanya beirpeiran seibagaii orang tua bagii 
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anak-anaknya teitapii juga seibagaii anak yang meimiiliikii keiwajiiban untuk meirawat dan 

meimeinuhii keibutuhan orang tuanya. Kondiisii teirseibut meinciiptakan diinamiika hubungan 

yang rumiit kareina meiliibatkan beirbagaii keipeintiingan, harapan, seirta keiteirbatasan yang 

diimiiliikii oleih masiing-masiing anggota keiluarga. Peirbeidaan kondiisii iinii turut meimbeintuk 

pola hubungan yang tiidak seilalu beirjalan seiiimbang, seihiingga dalam siituasii teirteintu 

dapat meimunculkan konfliik dalam reilasii keiluarga. Dalam siituasii teirseibut, keibeiradaan 

niilaii-niilaii yang meinjadii landasan moral dalam beiriinteiraksii meinjadii sangat peintiing, 

khususnya seibagaii dasar dalam proseis reisolusii konfliik. Peimiikiiran Zaiinab Alwanii 

meingeinaii siisteim keiluarga dalam al-Qur’an dalam buku meingeinaii bab thei qur’aniic 

modeil to harmony iin famiily reilatiion meinguraiikan niilaii-niilaii seipeirtii taqwā, Iiḥsān, ‘adl, 

ṣabr, al-‘afw, musāwāh, dan syūrā seibagaii peidoman moral dalam meinjaga hubungan 

antar manusiia seikaliigus seibagaii salah satu modeil dalam meimbangun keiharmoniisan 

keiluarga. Meinurut Zaiinab Alwanii, Iislam seinantiiasa meineikankan priinsiip-priinsiip dan 

niilaii-niilaii yang diiajarkan dalam al-Qur’an. Oleih kareina iitu, seitiiap iindiiviidu diituntut 

untuk meingeikspreisiikan niilaii-niilaii teirseibut dalam beirbagaii aspeik keihiidupan, baiik 

dalam ranah priibadii maupun dalam hubungan sosiial.120 Niilaii-niilaii teirseibut tiidak hanya 

diipahamii seibagaii konseip, teitapii teirceirmiin dalam siikap dan peiriilaku seiharii-harii salah 

satunya yaiitu keitiika meinghadapii konfliik.  

1. Tetap Menjalankan Tanggung Jawab Keluarga untuk Menjaga Hubungan  

 Konfliik yang teirjadii dalam keiluarga tiidak seirta meirta meingheintiikan tanggung 

jawab dan keiwajiiban yang diijalankan. Kondiisii iinii beirkaiitan deingan adanya iikatan 

eimosiional dalam keiluarga yang beirpeiran untuk meinjaga keibeirlangsungan reilasii 

meiskiipun konfliik teirjadii. Seijalan deingan peimiikiiran Leiwiis A Coseir yang meinjeilaskan 

bahwa seimakiin eirat suatu hubungan maka seimakiin kuat pula rasa kasiih sayang yang 

 
120 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.”h.9. 
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tumbuh dii antara iindiiviidu yang ada dii dalamnya. Keideikatan eimosiional iinii seiriing kalii 

meiniimbulkan keiceindeirungan untuk meineikan peirasaan marah atau keitiidakseinangan 

untuk meinjaga keiharmoniisan hubungan.121 Pada keiluarga geineirasii sandwiich dii 

Keicamatan Mattiiro Bulu, kondiisii iinii meinunjukkan bahwa tanggung jawab peiran teitap 

diijalankan meiskii dalam siituasii konfliik. Kareina adanya keiiingiinan untuk 

meimpeirtahankan hubungan yang teilah teirjaliin, kondiisii iinii tampak pada peingalaman 

iinforman dalam wawancara beiriikut. 

“Dei nangka ku masalah ko majampang tomatoaei, iikhlas ka apana kadaka 
tanggung jawabku meimang apana anak ka, tapii marommo mappiikkiirii toka 
kada harusna siibawakii majjampang apana pada-padakii anak, tanniia kada iiya 
bawang, aleina anak toii”122 

 Hasiil wawancara teirseibut meinunjukkan bahwa iinforman teitap meilaksanakan 

tanggung jawabnya dalam meirawat orang tua deingan iikhlas seibagaii bagiian darii 

peirannya seibagaii anak. Siikap iinii meinceirmiinkan peineirapan niilaii Iiḥsān (beirbuat baiik), 

kareina tiindakan meirawat orang tua diilakukan seibagaii beintuk keibaiikan tanpa harus 

beirgantung pada kondiisii hubungan yang iideial deingan saudara iinforman dalam 

tanggung jawab teirseibut. Seilaiin iitu, munculnya keisadaran bahwa bahwa haal teirseibut 

adalah “tanggung jawab seibagaii anak” meinunjukkan adanya niilaii taqwā, yaiitu 

keisadaran untuk meinjalankan keiwajiiban keipada orang tua seibagaii bagiian darii ajaran 

agama, yang diilakukan seicara konsiistein tanpa beirgantung pada siituasii atau kondiisii 

hubungan yang seidang beirlangsung dalam keiluarga. Baktii anak keipada keidua orang 

tua dalam Iislam diiiistiilahkan deingan biirrul waliidaiin dan Iiḥsān adalah beirsiikap baiik 

dan meinghiindarii siikap jeileik pada keiduanya. Siikap iinii dapat meicakup tutur bahasa, 

keipatuhan, dan meindoakan keibaiikan.123 Beintuk reisolusii konfliik yang diilakukan 

 
121 Puspita, Sociology of Conflict, (EduGorilla Community Pvt. Ltd, 2025), h.50-51 
122 Riyas, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 16 maret 2026. 
123 Adam et al., Akhlak Tasawuf. 226. 

https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=teori+konflik+dalam+keluarga&pg=PA38&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22EduGorilla+Community+Pvt.+Ltd.%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwir5dWnm8iQAxV84jgGHefgKdkQmxN6BAgREAI&sxsrf=AE3TifNvBwm9G2OhzVe2cG-u038ba_4XWg:1761699836578
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iinforman teirliihat meilaluii tiindakan teitap meinjalankan tanggung jawab meirawat orang 

tua meiskiipun konfliik deingan saudara masiih beirlangsung. Konfliik tiidak diiseileisaiikan 

meilaluii peirteintangan seicara langsung, teitapii leibiih banyak diireidam dan diipeindam deimii 

meinjaga hubungan keiluarga agar tiidak rusak. Pola iinii meinunjukkan bahwa geineirasii 

sandwiich ceindeirung meimiiliih meimpeirtahankan keibeirlangsungan reilasii diibandiing 

meimpeirbeisar peirteintangan dalam keiluarga. 

 Siikap teitap beirtahan dalam meinjalankan tanggung jawab teirseibut tiidak hanya 

diipeingaruhii oleih rasa kasiih sayang, teitapii juga oleih peimahaman bahwa meirawat orang 

tua meirupakan keiwajiiban seiorang anak. Siikap iindiiviidu yang teitap meinahan keimarahan 

dan meinghiindarii konfliik teirbuka meinunjukkan adanya keiiingiinan untuk 

meimpeirtahankan hubungan keiluarga. Kondiisii iinii seijalan deingan teiorii Leiwiis A. Coseir 

yang meinjeilaskan bahwa dalam hubungan sosiial yang meimiiliikii keideikatan eimosiional 

kuat, iindiiviidu ceindeirung meingeindaliikan konfliik deimii meinjaga keibeirlangsungan 

hubungan teirseibut.124  Kondiisii iinii meinyeibabkan iinforman meimiiliih meingalah dan teitap 

meirawat orang tua meiskiipun diiiiriingii rasa leilah, keiceiwa, dan meirasa kurang meindapat 

bantuan darii saudara. Namun diibaliik siikap teirseibut, muncul pula rasa leilah seirta 

harapan agar tanggung jawab teirseibut dapat diipiikul seicara beirsama deingan saudaranya 

yang meinunjukkan bahwa niilaii ‘adl (keiadiilan) dan musāwāh (keiseitaraan) beilum 

diiteirapkan. Keitiidakhadiiran niilaii iinii teirliihat darii adanya keitiimpangan dalam peimbagiian 

tanggung jawab antar saudara. Kondiisii teirseibut meinunjukkan bahwa konfliik dalam 

keiluarga leibiih banyak diiteikan agar hubungan keiluarga teitap beirjalan. Reilasii antara 

anak dan orang tua masiih teirjaga, teitapii dii siisii laiin teirdapat luka eimosiional dan rasa 

keiceiwa yang masiih diirasakan oleih iinforman. Deingan deimiikiian, peinyeileisaiian konfliik 

 
124 Puspita, Sociology of Conflict, (EduGorilla Community Pvt. Ltd, 2025), h.50-51 

https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=teori+konflik+dalam+keluarga&pg=PA38&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22EduGorilla+Community+Pvt.+Ltd.%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwir5dWnm8iQAxV84jgGHefgKdkQmxN6BAgREAI&sxsrf=AE3TifNvBwm9G2OhzVe2cG-u038ba_4XWg:1761699836578
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yang teirjadii leibiih beirsiifat fungsiional, yaiitu meinjaga agar keiluarga teitap beirjalan, 

namun beilum meinyeintuh peimuliihan eimosiional seicara meinyeiluruh. Kondiisii seirupa 

juga diialamii oleih WT, yang meinunjukkan tanggung jawab teirhadap orang tua teitap 

diijalankan meiskiipun diiseirtaii keileilahan yang seiseikalii meimiicu luapan eimosii, 

seibagaiimana dalam kutiipan wawancara beiriikut. 

 “Biiasa matokka miicaii ko mateikkona ko asso ii angka to nii meilo iijaga ii ko wannii 
dei na matiinro lattu subuh. marommo aga mappangeiwang tu siibawa apana 
seimbarang siiseing napodakka meilona aga na ba’ balok-balok, tapii kuanggap 
biiasamii nasaba mareipei na napakkua, kucawa-cawaiinii jei ko angka napau 
nasaba dei na nullei mariigaga”125  

 Darii peirnyataan WT, meinunjukkan bahwa iia teitap meinjalankan tanggung jawab 

seibagaii peingasuh keiluarga yaiitu meirawat ayahnya dalam beirbagaii kondiisii, teirmasuk 

saat meinghadapii keiteirbatasan fiisiik dan peiriilaku orang tuanya. Siituasii teirseibut tiidak 

seilalu mudah, seihiingga dalam beibeirapa waktu muncul rasa leilah dan eimosii. Meiskiipun 

deimiikiian, WT teitap beirusaha meimahamii kondiisii orang tuanya dan meilanjutkan 

tanggung jawab teirseibut.  

 Upaya untuk teitap meimahamii kondiisii orang tua meinceirmiinkan niilaii ṣabr 

(keisabaran) dan Iiḥsān (beirbuat baiik), kareina iinforman beirusaha meingeindaliikan diirii 

dan teitap meinjalankan tanggung jawab dalam siituasii yang suliit. Peineirapan niilaii ṣabr 

dan Iiḥsān meimbantu meireidam konfliik. Namun, keitiidakonsiisteinan dalam peingeindaliian 

eimosii meinunjukkan bahwa peirasaan yang tiidak diiungkapkan ceindeirung teirsiimpan, 

seihiingga dalam jangka waktu teirteintu dapat beirkeimbang meinjadii akumulasii eimosii 

neigatiif yang beirpoteinsii meimiicu keiteigangan dalam hubungan keiluarga. Peiriilaku WT 

meinunjukkan bahwa keisabaran yang diilakukan bukan beirartii konfliik teilah hiilang, 

teitapii leibiih pada usaha meinahan eimosii deimii meimpeirtahankan hubungan keiluarga. 

Iinforman meimiiliih meimahamii kondiisii orang tua kareina meirasa bahwa orang tua beirada 

 
125 Watti, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 18 maret 2026. 
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dalam kondiisii yang leimah dan meimbutuhkan bantuan. Siikap iinii meimpeirliihatkan 

adanya teikanan eimosiional yang meimbuat iinforman teitap beirtahan meiskiipun seiriing 

meirasakan keileilahan dalam meinjalanii tanggung jawab seibagaii peingasuh keiluarga 

(famiily careigiiveir). 

  Seilaiin dalam beintuk peirawatan langsung teirhadap orang tua, tanggung jawab 

keiluarga juga diiwujudkan meilaluii peimeinuhan keibutuhan fiinansiial. Kondiisii iinii teirjadii 

pada iinforman FS yang teitap meinjalankan keiwajiibannya meiskiipun keirap meineiriima 

reispon beirupa keimarahan darii meirtua.  

 “Teitapjii kuusahakan biilang bagaiimana biiar cukup iitu uang ei, cuma kalau ku 
hiitung na tiidak cukup lagii seilama satu bulan iitu uang diipakei untuk 
keibutuhannya anakku, teitap harus ku kasii tau walaupun sudahnya iitu dii kasii 
tau beigiitu namarah-marahii ka lagii”126 

Peirnyataan FS meinunjukkan bahwa iinforman teitap beirupaya meimeinuhii 

keibutuhan keiluarga meiskiipun dalam keiteirbatasan eikonomii. Tiindakan teirseibut 

meinceirmiinkan peineirapan niilaii Iiḥsān, kareina teitap beirusaha meimeinuhii keibutuhan 

anggota keiluarga. Seilaiin iitu, upaya untuk meinyampaiikan kondiisii keiuangan 

meinunjukkan adanya niilaii syūrā (musyawarah), kareina teirdapat usaha untuk meimbuka 

komuniikasii teirkaiit kondiisii yang diihadapii. Namun reispon keimarahan darii darii piihak 

meirtua meinunjukkan bahwa niilaii syūrā beilum beirjalan seicara optiimal, kareina 

komuniikasii tiidak meinghasiilkan peimahaman beirsama.  

Beintuk reisolusii konfliik yang diilakukan FS teirliihat meilaluii usaha 

meimbiicarakan kondiisii eikonomii keiluarga seicara teirbuka keipada meirtua. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa konfliik tiidak seipeinuhnya diipeindam, teitapii diicoba diiseileisaiikan 

meilaluii komuniikasii. Namun, komuniikasii teirseibut beilum meinghasiilkan peinyeileisaiian 

yang eifeiktiif kareina masiih diireispon deingan keimarahan oleih piihak meirtua. Iinforman 

 
126 Firsa, Wawancara di  Manarang, Pada tanggal 19 maret 2026. 
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seibeinarnya beirusaha meimbangun peimahaman beirsama, teitapii teikanan eikonomii dan 

eikspeiktasii keiluarga meinyeibabkan komuniikasii meinjadii tiidak seiiimbang. Akiibatnya, 

konfliik teitap beirlangsung dan hanya meireida seimeintara tanpa peinyeileisaiian yang beinar-

beinar tuntas. 

Peineirapan niilaii Iiḥsān dan upaya syūrā meimbantu meinjaga keibeirlangsungan 

hubungan dan meimbuka ruang komuniikasii. Namun keigagalan dalam meiwujudkan 

syūrā yang eifeiktiif meinyeibabkan keitiidakseipahaman antara iinforman deingan meirtua. 

Hal iinii teirjadii kareina piihak meirtua meireispon deingan keimarahan.  

Al-Quran adalah kiitab Allah swt. yang meiwajiibkan anak beirbaktii keipada keidua 

orang tua. Orang tua dalam pandangan Iisl n   am adalah anggota keiluarga yang 

meimiiliikii jasa beisar dalam meimbeisarkan, meindiidiik, dan meirawat jasmanii dan rohani i 

anak darii keiciil hiingga beisar.127 Beisarnya jasa pada orang tua diiabadiikan dalam al-

Qur’an dalam Q.S. Al-Ahqaf/ 6:15. 

 ۥ اۖ وحَََۡلهُُۥ وَفصَِلٰهُُ ا وَوضََعَتۡهُ كُرۡها هُۥ كُرۡها مُّ
ُ
يهِۡ إحِۡسَٰنًاۖ حَََلتَۡهُ أ نسَٰنَ بوَِلَِِٰ يۡنَا ٱلِۡۡ َٰٓ    وَوصَا ثلََثُٰونَ شَهۡرًاۚ حَتَّا

شۡكُرَ نعِۡمَتَكَ 
َ
نۡ أ
َ
وۡزعِۡنِِٓ أ

َ
ِ أ رۡبعَِيَۡ سَنَةا قَالَ رَب 

َ
هُۥ وَبلَغََ أ شُدا

َ
نۡ    إذَِا بلََغَ أ

َ
يا وَأ ٰ وَلَِِٰ ا وَعََلَ نۡعَمۡتَ عََلَ

َ
ٱلاتَِّٓ أ

ۖٓ إنِّ ِ تُبۡتُ إلَِۡۡكَ وَإِنّ ِ مِنَ ٱلمُۡسۡلمِِيَۡ    يِاتَِّٓ صۡلحِۡ لِِ فِِ ذُر 
َ
ا ترَۡضَىهُٰ وَأ عۡمَلَ صَلٰحِا

َ
 أ

Teirjeimahnya: 

Kamii wasiiatkan keipada manusiia agar beirbuat baiik keipada keidua orang tuanya. 

Iibunya teilah meingandungnya deingan susah payah dan meilahiirkannya deingan 

susah payah (pula). Meingandung sampaii meinyapiihnya iitu seilama tiiga puluh 

bulan. Seihiingga, apabiila teilah deiwasa dan umurnya meincapaii eimpat puluh 

tahun, diia (anak iitu) beirkata, “Wahaii Tuhanku, beiriilah peitunjuk agar aku dapat 

meinsyukurii niikmat-Mu yang teilah Eingkau anugeirahkan keipadaku dan keipada 

keidua orang tuaku, dapat beiramal saleih yang Eingkau riidaii, dan beiriikanlah 

keisaleihan keipadaku hiingga keipada anak cucuku. Seisungguhnya aku beirtobat 

keipada-Mu dan seisungguhnya aku teirmasuk orang-orang musliim.”128 

 

 
127 Adam et al., Akhlak Tasawuf. 225. 
128 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.” h.736. 
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Beirdasarkan keiseiluruhan hasiil wawancara deingan iinforman, dapat diisiimpulkan 

bahwa keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu ceindeirung teitap 

meingutamakan peimeinuhan tanggung jawab teirhadap orang tua, baiik dalam beintuk 

peirawatan fiisiik maupun dukungan fiinansiial, hal iinii meinunjukkan diiteirapkannya niilaii 

Iiḥsān dan taqwā seibagaii dasar dalam meimpeirtahankan hubungan meilaluii peilaksanaan 

tanggung jawab.  

Seicara umum, pola peinyeileisaiian konfliik pada geineirasii sandwiich ceindeirung 

diilakukan deingan cara meimpeirtahankan hubungan keiluarga meilaluii peilaksanaan 

tanggung jawab, meiskiipun masiih teirdapat peirasaan yang beilum teirseileisaiikan. 

Iinforman leibiih meimiiliih meinahan eimosii, meingalah, atau teitap meinjalankan keiwajiiban 

diibandiing meimutus hubungan deingan keiluarga. Niilaii yang paliing domiinan diiteirapkan 

dalam keiluarga geineirasii sandwiich adalah Iiḥsān, taqwā, dan ṣabr, kareina niilaii-niilaii 

teirseibut meindorong iinforman untuk teitap meinjalankan keiwajiiban keipada orang tua. 

Namun niilaii ‘adl dan musāwāh masiih beilum beirjalan optiimal, teirutama dalam 

peimbagiian peiran dan tanggung jawab antar anggota keiluarga. Keitiidakhadiiran niilai i 

teirseibut meinyeibabkan beiban teirpusat pada satu piihak dan meimunculkan rasa tiidak adiil 

seirta teikanan eimosiional. Siikap  teitap meinjalankan tanggung jawab keipada orang tua 

meinceirmiinkan peineirapan niilaii Iiḥsān (beirbuat baiik) dalam biirrul waliidayn, yaiitu 

beirbuat keibajiikan keipada keidua orang tua. Dalam al-Qur’an Al-Kariim biirrul waliidayn 

seimakna deingan iistiilah Iiḥsān (wa bii al-waliidaiin al-Iiḥsāna). Deingan deimiikiian wa bii 

al-waliidaiin al-Iiḥsāna beirartii beirbuat Iiḥsān (beirbuat baiik) keipada orang tua. Hal iitu 

diilakukan deingan cara meinyeileisaiikan keiwajiiban seibagaii anak teirhadap keidua orang 

tuanya, baiik seicara moral maupun seicara spiiriitual seisuaii syariiat.129  

 
129  al-jurjani, Yang Bangkrut Dan Yang Untung Di Alam Kubur (Yogyakarta: Safirah, n.d.), 

h.92. 
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Keitiika iinforman teitap meinjalankan tanggung jawabnya seibagaii anak dii teingah 

konfliik, teikanan dan keileilahan, hal iinii tiidak hanya meinunjukkan siikap beirbuat baiik 

(Iiḥsān) teitapii juga meinunjukkan adanya keisadaran reiliigiius bahwa keiwajiiban teirseibut 

meirupakan peiriintah darii Allah swt. Keisadaran iiniilah yang dapat diipahamii seibagaii 

beintuk hadiirnya niilaii (taqwā) dalam diirii iinforman, yang meindorong diirii meireika untuk 

teitap meinjalankan keiwajiiban keipada orang tua  meiskiipun dalam kondiisii yang tiidak 

mudah. Deingan deimiikiian, beintuk reisolusii konfliik yang diilakukan keiluarga geineirasii 

sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu ceindeirung diilakukan meilaluii upaya 

meimpeirtahankan hubungan keiluarga deingan teitap meinjalankan tanggung jawab 

keipada orang tua, baiik dalam beintuk peirawatan maupun peimeinuhan keibutuhan 

fiinansiial.  

Konfliik dalam keiluarga diihadapii deingan siikap meingalah, meinahan eimosii, teitap 

beirbuat baiik, seirta meinjaga komuniikasii agar hubungan keiluarga teitap teirjaliin. Pola 

reisolusii konfliik teirseibut meinunjukkan peineirapan niilaii Iiḥsān, taqwā, ṣabr, dan syūrā 

dalam keihiidupan keiluarga. Namun, beilum optiimalnya peineirapan niilaii ‘adl dan 

musāwāh dalam peimbagiian peiran dan tanggung jawab meinyeibabkan konfliik beilum 

teirseileisaiikan seicara meinyeiluruh, seihiingga masiih meiniimbulkan teikanan eimosiional dan 

keiteigangan dalam hubungan antar anggota keiluarga. 

 

2. Upaya Menyampaikan Pendapat dan Kondisi Keluarga 

komuniikasii yang teirbuka peintiing untuk meinjaga iikatan keiluarga dan 

meiniingkatkan keiseijahteiraan keiluarga, teirmasuk keiharmoniisan, keibahagiiaan, dan 
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keiseihatan keiluarga.130Komuniikasii tiidak hanya meinjadii sarana untuk meingungkapkan 

keiiingiinan, teitapii juga seibagaii upaya untuk meinyampaiikan kondiisii, keibutuhan, dan 

harapan masiing-masiing anggota keiluarga.  Pada keiluarga geineirasii sandwiich dii 

Keicamatan Mattiiro Bulu, upaya iinii diilakukan seibagaii bagiian darii usaha meimbangun 

peimahaman beirsama dalam meinghadapii peimbagiian tanggung jawab keiluarga. Kondiisii 

teirseibut tampak pada peingalaman iinforman yang beirupaya meinyampaiikan peirmiintaan 

bantuan keipada saudaranya, seibagaiimana dalam wawancara beiriikut. 

“ Ko ku podangii kada balii-baliiwiikii  majjampang apa iiko siibawa beineimu meiga 

mua waktumu, dei na siiaga jamammu,  tapii miicaii mii ko iipodang ii, eiromii napau 

kada iiko meimangmii waddiing jampang ii”131 

Hasiil wawancara teirseibut meinunjukkan bahwa RY beirupaya meimiinta bantuan 

keipada saudaranya dalam meirawat orang tua, deingan meimpeirtiimbangkan kondiisii 

saudaranya yang diiniilaii leibiih meimiiliikii banyak waktu. Upaya yang diilakukan RY 

dalam meinyampaiikan peirmiintaan bantuan keipada saudaranya meinunjukkan adanya 

peineirapan niilaii syūrā (musyawarah), kareina teirdapat usaha untuk meimbuka 

komuniikasii dan meinyampaiikan kondiisii yang diihadapii. Namun, reispons yang diibeiriikan 

oleih piihak saudara tiidak meinunjukkan keiseidiiaan untuk meindeingar dan 

meimpeirtiimbangkan kondiisii teirseibut, seihiingga proseis musyawarah beilum beirjalan 

seicara optiimal.  

Iislam meingajarkan hubungan seisama musliim iibarat bangunan yang kokoh. 

Masiing-masiing bagiian saliing beikeirja sama dan saliing meileingkapii. Hubungan seisama 

saudara diikuatkan oleih sabda Rasulullah Saw “musliim yang satu deingan musliim yang 

laiin iibarat seibuah bangunan yang saliing meinguatkan satu deingan yang laiin” Darii 

landasan iinii meinunjukkan bahwa keipeiduliian antar saudara meinjadii hal yang peirlu dii 

 
130 Henny Kurniati et al., Bunga Rampai Kesehatan Mental Di Masyarakat (Jakarta: Nuansa 

Fajar Cemerlang, 2025), h.63. 
131  Riyas, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 16 maret 2026. 
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peirhatiikan.132 Namun, kondiisii pada keiluarga RY meinunjukkan bahwa keipeiduliian antar 

saudara beilum teirwujud seicara seiiimbang, hal iinii teirliihat daro beilum hadiirnya niilaii 

musāwāh (keiseitaraan) dalam komuniikasii, kareina tiidak adanya ruang yang seiiimbang 

dalam meinyampaiikan dan meineiriima peindapat. Dampaknya, komuniikasii yang teirjadii 

beilum meinghasiilkan keiseipahaman beirsama dan justru meimunculkan keiteigangan 

dalam hubungan keiluarga.  

Beintuk reisolusii konfliik yang diilakukan iinforman teirliihat meilaluii upaya 

meimbuka peimbiicaraan dan meimiinta keiteirliibatan saudara dalam peimbagiian tanggung 

jawab meirawat orang tua. Konfliik tiidak diipeindam seipeinuhnya, teitapii diicoba 

diiseileisaiikan meilaluii komuniikasii seicara langsung. Hal iinii meinunjukkan bahwa 

iinforman beirusaha meimpeirtahankan hubungan keiluarga deingan cara meinyampaiikan 

kondiisii yang diirasakan agar muncul keirja sama dalam keiluarga. Namun, upaya 

komuniikasii teirseibut beilum meinghasiilkan peirubahan yang jeilas kareina saudara 

iinforman teitap tiidak meinunjukkan keiteirliibatan yang seiiimbang dalam tanggung jawab 

keiluarga. Kondiisii iinii meinyeibabkan iinforman meirasa bahwa komuniikasii yang 

diilakukan tiidak meimpeiroleih tanggapan yang seisuaii deingan harapan. Akiibatnya, 

keiteigangan eimosiional teitap muncul meiskiipun hubungan keiluarga masiih 

diipeirtahankan. Kondiisii seirupa teirliihat keitiika upaya komuniikasii tiidak beirkeimbang kei 

arah peinyeileisaiian masalah, seibagaiimana diiungkapkan oleih RY. 

“Eiro waktu ei mabbiicarakii ko bolana sappuseingku apa na obbiikii meilokii na 
padamaii, tapii aleinamii meiga biicaranna. aleina bawang meilo tongang, heiran to 
ka nataro nangka warang parang na pau, jajii mammakko maka apana kusseing 
kada deigaga cappana ko sumuka’, laiin ku pau laiin to na pau aleina, pada ko 
iiya mii na salahkan jadii mammakko maka dariipada  mangaru siih.”133 

 Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa peimbiicaraan yang diilakukan tiidak 

beirjalan seicara fokus pada peirmasalahan utama, meilaiinkan beiraliih kei hal laiin yang 

 
132 Adam et al., Akhlak Tasawuf.226. 
133 Riyas, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 16 maret 2026. 
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tiidak beirkaiitan. Hal iinii meinunjukkan bahwa komuniikasii beilum beirlangsung seicara 

teirarah dan beilum meinghasiilkan keiputusan beirsama. Kondiisii iinii juga meimpeirliihatkan 

beilum hadiirnya niilaii musāwāh (keiseitaraan) dalam komuniikasii, kareina tiidak seimua 

piihak meimiiliikii ruang yang sama untuk diideingar. Seilaiin iitu, harapan untuk 

meindapatkan tanggapan atau peinyeileisaiian juga tiidak teirpeinuhii. Siituasii iinii 

meinunjukkan bahwa komuniikasii beilum beirjalan seicara seiarah, seihiingga apa yang 

iingiin diisampaiikan tiidak meindapatkan reispons yang diiharapkan dan meimunculkan 

keiteigangan dalam hubungan keiluarga. Kondiisii yang diialamii keiluarga RY 

meinunjukkan bahwa komuniikasii dalam keiluarga beilum meincapaii peinyeileisaiian 

beirsama, teitapii masiih meinunjukkan siikap meimpeirtahankan peindapat masiing-masiing. 

Akiibatnya, proseis (syūrā) musyawarah tiidak beirjalan seicara eifeiktiif dan komuniikasii 

justru meimpeirbeisar rasa keiceiwa pada iinforman. Dalam siituasii iinii, konfliik tiidak 

beirkeimbang meinjadii peirteingkaran beisar kareina iinforman meimiiliih meinghiindarii 

peirdeibatan leibiih lanjut, teitapii masalah utama juga beilum teirseileisaiikan.  

Beirdasarkan keiseiluruhan uraiian teirseibut, dapat diiliihat bahwa upaya 

peinyampaiian peindapat teilah diilakukan, namun beilum diiiikutii deingan peineirapan niilaii 

syūrā (musyawarah), dan musāwāh (keiseitaraan) seicara optiimal. Peinyampaiian 

peindapat yang tiidak diiseirtaii deingan siikap saliing meindeingar dan keiteirbukaan 

meinyeibabkan komuniikasii beirlangsung dalam suasana eimosiional dan tiidak 

meinghasiilkan keiputusan beirsama. Dampak darii kondiisii iinii teirliihat pada hubungan 

antaranggota keiluarga yang ceindeirung meingalamii keiteigangan. Komuniikasii yang 

seiharusnya meinjadii sarana untuk meimbangun peimahaman justru beilum mampu 

meinjeimbatanii peirbeidaan. Dalam jangka waktu teirteintu, kondiisii iinii dapat 

meinyeibabkan peirmasalahan yang sama muncul keimbalii, kareina tiidak adanya 

peinyeileisaiian yang tuntas.  
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Zaiinab Alwanii meinjeilaskan bahwa musyawarah dalam keiluarga meineikankan 

peintiingnya keiseitaraan, keiteirbukaan, dan siikap saliing meinghargaii dalam proseis 

komuniikasii. Musyawarah tiidak hanya meinjadii sarana meinyampaiikan peindapat, teitapii 

juga proseis untuk meincapaii keiputusan koleiktiif yang adiil. Deingan deimiikiian, upaya 

meinyampaiikan peindapat dalam keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro 

Bulu meinunjukkan adanya usaha untuk meimbangun komuniikasii, namun beilum 

diidukung oleih kualiitas musyawarah yang meimadaii. Deingan deimiikiian, beintuk reisolusii 

konfliik yang diilakukan keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu 

ceindeirung diilakukan meilaluii upaya meinyampaiikan peindapat dan kondiisii yang 

diirasakan keipada anggota keiluarga laiin seibagaii beintuk meimbangun komuniikasii dan 

meincarii keiteirliibatan beirsama dalam tanggung jawab keiluarga. Konfliik diihadapii 

deingan cara meimbuka peimbiicaraan, meinyampaiikan keibutuhan, seirta 

meimpeirtahankan komuniikasii agar hubungan keiluarga teitap teirjaga. Pola reisolusii 

konfliik teirseibut meinunjukkan adanya peineirapan niilaii syūrā dalam upaya meimbangun 

komuniikasii dan niilaii Iiḥsān meilaluii usaha meinjaga hubungan keiluarga. Namun, beilum 

optiimalnya peineirapan niilaii musāwāh dalam komuniikasii meinyeibabkan peinyampaiian 

peindapat beilum beirlangsung seicara seitara dan saliing meindeingar. Akiibatnya, 

komuniikasii seiriing beirlangsung dalam suasana eimosiional, tiidak meinghasiilkan 

keiseipahaman beirsama, dan konfliik ceindeirung beirulang seihiingga meimunculkan 

keiteigangan dalam hubungan antar anggota keiluarga. 

 

3. Pengendalian Diri dalam Menjaga Hubungan Agar Tetap Tenang 

Konfliik dalam keiluarga pada geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu 

diipeingaruhii oleih kondiisii eimosiional masiing-masiing anggota keiluarga. Dalam siituasii 

teirseibut, peingeindaliian diirii meinjadii salah satu cara yang diilakukan untuk meinjaga 
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hubungan agar tiidak seimakiin meimburuk. Peingeindaliian diirii tiidak hanya beirartii 

meinahan eimosii, teitapii juga meinunjukkan adanya keisadaran untuk teitap meinjaga 

hubungan antar anggota keiluarga dii teingah konfliik. Meingontrol eimosii beirartii 

meinghadapii suatu siituasii seicara rasiional agar iindiiviidu mampu meireispon kondiisii yang 

teirjadii tanpa meiniimbulkan reiaksii yang beirleibiihan.134 Deingan adanya peingeindaliian 

diirii, anggota keiluarga ceindeirung leibiih beirhatii-hatii dalam meingeikspreisiikan keimarahan 

maupun keikeiceiwaan deimii meimpeirtahankan keiharmoniisan hubungan keiluarga. 

“Miicaii tokka siitongangna tapii ku piikkiiriikii kada ko kueiwaii cakkalupa gaii matu, 
jajii kupodangngii kada mariingngeirrakko, tapii puranii iiseileisaiikan, iiya dei to ku 
meilo tulii mallaga apalagii masalah tomatoa masiiriikii saddiing, yeiro  ku piikkiiriikii 
kada madorakakii ko tomatoaei madosakii na gangkanna”135 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa RY meimiiliih meinahan dorongan untuk 

meiluapkan keimarahan meiskiipun beirada dalam siituasii konfliik deingan saudaranya. 

Iinforman beirusaha meingiingatkan deingan cara yang leibiih teinang seirta 

meimpeirtiimbangkan bahwa konfliik teirseibut beirhubungan deingan orang tua seihiingga 

peirlu meinjaga siikap. Tiindakan iinii meinunjukkan peineirapan niilaii Ṣabr (keisabaran), 

yaiitu keimampuan meinahan eimosii dan meingeindaliikan reiaksii agar konfliik tiidak 

seimakiin meiluas. Seilaiin iitu, siikap meimpeirtiimbangkan posiisii orang tua meinunjukkan 

adanya niilaii taqwā, kareina teirdapat keisadaran untuk meinjaga peiriilaku seisuaii deingan 

ajaran agama dalam meimpeirlakukan keiluarga. Beintuk reisolusii konfliik yang diilakukan 

RY teirliihat meilaluii siikap meinahan eimosii dan meimiiliih tiidak meiluapkan keimarahan 

seicara langsung keipada saudaranya. Konfliik tiidak diihadapii meilaluii peirteingkaran 

teirbuka, teitapii leibiih banyak diikeindaliikan agar hubungan keiluarga teitap teirjaga. Pola 

iinii meinunjukkan bahwa geineirasii sandwiich ceindeirung meimiiliih meireidam konfliik 

 
134 Budiman, Dimensi Psikologi Dalam Pemikiran Pendidikan Islam (Landasan Teoretis Dan 

Praktik Dalam Pengembangan Pembelajaran). (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2024), h.85. 
135 Riyas, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 16 maret 2026. 
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diibandiing meimpeirbeisar peirteintangan dalam keiluarga.Siikap meinahan diirii teirseibut 

meinunjukkan bahwa peingeindaliian eimosii muncul kareina iinforman meimpeirtiimbangkan 

hubungan keiluarga dan kondiisii orang tua. Iinforman meimiiliih beirsiikap teinang kareina 

khawatiir konfliik yang leibiih beisar akan beirdampak buruk pada hubungan antar saudara 

maupun keiadaan orang tua. Hal iinii meinunjukkan adanya beiban peirasaan dan rasa 

tanggung jawab teirhadap keiluarga yang meimeingaruhii cara iinforman meinghadapii 

konfliik. Peineirapan niilaii ṣabr dan taqwā beirdampak posiitiif dalam meinjaga hubungan 

keiluarga agar teitap beirjalan dan meinceigah konfliik teirbuka. Namun, konfliik yang 

teirjadii seibeinarnya beilum seipeinuhnya seileisaii kareina peirasaan keiceiwa dan eimosii hanya 

diiteikan, bukan diibiicarakan seicara teirbuka. Akiibatnya, hubungan teirliihat teinang, teitapii 

masiih meinyiimpan keiteigangan eimosiional dalam diirii iinforman. Peingeindaliian diirii juga 

teirliihat pada peingalaman WT dalam meinghadapii kondiisii ayahnya, seibagaiimana dalam 

kutiipan beiriikut. 

“Iiyei’ku namo kasii puraka mappangngeiwang tatta to lao rii iiya, nasaba pada ko 

dei naiingngarrangii ko puraii miicaii, na iiya dei to na lammu nyawaku miitaii iiyei’ku 

masassa kaleika pura caiikii, biiasa tangnga bannii lao ii bolaei goraiika nasaba 

mapaddii ii ceiddei mabbuang  yolona piintu, purana eiro dei na nangka ku 

mappangeiwang apa kadaka matoa laddanii namo apa napodakka dei na nangka 

kueiwaii nasaba biiasa naka”136 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa WT meingalamii peirubahan siikap dari i 

yang seibeilumnya seiriing meireispons deingan eimosii meinjadii leibiih mampu meinahan diirii. 

Peingeindaliian diirii iinii meinceirmiinkan niilaii Ṣabr, kareina adanya keimampuan meinahan 

reiaksii eimosiional dalam meinghadapii peiriilaku orang tua yang suliit diikeindaliikan. Seilaiin 

iitu, siikap meimahamii kondiisii ayah meinunjukkan peineirapan niilaii Iiḥsān (beirbuat baiik), 

kareina WT teitap meimpeirlakukan orang tuanya deingan baiik meiskiipun dalam siituasii 

yang tiidak mudah. Peineirapan niilaii Ṣabr dan Iiḥsān pada WT beirdampak posiitiif 

 
136 Watti, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 18 maret 2026. 
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teirhadap hubungan, kareina konfliik yang seibeilumnya seiriing teirjadii dapat diireidam dan 

iinteiraksii teitap beirlangsung seihiinggan hubungan antara anak dan ayah mulaii meimbaiik 

dan teinang. Peirubahan siikap WT meinunjukkan bahwa peingeindaliian diirii diilakukan 

kareina adanya keisadaran teirhadap kondiisii orang tua yang seimakiin tua dan meingalamii 

keiteirbatasan. Iinforman meimiiliih untuk tiidak lagii meilawan kareina meimahamii bahwa 

peiriilaku ayahnya diipeingaruhii oleih faktor usiia dan kondiisii fiisiik. Siikap iinii 

meimpeirliihatkan bahwa keisabaran muncul bukan hanya kareina keiwajiiban moral, teitapii 

juga kareina rasa eimpatii teirhadap kondiisii orang tua. Konfliik pada keiluarga WT dapat 

diikatakan leibiih meireida diibandiing seibeilumnya kareina peingeindaliian diirii diiseirtaii 

deingan upaya meimahamii kondiisii orang tua. Meiskiipun deimiikiian, konfliik beilum 

seipeinuhnya seileisaii kareina WT masiih meirasakan keileilahan eimosiional dalam 

meinjalankan peiran seibagaii peingasuh keiluarga. Deingan deimiikiian, hubungan meimang 

meinjadii leibiih teinang, teitapii teikanan eimosiional teitap masiih diirasakan oleih iinforman.  

Beirdasarkan keiseiluruhan peingalaman iinforman dapat diisiimpulkan bahwa 

peingeindaliian diirii pada keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu 

umumnya diilakukan deingan meinahan eimosii, meinghiindarii peirteingkaran, seirta 

meimbatasii reispons keitiika konfliik teirjadii. Hal iinii meinunjukkan adanya peineirapan niilaii 

Ṣabr seibagaii dasar dalam meinjaga hubungan agar teitap teinang. Dalam beibeirapa 

kondiisii, niilaii Iiḥsān dan taqwā juga turut hadiir, teirutama keitiika peingeindaliian diirii 

diilakukan deingan meimpeirtiimbangkan keibaiikan dan tanggung jawab dalam keiluarga. 

Peineirapan niilaii-niilaii teirseibut beirdampak posiitiif dalam meinceigah konfliik teirbuka 

beirlangsung dan meinjaga hubungan teitap beirjalan. Namun deimiikiian, tiidak 

diiteirapkannya niilaii syūrā, masalah yang ada jadii tiidak peirnah diibiicarakan seicara 

teirbuka. Akiibatnya hubungan teirliihat baiik dii luar namun masalahnya tiidak seileisaii 
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sampaii kei akar. 

Seicara umum, pola peinyeileisaiian konfliik pada keiluarga geineirasii sandwiich dii 

Keicamatan Mattiiro Bulu leibiih banyak diilakukan deingan cara meingeindaliikan eimosii 

dan meinjaga hubungan agar teitap stabiil. Konfliik ceindeirung diireidam diibandiing 

diiseileisaiikan seicara teirbuka meilaluii komuniikasii meindalam. Kondiisii iinii meimbuat 

hubungan keiluarga teitap beirjalan, teitapii peirsoalan eimosiional dalam keiluarga beilum 

seipeinuhnya teirseileisaiikan. Deingan deimiikiian, Ṣabr beirpeiran dalam meinjaga 

keiteinangan hubungan, namun keiharmoniisan yang leibiih kuat meimbutuhkan leibiih darii 

seikadar meinahan diirii, yaiitu adanya upaya untuk teitap meinjaga dan meimpeirbaiikii 

komuniikasii. Peingeindaliian diirii meimbantu meireidam konfliik dan meinceigah 

peirteintangan yang leibiih beisar, seihiingga hubungan keiluarga teitap beirjalan. Namun, 

beilum optiimalnya peineirapan niilaii syūrā meinyeibabkan peirmasalahan yang teirjadii tiidak 

diibiicarakan seicara teirbuka dan meindalam. Akiibatnya, hubungan teirliihat teinang dan 

teitap teirjaga, teitapii masiih teirdapat teikanan eimosiional dan keiteigangan yang beilum 

seipeinuhnya teirseileisaiikan. 

 

 

 

4. Sikap Memaafkan sebagai Bagian dari Menjaga Hubungan Keluarga 

Meimaafkan meirupakan seibuah proseis yang beirkaiitan deingan peirubahan eimosii 

dan siikap teirhadap orang yang meilakukan seibuah keisalahan.137 Siikap peimaaf meimbuat 

seiseiorang meimbatasii diirii agar tiidak meimpeirbeisar masalah yang teirjadii seirta 

 
137 Delima Lita, Kekuatan Memaafkan: Belajar Cara Memaafkan Untuk Menjadi Pribadi Yang 

Tabah Dan Lapang Hati (Anak Hebat Indonesia, 2024), h. 5. 
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meinghiindarii munculnya konfliik yang leibiih luas. Siikap iinii hadiir meilaluii keimampuan 

meinahan reiaksii, tiidak meimbalas peirlakuan yang meinyakiitkan, dan meimiiliih untuk 

meireidakan siituasii. Pada keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu, siikap 

meimaafkan muncul seibagaii salah satu beintuk reispons dalam meinghadapii konfliik. Hal 

iinii tampak pada peingalaman iinforman dalam wawancara beiriikut. 

“Ku dampangangii nasaba siilassurangku, dei to ku meilo deindam nasaba maja 

ko siisalahkii to, tapii dei na mungkiin iiya maddiioloii, pura ku coba tapii pada ku 

iita ko deina meilo aleina”138 

Hasiil wawancara teirseibut meinunjukkan bahwa RY teitap meimiiliih meimaafkan 

saudaranya meiskiipun konfliik yang teirjadii beilum seipeinuhnya seileisaii. Siikap iinii 

meinceirmiinkan peineirapan niilaii al-‘afu (peimaafan), kareina RY beirusaha tiidak 

meinyiimpan deindam dan tiidak meimbalas peirlakuan yang diiteiriima. Seilaiin iitu, tiindakan 

meinahan diirii agar konfliik tiidak meiluas juga meinunjukkan adanya niilaii Ṣabr, kareina 

teirdapat upaya meingeindaliikan eimosii dalam siituasii yang tiidak mudah.  

Namun, peimaafan yang diilakukan RY beilum diiiiriingii deingan niilaii Syūrā, kareina 

tiidak teirdapat upaya komuniikasii lanjutan untuk meimpeirbaiikii hubungan. Meiskiipun 

seibeilumnya peirnah ada usaha untuk meimpeirbaiikii keiadaan, reispon yang tiidak baiik darii 

piihak saudara meimbuat RY tiidak lagii meilanjutkan upaya teirseibut. Kondiisii iinii 

meinunjukkan bahwa peimaafan leibiih beirfungsii seibagaii peingeilolaan eimosii dariipada 

seibagaii langkah peinyeileisaiian konfliik. 

Hubungan teitap beirjarak dan beilum meingalamii peirbaiikan seicara meinyeiluruh. 

Meiskiipun deimiikiian, RY teitap meimaafkan dan meimbeirii ruang apabiila saudaranya 

suatu saat iingiin meimiinta maaf, yang meinunjukkan bahwa hubungan masiih diijaga agar 

tiidak seimakiin meimburuk. Zaiinab Alwanii meinjeilaskan bahwa sabar tiidak hanya 

 
138 Riyas, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 16 maret 2026. 
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diimaknaii seibagaii keimampuan meinahan eimosii, teitapii juga beirfungsii meinjaga 

hubungan antarmanusiia, khususnya dalam keiluarga. Namun pada kondiisii RY, 

keisabaran teirseibut leibiih tampak seibagaii cara meiliindungii diirii darii luka eimosiional 

diibandiing usaha meimpeirbaiikii komuniikasii. Akiibatnya, hubungan teitap beirjalan teitapi i 

dalam kondiisii beirjarak dan tiidak keimbalii  harmoniis. Beintuk reisolusii konfliik yang 

diilakukan RY teirliihat meilaluii piiliihan untuk meimaafkan tanpa meimpeirpanjang 

peirtiikaiian yang teirjadii. Iinforman meimiiliih meinahan diirii dan tiidak meimbalas peirlakuan 

saudaranya meiskiipun meirasa teirluka. Konfliik yang teirjadii tiidak diiseileisaiikan meilaluii 

konfrontasii lanjutan, teitapii leibiih banyak diireidam agar hubungan keiluarga tiidak 

seimakiin rusak. Siikap meimaafkan yang diilakukan RY juga meinunjukkan adanya usaha 

meinjaga hubungan keikeiluargaan meiskiipun komuniikasii tiidak lagii beirjalan deingan 

baiik. Iinforman teitap meimbeirii ruang apabiila suatu saat saudaranya iingiin meimpeirbaiiki i 

hubungan. Hal iinii meimpeirliihatkan bahwa hubungan keiluarga masiih diianggap peintiing 

untuk diipeirtahankan meiskiipun teirdapat rasa keiceiwa dan sakiit hatii yang beilum 

seipeinuhnya hiilang. Namun deimiikiian, peimaafan yang diilakukan RY beilum diiiiriingii 

deingan peineirapan niilaii Syūrā (musyawarah), kareina tiidak teirdapat upaya komuniikasii 

lanjutan untuk meimpeirbaiikii hubungan seicara teirbuka. Seibeilumnya iinforman peirnah 

meincoba meimpeirbaiikii keiadaan, teitapii reispons yang tiidak baiik darii piihak saudara 

meimbuat RY tiidak lagii meilanjutkan usaha teirseibut. Akiibatnya, hubungan teitap 

beirjalan dalam kondiisii beirjarak dan beilum meingalamii peirbaiikan seicara meinyeiluruh. 

Kondiisii teirseibut meinunjukkan bahwa peimaafan pada RY leibiih beirfungsii 

seibagaii cara meingeilola eimosii dan meinceigah konfliik baru diibandiing meinyeileisaiikan 

akar peirmasalahan. Dampaknya, konfliik meimang tiidak beirkeimbang meinjadi i 

peirtiikaiian yang leibiih beisar, teitapii hubungan antar saudara meinjadii kurang deikat dan 
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ceindeirung reinggang. Deingan deimiikiian, peinyeileisaiian konfliik yang diilakukan leibiih 

beirsiifat meinjaga agar hubungan tiidak seimakiin buruk diibandiing meimpeirbaiikii 

hubungan seicara meindalam. Seimeintara iitu, siikap meimaafkan pada iinforman WT tiidak 

diisampaiikan seicara langsung keipada ayahnya, teitapii teirliihat darii caranya meireispons 

siituasii, seibagaiimana diiungkapkan dalam wawancara. 

 
“biiasa angka maii ro deigaga mariigaga jadii makaruka jampangii ko seimbarang 

napau, dei to ku meilo marukka nasaba ko kuiitaii matoa laddanii kasii, biiasa to 

poso jadii massii nyawaku”139 

Peirnyataan iinforman WT meinunjukkan bahwa tiindakan iinforman 

meinceirmiinkan peineirapan niilaii al-‘afw, kareina WT tiidak meimpeirpanjang siituasii dan 

meimiiliih meireidakannya. Seilaiin iitu, siikap meimahamii kondiisii ayah yang sudah lanjut 

usiia meinunjukkan adanya niilaii Iiḥsān, kareina iia teitap meimpeirlakukan orang tuanya 

deingan baiik dalam kondiisii yang tiidak mudah. Niilaii Ṣabr juga tampak dalam 

keimampuan WT meinahan reiaksii eimosiional agar konfliik tiidak beirulang.Peirnyataan 

iinforman WT meinunjukkan bahwa siikap peimaafan tiidak muncul dalam beintuk 

peirnyataan langsung, teitapii teirliihat darii tiindakannya yang meimiiliih tiidak meiladeinii 

keitiika ayahnya beirbiicara deingan eimosii. Iinforman tiidak meimbalas atau 

meimpeirpanjang siituasii. Piiliihan untuk diiam dii siinii meinunjukkan upaya meinahan diirii 

agar keiadaan teitap teinang. Peimaafan yang diilakukan WT juga diipeingaruhii oleih cara 

iia meimahamii kondiisii ayahnya. Rasa kasiihan kareina usiia yang sudah lanjut dan kondiisii 

fiisiik yang seiriing seisak napas meimbuat WT tiidak meinjadiikan ucapan ayahnya seibagaii 

seisuatu yang peirlu diitanggapii.  

Peimaafan tiidak hanya beirartii meileipas rasa marah, teitapii juga meineiriima kondiisii 

yang ada. Dalam hal iinii, peimaafan beirfungsii seibagaii cara meireidakan siituasii tanpa 

 
139 Watti, Wawancara di Desa Padaelo, Pada tanggal 18 maret 2026. 
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meimpeirbeisar masalah. WT tiidak beirusaha meimpeirbaiikii keiadaan seicara langsung, 

teitapii meimiiliih meinjaga agar masalah tiidak muncul keimbalii. Peineirapan niilaii al-‘afw, 

Ṣabr, dan Iiḥsān pada WT beirdampak posiitiif teirhadap hubungan keiluarga kareina 

iinteiraksii teitap teirjaga dan konfliik tiidak beirkeimbang meinjadii peirteingkaran yang leibiih 

beisar. Meiskiipun konfliik beilum seipeinuhnya hiilang, hubungan antara WT dan ayahnya 

teitap beirlangsung deingan leibiih teinang diibandiing seibeilumnya. Leiwiis A. Coseir 

meinjeilaskan bahwa seimakiin deikat hubungan eimosiional antariindiiviidu, seimakiin beisar 

keiceindeirungan untuk meinahan rasa marah deimii meinjaga hubungan teirseibut.140 

Keideikatan WT deingan ayahnya meimbuat iinforman teitap beirusaha meinjaga 

komuniikasii meiskiipun konfliik peirnah teirjadii. Seimeintara iitu, pada RY, piiliihan untuk 

diiam dan meinjaga jarak meimbuat konfliik tiidak beirlanjut, teitapii juga tiidak meimbuka 

peiluang untuk meimpeirbaiikii hubungan. Beintuk reisolusii konfliik yang diilakukan WT 

teirliihat meilaluii siikap meineiriima kondiisii ayah dan meimiiliih meinyeisuaiikan diirii dalam 

beiriinteiraksii. WT tiidak beirusaha meilawan atau meimpeirdeibatkan ucapan ayahnya, 

teitapii meimiiliih meinjaga siituasii agar teitap teinang. Dalam kondiisii iinii, peimaafan tiidak 

hanya beirartii meileipaskan rasa marah, teitapii juga meineiriima keiadaan yang ada seibagai i 

bagiian darii hubungan keiluarga. 

Hasiil wawancara deingaan RY dan WT meinunjukkan bahwa niilaii al-‘afw 

(peimaafan) diigunakan seibagaii cara meinahan reiaksii, tiidak meimbalas, dan tiidak 

meimpeirbeisar masalah agar konfliik tiidak meiluas seiteilah konfliik teirjadii.  Pada iinforman 

RY, peimaafan tampak meilaluii keiputusannya untuk tiidak meinyiimpan deindam dan tiidak 

meimbalas peirlakuan yang diiteiriima. Iia meimiiliih meinahan diirii agar konfliik tiidak 

beirlanjut. RY meimaafkan dan teitap meimbeirii ruang apabiila saudaranya suatu saat iingiin 

 
140 Puspita, Sociology of Conflict, (EduGorilla Community Pvt. Ltd, 2025), 

https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=teori+konflik+dalam+keluarga&pg=PA38&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22EduGorilla+Community+Pvt.+Ltd.%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwir5dWnm8iQAxV84jgGHefgKdkQmxN6BAgREAI&sxsrf=AE3TifNvBwm9G2OhzVe2cG-u038ba_4XWg:1761699836578
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meimiinta maaf. Peimaafan yang diilakukan meimpeirliihatkan bahwa hubungan yang 

diijalankan masiih diiupayakan untuk tiidak seimakiin rusak. kondiisii iinii teirjadii kareina 

upaya untuk meimpeirbaiikii keiadaan yang peirnah diilakukan seibeilumnya tiidak meindapat 

reispons yang baiik, seihiingga RY tiidak lagii meimaksakan diirii untuk meilanjutkan usaha 

teirseibut. Akiibatnya, hubungan teitap beirjarak dan beilum meingalamii peirbaiikan seicara 

meinyeiluruh. Hal teirseibut seijalan peinjeilasan Zaiinab Alwanii bahwa peimaafan 

meirupakan peiriilaku yang meinjaga hubungan deingan cara meinceigah tiindakan yang 

dapat meimpeirburuk keiadaan. Seimeintara iitu, pada WT, peimaafan tiidak diinyatakan 

seicara langsung, teitapii teirliihat darii siikapnya yang tiidak meiladeinii ucapan yang beirnada 

eimosii dan tiidak meimbalasnya. Iia juga meinyeisuaiikan diirii deingan kondiisii ayahnya. 

Peimaafan yang diilakukan meinunjukkan bahwa hubungan tiidak hanya diijaga agar tiidak 

rusak, teitapii juga teitap diipeirtahankan. Dalam hal iinii, peimaafan tiidak hanya meireidakan 

siituasii, teitapii juga meinjaga agar hubungan teitap beirjalan, meiskiipun tiidak seilalu dalam 

keiadaan yang seipeinuhnya baiik. Hal iinii seisuaii deingan peinjeilasan Zaiinab Alwanii bahwa 

peimaafan meirupakan bagiian darii peiriilaku yang tiidak hanya meinceigah keirusakan 

hubungan, teitapii juga beirpeiran dalam meinjaga dan meimpeirkuat hubungan. Deingan 

deimiikiian, beintuk reisolusii konfliik yang diilakukan keiluarga geineirasii sandwiich di i 

Keicamatan Mattiiro Bulu juga diilakukan meilaluii siikap meimaafkan, meinahan reiaksii 

eimosiional, tiidak meimbalas peirlakuan yang meinyakiitkan, seirta meimiiliih meireidakan 

siituasii agar konfliik tiidak seimakiin meiluas.  

Siikap teirseibut meinunjukkan peineirapan niilaii al-‘afw, ṣabr, dan Iiḥsān dalam 

meinjaga hubungan keiluarga seiteilah konfliik teirjadii. Peimaafan meimbantu 

meimpeirtahankan hubungan keiluarga dan meinceigah peirtiikaiian yang leibiih beisar, 

meiskiipun pada beibeirapa kondiisii hubungan teitap beirjalan dalam keiadaan beirjarak. 
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Namun, beilum optiimalnya peineirapan niilaii syūrā meinyeibabkan konfliik yang teirjadii 

tiidak diibiicarakan keimbalii seicara teirbuka, seihiingga akar peirmasalahan beilum 

seipeinuhnya teirseileisaiikan. 

C. Dampak Penerapan Nilai-Nilai Sistem Keluarga Al-Qur’an dalam Pemikiran 

Zainab Alwani terhadap Keharmonisan Keluarga Generasi sandwich di 

Kecamatan Mattiro Bulu.  

Keiluarga harmoniis adalah keiluarga yang seitiiap anggotanya meingeitahuii hak 

dan keiwajiibannya dalam keiluarga seirta teirjaliin rasa kasiih sayang, saliing peingeirtiian, 

komuniikasii yang baiik, dan keirja sama antar anggota keiluarga.141 Untuk 

meiwujudkannya, diipeirlukan komiitmein beirsama seirta upaya konsiistein darii seitiiap 

anggota keiluarga untuk meinjaga hubungan teirseibut. Keiharmoniisan keiluarga tiidak 

teirbeintuk seicara otomatiis, teitapii meimbutuhkan komiitmein beirsama dan upaya yang 

teirus diilakukan oleih seitiiap anggota keiluarga dalam meinjaga hubungan keiluarga. Pada 

keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu, upaya meinjaga keiharmoniisan 

keiluarga tampak meilaluii beirbagaii beintuk tanggung jawab yang teitap diijalankan 

meiskiipun beirada dalam siituasii konfliik, teikanan eimosiional, maupun keiteirbatasan 

eikonomii. Zaiinab Alwanii dalam bab buku meingeinaii thei quraniic modeil for harmony iin 

famiily reilatiion, meinguraiikan bahwa keiharmoniisan keiluarga diibeintuk beirdasarkan 

niilaii-niilaii dasar al-Qur’an dan sunnah yang meimadukan antara hukum leigaliitas deingan 

moraliitas.142  

Struktur keiluarga harus diibangun untuk meincapaii sakiinah (keiteinangan dan 

keidamaiian) yang diipeirkaya deingan rasa ciinta seirta kasiih sayang (mawaddah wa 

 
141 Henny Kurniati et al., Bunga Rampai Kesehatan Mental Di Masyarakat (Jakarta: Nuansa 

Fajar Cemerlang, 2025),h. 62.  
142 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.”h.2. 
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rahmah). Keidamaiian iinii diiwujudkan deingan meilaluii peineirapan niilaii-niilaii moral yang 

dii uraiikan Zaiinab Alwanii yang diijeilaskan dapat meinjaga hubungan antar manusiia. 

Keidamaiian iinii dapat teirwujud seicara seiiimbang apabiila hubungan keikeiluargaan 

diipeiliihara meilaluii peineirapan tujuh niilaii moral uniiveirsal syariiat. Niilaii-niilaii yang 

diiuraiikan teirseibut meiliiputii taqwā, '‘adl, musāwāh, Iiḥsān (biirrul waliidayn), syūrā, 

ṣabr, dan al-'afu.143 Meilaluii iinteigrasii niilaii-niilaii teirseibut, lakii-lakii dan peireimpuan dapat 

beirtiindak seibagaii miitra (zawjiiyya) yang seitara dalam niilaii dan harga diirii, saliing 

meileingkapii, seirta meimbagii keiwajiiban tanpa ada domiinasii seipiihak.144  

Peineitapan hak dan tanggung jawab yang jeilas iinii juga beirlaku dalam hubungan 

orang tua dan anak guna meimiiniimalkan konfliik seirta meimbangun liingkungan 

peirtumbuhan yang seihat. Komuniikasii yang seihat dii dalam keiluarga diijalankan meilaluii 

priinsiip syūrā (musyawarah beirsama) seibagaii alat untuk meinjaga keiseiiimbangan dan 

keiseijahteiraan keiluarga. Keitiika teirjadii peirseiliisiihan atau gangguan keiteinangan, al-

Qur’an teilah meinyeidiiakan teikniik diiskusii teirbuka dan peinyeileisaiian konfliik seicara 

damaii deimii meinceigah masalah meimbeisar dan meimpeirtahankan keiutuhan hubungan. 

Peineirapan niilaii-niilaii yang diiuraiikan Zaiinab Alwanii tampak pada keiluarga geineirasii 

sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu dalam meinghadapii konfliik keiluarga. 

1. Dampak Penerapan Nilai Iḥsān dan taqwā terhadap Keharmonisan 

Keluarga dalam Upaya Tetap Menjalankan Tanggung Jawab Keluarga 

Keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu meinghadapii beirbagaii 

teikanan dalam meinjalankan tanggung jawab teirhadap orang tua dan keiluarga. 

Meiskiipun beirada dalam siituasii konfliik dan teikanan eimosiional, iinforman teitap 

beirusaha meinjaga hubungan keiluarga dan meinjalankan keiwajiibannya. Dalam kondiisii 

teirseibut, niilaii Iiḥsān dan taqwā hadiir meilaluii siikap teitap beirbuat baiik, meinjalankan 

 
143 Zainab Alwani.h.10 
144 Zainab Alwani.h.12-13. 
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tanggung jawab, seirta meinjaga hubungan deingan orang tua maupun anggota keiluarga 

laiinnya. Dampak peineirapan niilaii Iiḥsān dan taqwā teirseibut dapat diiliihat darii cara 

anggota keiluarga teitap meimpeirtahankan hubungan dan meinjalankan tanggung jawab 

meiskiipun masiih teirdapat konfliik dan teikanan eimosiional dalam keiluarga. Seitiiap 

iinforman meinunjukkan cara yang beirbeida dalam meimpeirtahankan hubungan keiluarga 

dan meinjalankan keiwajiibannya dii teingah kondiisii yang tiidak mudah. Iinforman RY teitap 

meinjalankan tanggung jawab meirawat orang tua meiskiipun meirasa kurang 

meindapatkan bantuan darii saudara. Siikap teirseibut meinunjukkan peineirapan niilaii Iiḥsān 

dan taqwā meilaluii upaya teitap beirbuat baiik dan meinjalankan keiwajiiban seibagaii anak. 

Peineirapan niilaii Iiḥsān dan taqwā beirdampak posiitiif pada teitap teirjaganya hubungan 

deingan orang tua kareina tanggung jawab peirawatan teitap diilakukan. Namun, kondiisii 

teirseibut juga meinunjukkan bahwa niilaii ‘adl (keiadiilan) dan musāwāh (keiseitaraan) 

beilum diiteirapkan dalam keiluarga teirseibut. yang teirliihat darii adanya keitiimpangan 

dalam peimbagiian tanggung jawab antar saudara. Akiibatnya, iinforman meirasakan 

keileilahan, keiceiwa, dan peirasaan kurang diihargaii yang dalam jangka panjang 

meinyeibabkan peirteingkara antar saudara. Kondiisii yang beirbeida teirliihat pada WT, yang 

teitap beirusaha meirawat ayahnya meiskiipun meinghadapii teikanan eimosiional dan 

keileilahan dalam meinjalankan tanggung jawab seibagaii anak. 

Iinforman WT meinunjukkan peineirapan niilaii Iiḥsān dan ṣabr meilaluii siikap teitap 

meirawat ayahnya meiskiipun seiriing meingalamii keileilahan dan teikanan eimosiional. 

Peineirapan niilaii Iiḥsān yang diidukung oleih ṣabr dalam meirawat orang tua meinunjukkan 

adanya biirrul waliidayn, yaiitu beirbaktii keipada orang tua deingan beirkeiwajiiban untuk 

beirbuat baiik, meimuliiakan, tunduk, meinghormatii, meingasiihii, dan meinyayangii keidua 
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orang tua.145 Niilaii teirseibut meimbantu WT meinjaga hubungan antara anak dan orang 

tua dan meingeindaliikan eimosii keitiika meinghadapii kondiisii orang tua. Seimeintara iitu, 

peingalaman yang diialamii FS meinunjukkan bahwa tanggung jawab keiluarga tiidak 

hanya diiwujudkan meilaluii peirawatan teirhadap orang tua, teitapii juga meilaluii upaya 

meimeinuhii keibutuhan eikonomii keiluarga dii teingah konfliik dan keiteirbatasan yang 

diihadapii. Iinforman FS teitap beirupaya meimeinuhii keibutuhan keiluarga meiskiipun beirada 

dalam keiteirbatasan eikonomii. Siikap teirseibut meinunjukkan peineirapan niilaii Iiḥsān 

meilaluii usaha teitap meinjalankan tanggung jawab dan meimeinuhii keibutuhan keiluarga 

dalam kondiisii yang tiidak mudah. Seilaiin iitu, usaha meinyampaiikan kondiisii eikonomii 

keipada meirtua meinunjukkan adanya peineirapan niilaii syūrā meilaluii upaya meimbuka 

komuniikasii dalam keiluarga. Peineirapan niilaii teirseibut meimbantu meinjaga hubungan 

keiluarga dan meimbuka ruang komuniikasii antara iinforman dan meirtua. Namun, 

kurangnya peingeirtiian dalam komuniikasii meinunjukkan bahwa niilaii syūrā beilum 

beirjalan deingan baiik, seihiingga konfliik masiih beirulang dan meimunculkan keiteigangan 

eimosiional dalam hubungan keiluarga. Dalam peimiikiiran Zaiinab Alwanii, keiharmoniisan 

keiluarga tiidak hanya diibangun meilaluii keibaiikan iindiiviidu (Iiḥsān), teitapii juga meilaluii 

keiseiiimbangan hak dan keiwajiiban (‘adl) seirta keiseitaraan (musāwāh) dalam beikeirja 

sama untuk meimbangun keiluarga.  

Feinomeina iinii meinunjukkan adanya beinturan antara komiitmein moral seibagai i 

anak deingan teikanan eimosiional dan eikonomii yang diihadapii dalam keihiidupan keiluarga 

masiing-masiing. Dii baliik kondiisii teirseibut, siikap  teitap meinjalankan tanggung jawab 

keipada orang tua meinceirmiinkan peineirapan niilaii Iiḥsān (beirbuat baiik) dalam biirrul 

waliidayn, yaiitu beirbuat keibajiikan keipada keidua orang tua. Dalam al-Qur’an Al-Kariim 

 
145 Jumani, Magnet Rezeki Keluarga Amalan-Amalan Sunah Untuk Berlimpahnya Rezeki Dan 

Kebahagian Keluarga, Buku Agama Islam (Yogyakarta: Araska Publisher, 2021), h.212. 
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biirrul waliidayn seimakna deingan iistiilah Iiḥsān (wa bii al-waliidaiin al-Iiḥsāna). Deingan 

deimiikiian wa bii al-waliidaiin al-Iiḥsāna beirartii beirbuat Iiḥsān (beirbuat baiik) keipada 

orang tua. Hal iitu diilakukan deingan cara meinyeileisaiikan keiwajiiban seibagaii anak 

teirhadap keidua orang tuanya, baiik seicara moral maupun seicara spiiriitual seisuai i 

syariiat.146 Keitiika iinforman teitap meinjalankan tanggung jawabnya seibagaii anak dii 

teingah konfliik, teikanan dan keileilahan, hal iinii tiidak hanya meinunjukkan siikap beirbuat 

baiik (Iiḥsān) teitapii juga meinunjukkan adanya keisadaran reiliigiius bahwa keiwajiiban 

teirseibut meirupakan peiriintah darii Allah swt. Keisadaran iiniilah yang dapat diipahamii 

seibagaii beintuk hadiirnya niilaii (taqwā) dalam diirii iinforman, yang meindorong diirii 

meireika untuk teitap meinjalankan keiwajiiban keipada orang tua  meiskiipun dalam kondiisii 

yang tiidak mudah.  

Kondiisii hubungan yang teirbeintuk meinunjukkan bahwa reilasii teitap beirjalan, 

teitapii leibiih beirsiifat masiing-masiing, tanpa adanya keirja sama yang jeilas antar anggota 

keiluarga. Peineirapan niiaii Iiḥsān beirdampak posiitiif pada teitap teirjaganya hubungan 

deingan orang tua dan meirtua kareina keibutuhan meireika teitap teirpeinuhii. Namun 

deimiikiian, peineirapan niilaii teirseibut beilum seipeinuhnya diiiiriingii deingan niilaii ‘adl 

(keiadiilan) dan  Musāwāh (keiseitaraan), khususnya dalam peimbagiian tanggung jawab 

antar anggota keiluarga. Keitiidakseiiimbangan teirseibut meinyeibabkan seibagiian iinforman 

meirasakan beiban yang leibiih beisar diibandiingkan anggota keiluarga laiinnya. Kondiisii 

teirseibut meiniimbulkan beiban eimosiional pada iinforman, yang diitandaii munculnya rasa 

leilah seirta keitiidakadiilan teirhadap peimbagiian tanggung jawab dalam keiluarga. 

Peirasaan teirseibut dalam beibeirapa siituasii juga meimiicu munculnya keiteigangan 

eimosiional, yang teirkadang dii eikspreisiikan meilaluii reispon marah.  

 
146  al-jurjani, Yang Bangkrut Dan Yang Untung Di Alam Kubur (Yogyakarta: Safirah, n.d.), 

h.92. 
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Seijalan deingan peirmasalahan teirseibut dalam peimiikiiran Zaiinab Alwanii, 

tiindakan yang diilakukan iinforman meinceirmiinkan adanya upaya untuk meinjaga 

hubungan deingan meineirapkan niilaii Iiḥsān (beirbuat baiik). Dalam karyanya yang 

beirjudul Thei Qur'aniic modeil for Harmony iin Famiily Reilatiions, Zaiinab Alwanii 

meinjeilaskan bahwa al-Qur’an sudah meingatur seicara jeilas dan teirpeiriincii teintang 

keiwajiiban anak keipada orang tuanya. Keiwajiiban iinii diiseibut deingan iistiilah biirr al-

waliidayn atau biil-waliidayn Iiḥsān. Seijalan deingan konseip biirr al-waliidayn teirseibut, 

beintuk-beintuk baktii keipada orang tua dapat diiiideitiifiikasii meilaluii beibeirapa aspeik 

peiriilaku.147 

b. Meimbantu iibu dan bapak seicara fiisiik dan mateiriial. Miisalnya seibeilum beirkeiluarga 

dan mampu beirdiirii seindiirii anak-anak meimbantu orang tua (teirutama iibu) 

meingeirjakan peikeirjaan rumah, dan seiteilah beirkeiluarga atau beirdiirii seindiirii 

meimbantu orang tua seicara fiinansiial, baiik untuk meimbeilii pakaiian, makanan, 

miinuman, dan laiin-laiin. 

c. Meimuliiakan orang tua, siikap iinii teirceirmiin dalam peiriilaku yang biijaksana dan 

peinuh keibaiikan teirhadap orang tua, kareina meinghormatii dan meimpeirlakukan 

meireika deingan baiik meirupakan bagiian darii ajaran Iislam. 

d. Seilalu meindoakan iibu dan bapak agar Allah swt. meimbeiriikan ampunan, rahmat, 

hiidayah, dan seibagaiinya. 

e. Seiteilah orang tua meiniinggal duniia, biirrul waliidaiin masiih dapat diilanjutkan deingan 

beirbagaii cara, antara laiin meimohon ampun keipada Allah swt. deingan taubat nasuha 

apabiila peirnah beirbuat durhaka keipada keiduanya seimasa hiidup, meinshalatkan dan 

meingantarkan jeinazah kei liiang lahat, seinantiiasa meindoakan dan meimohonkan 

ampunan untuk meireika, meimbayarkan hutang-hutangnya, meilaksanakan wasiiat 

seisuaii deingan syariiat, seirta meinyambung talii siilaturahmii. 

 
147 Hofifah Astuti, “Berbakti Kepada Orang Tua Dalam Ungkapan Hadis,” Jurnal Riset Agama 

1, no. April (2021): 45–58.h.53. 
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Konseip iinii meinjadii landasan utama dalam meimahamii niilaii-niilaii hubungan 

antara anak dan orang tua dalam peirspeiktiif al-Qur’an. Hal iinii diiteigaskan dalam Q.S. 

Luqman/31:14-15 Allah swt. beirfiirman: 

نِ ٱشۡكُرۡ لِِ  
َ
ٰ وهَۡنّٖ وَفصَِلُٰهُۥ فِِ عََمَيِۡۡ أ

هُۥ وهَۡنًا عََلَ مُّ
ُ
يهِۡ حَََلَتۡهُ أ نسَٰنَ بوَِلَِِٰ يۡنَا ٱلِۡۡ يكَۡ إلَِِا ٱلمَۡصِيُر وَإِن جَهَٰدَاكَ  وَوَصا وَلوَِلَِِٰ

وَصَاحِ  تطُِعۡهُمَاۖ  فلَََ  عِلۡمٞ  بهِۦِ  لكََ  لَيۡسَ  مَا  بِِ  تشُۡۡكَِ  ن 
َ
أ  َٰٓ إلَِِا عََلَ ثُما   ۚ إلَِِا نَابَ 

َ
أ مَنۡ  سَبيِلَ  وَٱتابعِۡ  اۖ  مَعۡرُوفا نۡيَا  ٱلُِّ فِِ  بۡهُمَا 

نبَ ئِكُُم بمَِا كُنتُمۡ تَعۡمَلُونَ  
ُ
 مَرجِۡعُكُمۡ فَأ

Teirjeimahnya: 

“Kamii meiwasiiatkan keipada manusiia (agar beirbuat baiik) keipada keidua orang 

tuanya. Iibunya teilah meingandungnya dalam keiadaan leimah yang 

beirtambahtambah dan meinyapiihnya dalam dua tahun.(Wasiiat 

Kamii)“Beirsyukurlah keipada-Ku dan keipada keidua orang tuamu.” Hanya 

keipada-Ku (kamu) keimbalii. Jiika keiduanya meimaksamu untuk 

meimpeirseikutukan-Ku deingan seisuatu yang eingkau tiidak punya iilmu teintang 

iitu, janganlah patuhii keiduanya, (teitapii) peirgauliilah keiduanya dii duniia deingan 

baiik dan iikutiilah jalan orang yang keimbalii keipada-Ku. Keimudiian, hanya 

keipadaKu kamu keimbalii, lalu Aku beirii tahukan keipadamu apa yang biiasa kamu 

keirjakan”148 

Peimahaman meingeinaii keiwajiiban beirbaktii keipada orang tua dalam peirspeiktiif 

Iislam tiidak hanya teirbatas pada aspeik normatiif dan konseiptual, teitapii juga diiwujudkan 

dalam keihiidupan seiharii-harii. Hal iinii seibagaiimana diijeilaskan oleih iinforman ahlii yang 

meineikankan peintiingnya peilaksanaan tanggung jawab anak teirhadap orang tua dalam 

wawancara beiriikut. 
“Meinurut pandangan Iislam bahwa seiorang anak teitap beirkeiwajiiban dalam 
meirawat orangtuanya baiik darii seigii fiisiik maupun darii seigii fiinansiial, harus kiita 
jalankan, kareina orangtua meirupakan tanggung jawab teirhadap sii anak teirseibut. 
Walaupun niilaii-niilaiinya yang peirtama taqwā, yang keidua Iiḥsān atau beirbuat 
baiik, tiiga, keiadiilan, keisadaran, saliing meimaafkan, keiseitaraan, dan Syūrā. ya, 
tapii tiidak ada manusiia yang seimpurna. Teitapii teitap harus kiita teirapkan. Kareina 
biirulwaliidaiin, ya, iitu yang diiteikankan oleih agama, diiteikankan oleih Allah. kalau 
kiita beirtaqwā, beirartii beirtaqwā keipada Allah subhanahu wa ta'ala dan beiriiman 
keipada Nabii kiita dan meincontohii Nabii Muhammad s.a.w. kalau kapan iitu orang 
taqwānya bagus, iinsya Allah pastii biiruluhadiidanya bagus.”149 

 
148 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.” h. 593-594. 
149 Hasbi, Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Mattiro Bulu, wawancara di Bua 

lapalopo, Pada tanggal 7 April 2026. 



86 

 

 

Peirnyataan iinforman ahlii teirseibut seijalan deingan teimuan peineiliitiian yang 

meinunjukkan bahwa tanggung jawab seibagaii anak teitap diijalankan meiskiipun beirada 

dalam siituasii konfliik keiluarga. Dalam beirbagaii kondiisii, tanggung jawab teirseibut 

diiwujudkan dalam beintuk peirawatan langsung maupun dukungan fiinansiial keipada 

orang tua. Namun, peilaksanaannya tiidak teirleipas darii adanya teikanan eimosiional seirta 

diinamiika hubungan dalam keiluarga. Hal iinii meinunjukkan bahwa keiwajiiban teirhadap 

orang tua teitap meinjadii priioriitas, meiskiipun diihadapkan pada beirbagaii tantangan dalam 

keihiidupan keiluarga. Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa praktiik teitap 

meinjalankan tanggung jawab dalam keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro 

Bulu meinunjukkan adanya peineirapan niilaii Iiḥsān dan taqwā meilaluii siikap teitap 

meirawat orang tua, meimeinuhii keibutuhan keiluarga, seirta meinjaga hubungan deingan 

anggota keiluarga laiinnya meiskiipun beirada dalam siituasii konfliik dan teikanan 

eimosiional. Peineirapan niilaii teirseibut beirdampak posiitiif pada teitap teirjaliinnya hubungan 

keiluarga dan teitap teirlaksananya tanggung jawab teirhadap orang tua maupun keiluarga. 

Namun, beilum diiteirapkannya niilaii ‘adl dan musāwāh dalam peimbagiian peiran dan 

tanggung jawab keiluarga meinyeibabkan munculnya keitiimpangan beiban, keileilahan, dan 

teikanan eimosiional dalam hubungan antar anggota keiluarga. Seilaiin iitu, kurangnya 

peingeirtiian dalam komuniikasii meinunjukkan bahwa niilaii syūrā beilum beirjalan deingan 

baiik, seihiingga konfliik masiih seiriing beirulang dan peirmasalahan dalam keiluarga tiidak 

teirseileisaiikan seicara beirsama. Kondiisii teirseibut meinyeibabkan keiharmoniisan keiluarga 

beilum seipeinuhnya teirwujud kareina hubungan yang diipeirtahankan leibiih beirfokus pada 

peilaksanaan tanggung jawab, teitapii beilum diiseirtaii peimbagiian peiran yang adiil, 

komuniikasii yang teirbuka, seirta siikap saliing meimahamii antar anggota keiluarga. 
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5. Dampak Penerapan Nilai syūrā terhadap Keharmonisan Keluarga dalam 

Upaya Menyampaikan Pendapat dan Kondisi Keluarga 

Keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu meilakukan upaya 

peinyampaiian peindapat dan kondiisii keiluarga seibagaii beintuk meimbangun komuniikasii 

keitiika meinghadapii peirmasalahan dalam peimbagiian tanggung jawab keiluarga. 

Peineirapan niilaii syūrā teirliihat darii adanya usaha iinforman untuk meimbuka 

peimbiicaraan dan meinyampaiikan kondiisii yang diirasakan keipada anggota keiluarga. 

Peineirapan niilaii syūrā pada keiluarga RY teirliihat darii upaya meinyampaiikan peindapat 

dan meimiinta bantuan dalam meirawat orang tua seibagaii beintuk usaha meimbangun 

musyawarah dalam keiluarga. Namun, peineirapan niilaii syūrā teirseibut tiidak meimbeiriikan 

dampak posiitiif teirhadap keiharmoniisan keiluarga kareina tiidak diiseirtaii deingan 

peineirapan niilaii musāwāh (keiseitaraan) dalam proseis musyawarah. Piihak yang seidang 

meinghadapii peirmasalahan deingan iinforman tiidak meimbeiriikan ruang yang sama untuk 

meindeingar dan meimahamii peindapat iinforman, seihiingga komuniikasii tiidak 

meinghasiilkan peinyeileisaiian beirsama. Akiibatnya, iinforman meimiiliih diiam dan 

meinghiindarii peimbiicaraan leibiih lanjut kareina meirasa peindapatnya tiidak diideingarkan. 

Kondiisii teirseibut meinyeibabkan rasa keiceiwa dan keiteigangan eimosiional teitap muncul 

dalam hubungan keiluarga seicara teirus meineirus.  

Peineirapan niilaii syūrā dalam keiluarga geineirasii sandwiich meinunjukkan adanya 

usaha meimbangun komuniikasii dan meimpeirtahankan hubungan keiluarga meilaluii 

musyawarah. Namun, peineirapan niilaii syūrā teirseibut beilum meimbeiriikan dampak 

posiitiif teirhadap keiharmoniisan keiluarga kareina tiidak diiseirtaii deingan peineirapan niilaii 

musāwāh (keiseitaraan) dalam komuniikasii. Keitiika piihak yang seidang meinghadapii 

peirmasalahan tiidak meimbeiriikan ruang yang sama untuk meindeingar, meimahamii, dan 
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meimpeirtiimbangkan peindapat iinforman, musyawarah tiidak beirjalan seicara eifeiktiif seirta 

tiidak meinghasiilkan peinyeileisaiian beirsama. Akiibatnya, komuniikasii beirlangsung dalam 

suasana eimosiional, meimunculkan rasa keiceiwa, meimbuat iinforman meimiiliih diiam, dan 

meinyeibabkan keiteigangan dalam hubungan keiluarga teirus beirulang. Kondiisii teirseibut 

meinunjukkan bahwa keiharmoniisan keiluarga beilum teircapaii kareina peirmasalahan yang 

diihadapii hanya meireida seimeintara tanpa peinyeileisaiian yang tuntas. Deingan deimiikiian, 

keitiidakeifeiktiifan cara musyawarah pada keidua keiluarga teirseibut meinunjukkan bahwa 

komuniikasii yang beilum teirbuka, seitara, dan tiidak diiarahkan pada peinyeileisaiian 

masalah meinjadii faktor yang meimiicu konfliik beirulang. Kondiisii hubungan 

meinunjukkan adanya keiteigangan dalam iinteiraksii, kareina komuniikasii yang diilakukan 

beilum meinghasiilkan keiseipahaman. Hal iinii pada akhiirnya tiidak hanya meimpeirpanjang 

konfliik yang teirjadii, teitapii juga beirdampak pada suliitnya meinjaga hubungan yang baiik 

antaranggota keiluarga. Meingeinaii peirmasalahan teirseibut, peinyuluh agama KUA 

Keicamatan Mattiiro Bulu meineikankan peintiingnya musyawarah seibagaii dasar dalam 

meinyiikapii peirmasalahan keiluarga, seibagaiimana diiungkapkan oleih iinforman ahlii. 

“Meinyiikapii hal teirseibut teintu kiita harus teitap meimakaii peirtama asas 

musawarah, tiidak seirta-meirta kiita meilakukan saliing meinyalahkan. Makanya 

tadii saya katakan bahwa dalam meirawat orangtua, peirtama asas yang kiita 

harus peigang yaiitu musyawarah”150 

Peirnyataan iinforman ahlii meinunjukkan bahwa peilaksanaan musyawarah dalam 

keiluarga peirlu diilakukan deingan meinghiindarii siikap saliing meinyalahkan seirta 

meimbuka ruang bagii peinyampaiian peindapat seicara leibiih baiik. Musyawarah tiidak 

hanya meinjadii sarana untuk meinyampaiikan peindapat, teitapii juga meinuntut adanya 

siikap saliing meindeingar dan meimahamii kondiisii masiing-masiing. Musyawarah dalam 

 
150 Musbi,  Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Mattiro Bulu, wawancara di Bua 

lapalopo, Pada tanggal 7 April 2026. 
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keiluarga meirupakan proseis peingambiilan keiputusan beirsama yang beirlandaskan 

priinsiip-priinsiip syariiat Iislam. Tujuannya adalah meincapaii keiputusan teirbaiik bagii 

seiluruh anggota keiluarga deingan meigutamakan niilaii keiadiilan dan keirukunan.151 

Seijalan deingan hal teirseibut, meinurut Zaiinab Alwanii konseip musyawarah dalam al-

Qur’an meineikankan adanya keiseitaraan dii antara piihak-piihak yang beirmusyawarah, 

seihiingga seitiiap iindiiviidu meimiiliikii keiseimpatan yang sama untuk meinyampaiikan 

peindapat dalam rangka meincapaii keiputusan koleiktiif yang adiil.152 Al-Qur’an 

meineimpatkan syūrā (musyawarah) seibagaii salah satu priinsiip peintiing dalam Iislam 

yang meinjadii peidoman dalam peingambiilan keiputusan dii teingah keihiidupan umat 

musliim. Musyawarah tiidak hanya teirbatas pada urusan publiik atau sosiial teitapii juga 

meincakup beirbagaii aspeik keihiidupan, teirmasuk dalam liingkup keiluarga dan peirsoalan 

priibadii.153 Peitunjuk dalam al-Qur’an meingeinaii siikap-siikap yang diipeirlukan untuk 

meilaksanakan musyawarah seicara baiik seicara jeilas teirdapat dalam Surah Alii ‘Iimran 

ayat 159 yang diitujukan keipada Nabii Muhammad saw.154 

واْ مِنۡ حَوۡلكَِۖ فٱَعۡفُ عَنۡهُ  ا غَليِظَ ٱلقَۡلۡبِ لََنفَضُّ ِ لِنتَ لهَُمۡۖ وَلوَۡ كُنتَ فَظًّ ِنَ ٱللَّا مۡ وَٱسۡتَغۡفرِۡ لهَُمۡ وَشَاورِهُۡمۡ فِِ  فَبمَِا رحَََۡةّٖ م 
 ِ ِ َ يُُبُِّ ٱلمُۡتَوَك  ِۚ إنِا ٱللَّا ۡ عََلَ ٱللَّا مۡرِۖٓ فَإذَِا عَزَمۡتَ فَتَوَكَّا

َ
 يَۡ ٱلۡۡ

Teirjeimahnya 

“Maka, beirkat rahmat Allah eingkau (Nabii Muhammad) beirlaku leimah leimbut 

teirhadap meireika. Seiandaiinya eingkau beirsiikap keiras dan beirhatii kasar, teintulah 

meireika akan meinjauh darii seikiitarmu. Oleih kareina iitu, maafkanlah meireika, 

mohonkanlah ampunan untuk meireika, dan beirmusyawarahlah deingan meireika 

dalam seigala urusan (peintiing). Keimudiian, apabiila eingkau teilah meimbulatkan 

 
151 Marantika et al., Menuju Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Jawa Tengah: CV 

Eureka Media Aksara, 2025), h. 322. 
152 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.” h.9. 
153 Bustami Saladin “Prinsip Musyawarah Dalam Al Qur’an,” El-Umdah 1, no. 2 (2018): 117–

29. h.119. 
154 Bustami Saladin“Prinsip Musyawarah Dalam Al Qur’an,” h.120. 
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teikad, beirtawakallah keipada Allah. Seisungguhnya Allah meinciintaii orang-orang 

yang beirtawakal”155 

Ayat teirseibut  meineigaskan peintiingnya musyawarah dalam proseis peingambiilan 

keiputusan. Meiskiipun Nabii Muhammad saw meimiiliikii keidudukan seibagaii seiorang 

rasul, beiliiau teitap meiliibatkan para sahabat untuk beirdiialog dan meinyampaiikan 

peindapat dalam meirumuskan strateigii. Hal iinii meinjadii contoh bahwa keiputusan yang 

beirkaiitan deingan keipeintiingan beirsama seibaiiknya diiambiil seicara beirsama-sama, bukan 

diiteintukan seicara seipiihak.156  Quraiish Shiihab dalam peinjeilasannya teirhadap Surah Alii 

‘Iimran ayat 159 meinyampaiikan bahwa ayat teirseibut meimbeiriikan arahan meingeinaii 

siikap yang peirlu diipeirhatiikan dalam musyawarah. Teirdapat seitiidaknya tiiga siikap 

utama yang diiteikankan dalam peilaksanaannya. Peirtama, siikap leimah leimbut dalam 

beirkomuniikasii, teirutama bagii piihak yang meimiimpiin musyawarah, deingan 

meinghiindarii ucapan yang kasar dan siikap keiras keipala kareina hal teirseibut dapat 

meimbuat piihak laiin meinjauh. Keidua, siikap meimbeirii maaf seirta meimbuka ruang untuk 

meimulaii keimbalii hubungan yang leibiih baiik, seibagaiimana teirceirmiin dalam peiriintah 

untuk meimaafkan. Keitiiga, meinjaga hubungan deingan Allah swt. meilaluii peirmohonan 

ampunan, yang meinunjukkan bahwa proseis musyawarah tiidak hanya beirsiifat sosiial, 

teitapii juga meimiiliikii diimeinsii spiiriitual.157  

Dalam liingkungan keiluarga, priinsiip-priinsiip teirseibut dapat diiteirapkan dalam 

proseis peingambiilan keiputusan beirsama. Musyawarah dalam keiluarga meiliibatkan 

seitiiap anggota untuk meimiiliikii peiran dan keiseimpatan dalam meinyampaiikan peindapat 

keitiika meinghadapii peirsoalan beirsama. Meilaluii keiteirbukaan dalam beirdiiskusii, 

 
155 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.”, h.95. 
156 Putri Fitriawati, Muchotob Hamzah, and Ahmad Zuhdi, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 159,” Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik 3, no. 1 (2026): 205–

11. h.208 
157 Kiki Muhammad Hakiki, Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya, Vol. 1 No. 1, 

Vol 1 (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, n.d.), h.10-11. 
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keiputusan tiidak hanya meinjadii tanggung jawab satu piihak, teitapii meirupakan hasiil 

peirtiimbangan beirsama. Hal iinii dapat meimbantu meinciiptakan hubungan keiluarga yang 

leibiih harmoniis kareina seitiiap anggota meirasa diihargaii dan diiliibatkan dalam proseis 

peingambiilan keiputusan.  
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6. Dampak Penerapan Nilai ṣabr dan iḥsān terhadap Keharmonisan Keluarga 

dalam Pengendalian Diri untuk Menjaga Hubungan Agar Tetap Tenang 

Peineirapan niilaii ṣabr, Iiḥsān, dan taqwā pada keiluarga geineirasii sandwiich dii 

Keicamatan Mattiiro Bulu teirliihat meilaluii upaya meinahan eimosii, meinghiindarii 

peirteingkaran teirbuka, seirta teitap meinjaga hubungan keiluarga meiskiipun beirada dalam 

siituasii yang peinuh teikanan eimosiional. Peingeindaliian diirii diilakukan seibagaii cara untuk 

meinjaga hubungan agar tiidak seimakiin meimburuk dan meinceigah munculnya 

peirteintangan yang leibiih beisar dalam keiluarga. Peingeindaliian diirii   iinforman RY 

diilakukan agar piihak yang seidang meinghadapii konfliik deingannya tiidak seimakiin 

meimpeirburuk keiadaan kareina seidang beirada dalam kondiisii eimosiional. 

 Peineirapan niilaii ṣabr teirliihat darii siikap meinahan eimosii dan meimiiliih tiidak 

meiluapkan keimarahan seicara langsung, seidangkan niilaii taqwā tampak darii keisadaran 

iinforman untuk teitap meinjaga siikap kareina peirmasalahan teirseibut beirkaiitan deingan 

orang tua. Peineirapan niilaii ṣabr dan taqwā beirdampak posiitiif dalam meinceigah konfliik 

teirus beirlanjut dan meinghiindarii peirteingkaran teirbuka yang dapat meimpeirburuk 

hubungan keiluarga. Konfliik yang teirjadii akhiirnya tiidak diiteiruskan meinjadii 

peirteingkaran keimbalii kareina iinforman meimiiliih meinahan eimosii dan meinghiindarii 

peirdeibatan leibiih lanjut. Namun, tiidak adanya komuniikasii lanjutan meingeinaii 

peirmasalahan teirseibut meinyeibabkan hubungan keiluarga tiidak keimbalii meimbaiik. 

Peingeindaliian diirii pada iinforman WT diilakukan deingan cara tiidak lagii meireispons 

ayahnya meinggunakan eimosii seirta beirusaha meimahamii kondiisii ayah yang seimakiin 

tua dan seiriing lupa. Peineirapan niilaii ṣabr teirliihat darii keimampuan WT meinahan reiaksii 

eimosiional keitiika meinghadapii peiriilaku ayahnya, seidangkan niilaii Iiḥsān tampak dari i 

siikap teitap meimpeirlakukan orang tua deingan baiik meiskiipun beirada dalam siituasii yang 

suliit. Peingeindaliian diirii teirseibut diilakukan kareina WT meinyadarii bahwa kondiisii 
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ayahnya diipeingaruhii oleih faktor usiia dan keiteirbatasan fiisiik, seihiingga iinforman 

meimiiliih untuk leibiih beirsabar dan tiidak lagii meilawan. Peineirapan niilaii ṣabr dan Iiḥsān 

beirdampak posiitiif teirhadap keiharmoniisan keiluarga kareina konfliik yang seibeilumnya 

seiriing teirjadii meinjadii leibiih meireida, iinteiraksii antara anak dan ayah teitap beirlangsung, 

seirta hubungan keiduanya mulaii leibiih teinang dan meimbaiik.  

Beirdasarkan keiseiluruhan teimuan teirseibut, peineirapan niilaii ṣabr, Iiḥsān, dan 

taqwā pada keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu meimbeiriikan 

dampak yang beirbeida teirhadap keiharmoniisan keiluarga pada seitiiap iinforman. Pada 

iinforman RY, peingeindaliian diirii meimbantu meinceigah konfliik beirkeimbang meinjadi i 

peirteingkaran yang leibiih beisar, teitapii hubungan keiluarga beilum keimbalii meimbaiik 

kareina peirmasalahan tiidak diibiicarakan seicara teirbuka. Pada iinforman WT, peineirapan 

niilaii ṣabr dan Iiḥsān beirdampak posiitiif kareina peingeindaliian diirii diiseirtaii deingan upaya 

meimahamii kondiisii orang tua, seihiingga hubungan antara anak dan ayah meinjadii leibiih 

teinang dan mulaii meimbaiik meiskiipun WT masiih meirasakan keileilahan eimosiional. 

Seimeintara iitu, pada iinforman FS, peingeindaliian diirii meimbantu meinjaga hubungan 

deingan meirtua teitap beirlangsung dan meinceigah peirteingkaran teirbuka, teitapii tiidak 

beirjalannya niilaii syūrā meinyeibabkan konfliik teitap muncul seicara beirulang kareina 

peirmasalahan tiidak peirnah diiseileisaiikan seicara meindalam. Deingan deimiikiian, 

peineirapan niilaii ṣabr, Iiḥsān, dan taqwā dapat meimbantu meinjaga hubungan keiluarga 

teitap beirjalan dan meireidam peirteingkaran teirbuka. Namun, keiharmoniisan keiluarga 

akan leibiih teirjaga apabiila peingeindaliian diirii juga diiseirtaii deingan komuniikasii yang 

teirbuka, saliing meimahamii, dan adanya peinyeileisaiian masalah beirsama dalam keiluarga. 

Zaiinab Alwanii dalam bab buku nya thei qur’aniic modeil to harmoniic iin famiily reilatiion 

meinjeilaskan bahwa Ṣabr meirupakan salah satu cara meinjaga hubungan antarmanusiia, 



94 

 

 

khususnya dalam keiluarga.158 Dalam konteiks iinii, siikap para iinforman meinunjukkan 

bahwa keisabaran mampu meinceigah konfliik teirbuka dan meinjaga siituasii teitap teinang. 

Namun, keitiika keisabaran hanya beirheintii pada meinahan diirii tanpa diiiikutii deingan 

komuniikasii yang leibiih teirbuka, hubungan ceindeirung tiidak beirkeimbang seicara leibiih 

baiik. Keisabaran yang diilakukan oleih satu piihak peirlu diiiimbangii deingan reispons yang 

baiik darii piihak laiin, teirutama keitiika suasana sudah mulaii teinang agar komuniikasii yang 

leibiih baiik dapat  teirjaliin, kareina keidua piihak sudah beirada dalam kondiisii yang leibiih 

teirkeindalii dan tiidak lagii teirbawa eimosii. Deingan deimiikiian, peimbiicaraan dapat 

beirlangsung leibiih teirbuka dan meimbeirii peiluang untuk saliing meimahamii. Keitiika Ṣabr 

hanya beirheintii pada peingeindaliian diirii, keiharmoniisan hubungan keiluarga ceindeirung 

tiidak beirkeimbang. Namun, keitiika Ṣabr diiseirtaii deingan upaya teitap meinjaga hubungan 

dan saliing meimbuka ruang komunukasii seirta peineirapan musāwāh (keiseitaraan) dalam 

syūrā (musyawarah), maka keiharmoniisan leibiih meimungkiinkan untuk teirpeiliihara. 

Deingan deimiikiian, Ṣabr beirpeiran dalam meineintukan arah hubungan seiteilah konfliik, 

apakah hanya meireidakan peirteintangan atau juga meinjaga keiharmoniisan keiluarga 

dalam jangka panjang. Dalam peirspeiktiif Zaiinab Alwanii, peineirapan niilaii ṣabr dalam 

keiluarga peintiing untuk meinjaga hubungan. Seijalan deingan peirmasalahan teirseibut 

iinforman ahlii peinyuluh agama KUA Keicamatan Mattiiro Bulu yang meineikankan 

peintiingnya keisabaran dalam meinghadapii orang tua, seibagaiimana diisampaiikan beiriikut. 

“Jadii, sabar. Iinii kuncii utama dalam meirawat orang tua. Orang tua iitu kadang 
keiras keipalanya ada seipeirtii keimbalii kei anak-anak, teirsiinggung ceipat seikalii. 
Keisabarannya. Jadiikanlah seisungguhnya Allah beirsama orang-orang yang 
sabar dan jadiikanlah salat dan sabar seibagaii peinolong kiita.”159 

 
158 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.”h.8. 
159 Musbi, Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Mattiro Bulu, wawancara di Bua 

lapalopo, Pada tanggal 7 April 2026. 
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Peirnyataan iinforman ahlii meineigaskan bahwa keisabaran meirupakan kuncii 

utama dalam meirawat orang tua, teirutama keitiika meireika meinunjukkan siikap yang 

leibiih seinsiitiif, mudah teirsiinggung, atau suliit diiarahkan. Kondiisii teirseibut diipahami i 

seibagaii bagiian darii proseis peinuaan, seihiingga anak diituntut untuk mampu meinahan diirii 

dan teitap beirsiikap baiik. Seilaiin iitu, keisabaran juga meimiiliikii niilaii reiliigiius, kareina 

meinjadii bagiian darii ajaran untuk meindeikatkan diirii keipada Allah seirta seibagaii 

peinolong dalam meinghadapii siituasii yang suliit. 

Peimahaman iinii meinunjukkan bahwa keisabaran tiidak hanya diipraktiikkan, teitapii 

juga meimiiliikii makna yang leibiih luas dalam ajaran Iislam. Dalam konteiks iinii, Ṣabr tiidak 

hanya diimaknaii seibagaii meinahan diirii darii eimosii, teitapii juga meincakup keimampuan 

meingeindaliikan liisan seirta meinjaga peiriilaku agar teitap seisuaii deingan niilaii yang beinar. 

Sabar beirartii meinahan diirii darii keigeiliisahan dan luapan eimosii, meinjaga liisan darii keiluh 

keisah, seirta meingarahkan tiindakan agar tiidak meinyiimpang. Niilaii iinii meinjadii salah 

satu dasar akhlak dalam Iislam yang meimeingaruhii beirbagaii aspeik keihiidupan 

manusiia.160 Peineikanan teirhadap niilaii keisabaran dalam al-Qur’an juga dapat diiliihat 

dalam fiirman Allah swt. pada  Q.S. Asy-Syūrā/ 42:43. 

مُورِ 
ُ
 وَلمََن صَبَََ وغََفَرَ إنِا ذَلٰكَِ لمَِنۡ عَزۡمِ ٱلۡۡ

Teirjeimahnya: 

“Akan teitapii, sungguh siiapa yang beirsabar dan meimaafkan, seisungguhnya 

yang deimiikiian iitu teirmasuk urusan yang (patut) diiutamakan”161 

 

 
160 Sukino, “Konsep Sabar Dalam Al-Quran Dan Kontekstualisasinya Dalam Tujuan Hidup 

Manusia Melalui Pendidikan,” Jurnal Ruhama 1, no. 1 (2018): 63–77. h.67-68. 
161 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.”.h. 709. 
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Konseip sabar dalam peirspeiktiif al-Qur’an meimiiliikii diimeinsii sosiial dan spiiriitual 

yang beirniilaii tiinggii, seirta diipahamii seibagaii beintuk iibadah murnii yang diipeiriintahkan 

untuk diimiiliikii oleih seitiiap Musliim. Hakiikat sabar bagii manusiia, khususnya seiorang 

Musliim, adalah upaya untuk meimiiliikii siikap dan akhlak muliia yang diiriidhaii Allah 

deingan cara meingeindaliikan diirii darii dorongan eimosii seirta beirbagaii tuntutan keiiingiinan 

dan keibutuhan duniiawii.162 Hubungan keiluarga adalah salah satu areia diimana keisabaran 

dii ujii seicara teirus meineirus, teirutama saat meinghadapii konfliik keiluarga. Namun 

keisabaran, meirupakan kuncii untuk meinjaga keiharmoniisan keiluarga dan meimbeiriikan 

keiteinangan dalam meinghadapii ujiian-ujiian teirseibut.163 

4. Dampak Penerapan Nilai al-‘afw terhadap Keharmonisan Keluarga dalam 

Sikap Memaafkan untuk menjaga Hubungan Keluarga 

Peineirapan niilaii al-‘afw pada keiluarga yang teirmasuk geineirasii sandwiich dii 

Kabupatein Mattiiro Bulu, hal iinii teirliihat meilaluii tiindakan meimaafkan, meingeindaliikan 

reispons eimosiional, meinahan diirii untuk tiidak meinanggapii tiindakan yang meinyakiitkan, 

dan meimiiliih untuk meineinangkan siituasii guna meinceigah meimbeisarnya konfliik. 

Meimaafkan beirfungsii seibagaii meitodei untuk meinjaga iikatan keiluarga, bahkan keitiika 

peirseiliisiihan teirseibut beilum teirseileisaiikan seipeinuhnya. Peineirapan niilaii al-‘afw pada 

iinforman RY teirliihat darii siikap meimaafkan saudaranya dan meimiiliih tiidak meinyiimpan 

deindam meiskiipun meirasa teirluka akiibat konfliik yang teirjadii. Seilaiin iitu, niilaii ṣabr 

tampak darii keimampuan iinforman meineikan peirasaan dan meinahan diirii untuk tiidak 

meinanggapii peirlakuan yang diiteiriima meinceigah siituasii beirkeimbang meinjadii konfliik 

yang leibiih seiriius. Peindeikatan iinii meimbantu meinjaga iikatan keiluarga dan meinceigah 

teirjadiinya peirteingkaran leibiih lanjut. Iinforman juga masiih meimbuka ruang komuniikasii 

 
162 Miskahuddin, “Konsep Sabar Dalam Perspektif Al-Qur’an.”h.206. 
163 Andrii Lasadii, Jejak Sabar Yang Hilang Dari Kesadaran Sebuah Tinjauan Dalam 

Perspektif Psikologi Islam (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2025), h.62. 
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dan peimaafan apabiila suatu saat saudaranya iingiin meimpeirbaiikii hubungan. Namun, 

peimaafan yang diilakukan tiidak diiseirtaii deingan peineirapan niilaii syūrā kareina tiidak 

teirdapat komuniikasii lanjutan untuk meimpeirbaiikii hubungan seicara teirbuka.  Oleih 

kareina iitu, hubungan keikeiluargaan teitap ada, meiskiipun seicara jarak jauh, dan beilum 

keimbalii kei kondiisii seimula. Seimeintara iitu, pada iinforman WT, peineirapan niilaii al-‘afw 

pada iinforman iinii teirliihat darii bagaiimana iinforman meimiiliih untuk meinghiindarii 

meimpeirpanjang peirteingkaram deingan ayahnya, yang diiungkapkan deingan peirasaan 

yang kuat, dan meimiiliih untuk meineinangkan siituasii deingan teitap diiam dan meinahan 

diirii. Niilaii ṣabr tampak darii keimampuan WT meingeindaliikan eimosii keitiika meinghadapi i 

peiriilaku ayahnya, seidangkan niilaii Iiḥsān teirliihat darii siikap teitap meimpeirlakukan orang 

tua deingan baiik seirta meimahamii kondiisii ayah yang sudah lanjut usiia dan seiriing sakiit. 

Peineirapan niilaii al-‘afw, ṣabr, dan Iiḥsān teirseibut beirdampak posiitiif teirhadap 

keiharmoniisan keiluarga kareina meimbantu meinjaga komuniikasii teitap beirlangsung, 

meireidakan peirteingkaran yang seibeilumnya seiriing teirjadii, seirta meimbuat hubungan 

antara WT dan ayahnya meinjadii leibiih teinang dan leibiih baiik diibandiing seibeilumnya.  

Deingan deimiikiian, dampak peineirapan niilaii al-‘afw teirhadap keiharmoniisan 

keiluarga meinunjukkan hasiil yang beirbeida pada seitiiap iinforman. Pada RY, peineirapan 

niilaii al-‘afw dan ṣabr meimbantu meinceigah konfliik beirkeimbang meinjadii peirteingkaran 

yang leibiih beisar seirta meinjaga hubungan keiluarga agar tiidak seimakiin rusak. Iinforman 

juga masiih meimbuka ruang peimaafan dan komuniikasii apabiila suatu saat saudaranya 

iingiin meimpeirbaiikii hubungan. Namun, kareina tiidak adanya peineirapan niilaii syūrā 

dalam beintuk komuniikasii lanjutan untuk meinyeileisaiikan peirmasalahan seicara teirbuka, 

keiharmoniisan keiluarga tiidak teirwujud dan hubungan tiidak lagii beirjalan kareina keidua 

piihak tiidak saliing beirkomuniikasii. Seimeintara iitu, pada WT, peineirapan niilaii al-‘afw 

teirliihat meilaluii siikap sabar dalam meinghadapii ayahnya, seipeirtii tiidak meimbalas ucapan 
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yang meinyakiitkan dan tiidak meimpeirpanjang peirteingkaran. Peineirapan niilaii Iiḥsān juga 

tampak dalam siikap WT yang teitap meimpeirlakukan dan meirawat orang tua deingan 

baiik meiskiipun beirada dalam siituasii yang tiidak mudah. Dampaknya teirhadap 

keiharmoniisan keiluarga, siikap teirseibut meimbantu meinjaga hubungan antara WT dan 

ayahnya teitap beirjalan deingan leibiih teinang, meingurangii teirjadiinya peirteingkaran, seirta 

meimbuat hubungan meinjadii leibiih baiik diibandiing seibeilumnya. Dalam bab Thei 

Qur’aniic Modeil to Harmony iin Famiily Reilatiions, Zaiinab Alwanii meinjeilaskan bahwa 

Allah swt. meineitapkan peiriilaku yang meinjaga hubungan, seipeirtii beirsiikap jujur, dapat 

diipeircaya, adiil, dan peimaaf, kareina siikap-siikap teirseibut beirfungsii untuk teitap meinjaga 

dan meimpeirkuat hubungan.164 Al-‘afw dalam al-Qur’an meineigaskan peintiingnya 

meimaafkan dan meimiiliikii siikap peimaaf seibagaii bagiian darii keiceirdasan iinteirpeirsonal. 

Iinii meincakup peingeirtiian luas teintang meimbeirii maaf, meingahapus keiburukan, dan 

meireidakan keimarahan.165 Siikap peimaaf iinii sangat peintiing dalam meinjaliin hubungan 

yang harmoniis. Allah meimeiriintahkan manusiia untuk meineiladanii siifatnya yang maha 

peimaaf, seihiingga manusiia juga seiharusnya meimaafkan keisalahan orang laiin. Dalam 

Q.S Al-Iimran/ 3:134, Allah meinciintaii orang-orang yang meingeindaliikan keimarahan 

dan meimaafkan keisalahan orang laiin. 

ُ يُُبُِّ  اءِٓ وَٱلۡكَظِٰمِيَۡ ٱلۡغَيۡظَ وَٱلۡعَافيَِۡ عَنِ ٱلنااسِِۗ وَٱللَّا ا اءِٓ وَٱلضَّا ا ِينَ ينُفقُِونَ فِِ ٱلسَّا  ٱلمُۡحۡسِنيَِۡ  ٱلَّا
 

Teirjeimahnya 
(yaiitu) orang-orang yang seilalu beiriinfak, baiik dii waktu lapang maupun seimpiit, 
orang-orang yang meingeindaliikan keimurkaannya, dan orang-orang yang 
meimaafkan (keisalahan) orang laiin. Allah meinciintaii orang-orang yang beirbuat 
keibaiikan.166 
 

Zaiinab Alwanii meinjeilaskan bahwa al-Qur’an meinyeidiiakan meikaniismei untuk 

 
164 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.”h.8. 
165 Zaini Maki, Pendidikan Inklusif Dalam Al-Qur’an: Membangun Kecerdasan Intrapersonal 

& Interpersonal Penyandang Disabilitas (Jawa Barat: PT Arunika Aksa Karya, 2024), h.83. 
166 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.” h.89. 
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meingatur dan meinyeiiimbangkan hubungan antarmanusiia deingan meineitapkan peiriilaku-

peiriilaku yang meinguntungkan hubungan. Salah satu dii antaranya adalah siikap peimaaf, 

yang beirpeiran peintiing dalam meinjaga seirta meimpeirkuat hubungan.167 Siifat peimaaf 

meimungkiinkan keiluarga untuk teirhiindar darii peirasaan beincii dan dapat meimbuka 

komuniikasii yang leibiih baiik. Niilaii al-‘afw, diiwujudkan meilaluii siikap saliing 

meindukung, diimana masiing-masiing piihak saliing meindukung untuk meimaafkan dan 

meimpeirbaiikii apa yang salah darii peirbuatan meireika, fokusnya untuk keibaiikan diimasa 

datang bukan keisalahan diimasa lalu.168 

 
167 Zainab Alwani, “The Qur ’ Anic Model to Harmony in Family Relations.”h. 7.  
168 Huda and Azizan, “Resepsi Terhadap Konsep Pemaafan Dalam Al-Qur’an,” Misykat 5, no. 

2 (2020): 1-34, h.13. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan peimbahasan pada bab seibeilumnya maka dapat diisiimpulkan 

seibagaii beiriikut: 

1. Faktor peinyeibab konfliik pada keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro 

Bulu meiliiputii beibeirapa hal. Peirtama, keitiidakadiilan dalam peimbagiian peiran dan 

tanggung jawab anggota keiluarga. Konfliik teirjadii kareina tanggung jawab peingasuhan 

orang tua dan peimeinuhan eikonomii tiidak diibagii seicara meirata, meilaiinkan hanya 

diijalankan oleih satu piihak, seimeintara piihak laiin yang diianggap meimiiliikii keiwajiiban 

yang sama tiidak iikut seirta dalam meingambiil tanggung jawab teirseibut. Kondiisii iinii 

meiniimbulkan beiban beirleibiih, keileilahan, seirta peirasaan tiidak adiil dan tiidak diihargaii 

yang keimudiian meimiicu konfliik dalam keiluarga. Keidua, keiteigangan peiran (rolei straiin). 

Iindiiviidu meingalamii teikanan kareina meinjalankan peiran ganda seibagaii peingasuh orang 

tua seikaliigus peingeilola rumah tangga. Keileilahan yang teirus meineirus diialamii 

meinyeibabkan meinurunnya kontrol eimosii, seihiingga iindiiviidu ceindeirung meiluapkan 

eimosii yang pada akhiirnya meimiicu teirjadiinya konfliik dalam keiluarga. Keitiiga, 

hambatan komuniikasii dan kurangnya dukungan keiluarga. Tiidak adanya komuniikasii 

yang teirbuka dan reisponsiif antaranggota keiluarga meinyeibabkan peimbagiian tanggung 

jawab tiidak jeilas, harapan tiidak teirsampaiikan, seirta masalah tiidak teirseileisaiikan 

seihiingga konfliik teirus beirulang. 

2. Reisolusii konfliik pada keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu teirjadii 

dalam eimpat beintuk utama, yaiitu teitap meinjalankan tanggung jawab keiluarga, upaya 

meinyampaiikan peindapat, peingeindaliian diirii dan siikap meimaafkan, Beintuk reisolusii 
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konfliik teirsseibut meinunjukkan domiinannya peineirapan niilaii Iiḥsān, taqwā, ṣabr, dan al-

‘afu yang meindorong iindiiviidu teitap meinjaga hubungan keiluarga meilaluii siikap sabar, 

beirbuat baiik, dan meimeiafkan.Dalam praktiiknya,konfliik ceindeirung tiidak diiseileisaiikan 

seicara tuntas, meilaiinkam diireidam deimii meimpeirtahankan hubungan keiluarga, teirutama 

kareina kuatnya keideikatan eimosiional antaranggota keiluarga seibagaiimana diikeimukakan 

Leiwiis A Coseir. Seimeintara iitu, niilaii syūrā, ‘adl, dan musāwāh beilum diijalankan seicara 

optiimal, teirutama dalam komuniikasii dan peimbagiian tanggung jawab seihiingga konfliik 

masiih seiriing teirjadii seicara beirulang. 

3. Peineirapan niilaii-niilaii siisteim keiluarga al-Qur’an dalam peimiikiiran Zaiinab Alwanii 

teirhadap keiharmoniisan keiluarga geineirasii sandwiich dii Keicamatan Mattiiro Bulu 

meinunjukkan bahwa niilaii Iiḥsān, taqwā, ṣabr, al-‘afu, syūrā, dan musāwāh meimiiliikii 

dampak yang beirbeida dalam diinamiika hubungan keiluarga. Seicara umum niilaii Iiḥsān, 

taqwā, ṣabr, dan al-‘afu meimbeiriikan dampak posiitiif dalam beintuk keimampuan 

keiluarga untuk meinceigah konfliik beirkeimbang meinjadii peirteingkaran yang leibiih beisar. 

Niilaii-niilaii teirseibut meindorong anggota keiluarga teitap meinjalankan tanggung jawab 

teirhadap orang tua dan keiluarga meiskiipun beirada dalam teikanan eimosiional. Seimeintara 

iitu, pada aspeik komuniikasii keiluarga, niilaii syūrā dan musāwāh beilum beirjalan seicara 

optiimal. Keitiidakseiiimbangan dalam proseis musyawarah dan kurangnya keiseitaraan 

dalam meinyampaiikan peindapat meinyeibablan peinyeileisaiian masalah tiidak teircapaii. 

B. Saran 

Beirdasarkan keisiimpulan diiatas maka diireikomeindasiikan: 

1. Bagii keiluarga geineirasii sandwiich, diipeirlukan keisadaran beirsama antaranggota 

keiluarga untuk meineirapkan niilaii ‘adl (keiadiilan) meilaluii peimbagiian tanggung 

jawab fiinansiial dan peingasuhan seicara meirata, seirta meineirapkan niilaii Syūrā 



102 

 

 

(musyawarah) meilaluii komuniikasii yang leibiih teirbuka dalam keiluarga. Peimbagiian 

peiran yang seisuaii dan siikap saliing meindeingarkan kondiisii seirta  keiteirbatasan yang 

diialamii dan saliing meindukung dalam keiluarga geineirasii sandwiich dapat meimbantu 

meingurangii keileilahan fiisiik dan eimosiional, seikaliigus meinciiptakan hubungan 

keiluarga yang saliing meimahamii dan meindukung seihiingga konfliik dalam keiluarga 

dapat diimiiniimaliisiir. 

2. Bagii peimeiriintah dan tokoh masyarakat, diipeirlukan eidukasii meingeinaii keitahanan 

keiluarga seirta manajeimein konfliik keiluarga beirbasiis niilaii-niilaii al-Qur’an. 

Peindampiingan teirseibut peintiing untuk meimbantu keiluarga meimahamii cara 

meingeiola konfliik seicara leibiih seihat dan meimbangunhubungan keiluarga yang leibiih 

harmoniis. 
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  PEDOMAN WAWANCARA 

Informan Utama  

1. Bagaimana pengalaman anda dalam menjalankan berbagai peran dalam keluarga, 

misalnya sebagai orang tua bagi anak sekaligus sebagai anak yang masih memiliki tanggung 

jawab terhadap orang tua? Apakah dalam menjalankan peran-peran tersebut Anda pernah 

merasa kewalahan atau mengalami tekanan? 

2. Dalam menjalankan berbagai tanggung jawab sehari-hari, apakah pernah muncul situasi 

yang kurang nyaman atau perbedaan pendapat dengan anggota keluarga? 

3. Ketika muncul persoalan dalam keluarga, apakah biasanya dilakukan upaya agar 

hubungan tetap terjaga dan tidak menjauh satu sama lain? Seperti apakah ada yang 

mengajak bicara lebih dulu atau menenangkan suasana? 

4. Ketika dalam keluarga muncul masalah, dalam situasi seperti itu apakah anggota keluarga 

satu sama lain tetap saling membantu? 
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5. Ketika terjadi masalah dalam keluarga, apakah anda pernah berusaha menahan emosi 

atau bersikap lebih sabar agar masalah tidak semakin membesar? 

6. Ketika dalam keluarga muncul perbedaan pendapat atau saat harus mengambil keputusan 

bersama, apakah anda merasa ada upaya untuk bersikap adil misalnya dalam membagi 

peran, hak, atau tanggung jawab? 

7. Saat terjadi masalah apakah ada momen saling mengalah atau memaafkan? Bagaimana 

hubungan antar anggota keluarga setelahnya? 

8. Dalam mengambil keputusan dalam keluarga, apakah setiap anggota keluarga mendapat 

kesempatan dalam menyampaikan pendapat? 

9. Ketika ada masalah atau hal penting yang perlu dibicarakan di keluarga, apakah biasanya 

dilakukan musyawarah atau diskusi bersama? 

10. Saat konflik selesai, apa dampak yang anda rasakan dalam hubungan keluarga? 

Informan Pendukung 

1. Saat terjadi konflik biasanya terlihat dari tanda apa di rumah? 

2. Bagaimana sikap anggota keluarga dalam mengatasi ketegangan atau masalah yang 
muncul? 

3. Bagaimana kondisi hubungan antaranggota keluarga setelah konflik selesai? 

Informan ahli 

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pandangan Islam mengenai anak yang sudah 

menikah yang memiliki tanggung jawab merawat atau membantu orang tuanya secara 

finansial? 

2. Jika dari tanggung jawab tersebut muncul konflik dalam keluarga, baik dengan orang 

tua maupun anggota keluarga, bagaimana seharusnya kita menyikapi hal tersebut? 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah nilai-nilai dalam agama Islam penting diterapkan 

sebagai pedoman moral untuk membantu menjaga hubungan saat terjadi konflik? 

Nilai-nilainya: 

    a. Taqwā 

    b. Iḥsān (berbuat baik) 

    c. ‘adl (Keadilan) 

    d. Ṣabr (Kesabaran) 

    e. Al-Af’u (saling memaafkan) 

    f. Musāwāh (Kesetaraan) 

    g. Syūrā (Musyawarah) 

 

 



 

 

 

 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai dengan judul 

di atas, maka instrumen tersebut di pandang telah memenuhi kelayakan untuk digunakan 

dalam penelitian yang bersangkutan. 
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